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BAB 1
KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN
DALAM KONTEKS PERPUSTAKAAN

A. Pengertian Kkewirausahaan dan relevansinya

dengan dunia perpustakaan

Kewirausahaan merupakan suatu proses kreatif
dan inovatif yang dilakukan seseorang dalam rangka
menciptakan nilai tambah melalui pengembangan ide-ide
baru, pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara
optimal, serta pengambilan risiko yang terukur untuk
mencapai tujuan tertentu, baik dalam bidang ekonomi
maupun sosial. Lebih dari sekadar kegiatan bisnis atau
perdagangan, kewirausahaan mencakup seluruh bentuk
inisiatif yang berorientasi pada penciptaan solusi,
pembaruan, dan transformasi dalam berbagai aspek

kehidupan, termasuk pendidikan, teknologi, lingkungan,

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 1



dan pelayanan publik. Seorang wirausahawan dituntut
untuk memiliki kemampuan analitis dalam mengenali
dan memanfaatkan peluang yang muncul di tengah
dinamika dan kompleksitas pasar atau masyarakat,
berpikir strategis dalam merancang langkah-langkah
jangka pendek maupun jangka panjang, serta bertindak
secara mandiri dengan penuh tanggung jawab terhadap
keputusan yang diambil. Selain itu, seorang
wirausahawan sejati juga memiliki keberanian tinggi
dalam menghadapi ketidakpastian, ketangguhan dalam
menghadapi kegagalan, serta semangat pantang
menyerah dalam mewujudkan visi dan ide-ide
inovatifnya menjadi kenyataan yang memberi manfaat
luas. Dalam  konteks  pembangunan  bangsa,
kewirausahaan memiliki peran vital dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan Kkerja,
meningkatkan daya saing, serta memperkuat
kemandirian masyarakat melalui pemberdayaan potensi

lokal dan pengembangan inovasi berkelanjutan.

Dalam konteks dunia perpustakaan, kewirausahaan

menjadi konsep yang semakin relevan seiring
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berkembangnya tuntutan zaman dan perubahan perilaku
pemustaka. Perpustakaan tidak lagi hanya dipandang
sebagai tempat menyimpan dan meminjam buku, tetapi
juga sebagai pusat informasi, pembelajaran, inovasi, dan
bahkan inkubator ide-ide kreatif di masyarakat. Oleh
karena itu, perpustakaan perlu dikelola dengan
pendekatan yang lebih dinamis dan proaktif, salah
satunya dengan menerapkan semangat kewirausahaan
dalam pengelolaannya. Ini mencakup inovasi layanan,
pengembangan koleksi berbasis kebutuhan pemustaka,
serta kolaborasi lintas sektor untuk memperluas

jangkauan dan dampaknya.

Seorang pustakawan yang memiliki jiwa
kewirausahaan akan mampu merespons tantangan
globalisasi dan era digital dengan lebih adaptif. la tidak
hanya fokus pada tugas rutin administratif, tetapi juga
aktif mencari cara baru untuk meningkatkan kualitas dan
daya  tarik  perpustakaan.  Misalnya, dengan
memanfaatkan teknologi informasi untuk menciptakan
layanan berbasis digital seperti katalog online,

perpustakaan digital, atau layanan konsultasi informasi
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secara daring. Kewirausahaan dalam hal ini juga
mencakup kemampuan untuk mencari dan mengelola
sumber pendanaan alternatif, seperti hibah, sponsor,
atau program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
yang dapat digunakan untuk pengembangan fasilitas dan

program perpustakaan.

Lebih jauh lagi, kewirausahaan dalam dunia
perpustakaan  juga  melibatkan = pemberdayaan
masyarakat melalui literasi informasi, literasi digital, dan
pelatihan kewirausahaan berbasis sumber informasi.
Perpustakaan bisa menjadi pusat pengembangan
kapasitas masyarakat dengan menyediakan akses
terhadap pengetahuan praktis seperti panduan bisnis
kecil, keterampilan kerja, atau pelatihan daring. Dalam
hal ini, perpustakaan memainkan peran sebagai
fasilitator =~ pembelajaran  seumur  hidup dan
pemberdayaan ekonomi berbasis informasi. Inisiatif
semacam ini menunjukkan bahwa perpustakaan tidak
hanya bersifat pasif, tetapi juga aktif dalam mendukung

pembangunan manusia dan sosial.

4 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



Selain itu, dengan semangat kewirausahaan,
perpustakaan dapat memperluas jangkauan
pelayanannya melalui pengembangan program-program
kreatif seperti klub baca, pelatihan keterampilan
teknologi, kelas kewirausahaan untuk pemula, serta
kegiatan literasi keuangan. Program-program tersebut
bisa menarik segmen masyarakat yang lebih luas,
termasuk generasi muda, pelaku UMKM, atau kelompok
rentan, sehingga meningkatkan relevansi perpustakaan
dalam kehidupan masyarakat modern. Pendekatan ini
juga memungkinkan perpustakaan untuk
bertransformasi dari sekadar institusi pelayanan publik
menjadi mitra strategis dalam pembangunan ekonomi

dan sosial komunitas lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kewirausahaan bukan hanya milik dunia bisnis, tetapi
juga dapat diterapkan secara signifikan dalam
pengelolaan dan  pengembangan  perpustakaan.
Semangat inovasi, keberanian mengambil risiko, dan
kemampuan melihat peluang yang menjadi ciri khas

kewirausahaan sangat dibutuhkan agar perpustakaan
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tetap relevan dan berdaya saing di tengah perubahan
zaman. Perpustakaan yang menerapkan prinsip
kewirausahaan akan mampu bertahan, berkembang, dan
bahkan memimpin dalam menciptakan dampak positif
bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, pengembangan
kapasitas pustakawan dalam hal kewirausahaan perlu
menjadi agenda  penting dalam  transformasi

perpustakaan masa kini.

B. Peran wirausaha dalam menciptakan nilai tambah

layanan informasi

Wirausaha memiliki peran penting dalam
menciptakan nilai tambah pada berbagai sektor,
termasuk dalam layanan informasi yang kini menjadi
tulang punggung dalam era digital. Dalam konteks ini,
wirausaha tidak hanya dipahami sebagai individu yang
mengejar keuntungan pribadi, melainkan juga sebagai
agen perubahan yang mampu mengidentifikasi
tantangan dalam penyampaian informasi dan

mengubahnya menjadi peluang untuk perbaikan sistemik.
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Dengan memanfaatkan teknologi, kecerdasan buatan,
serta pemahaman yang mendalam terhadap perilaku dan
kebutuhan pengguna, wirausahawan dapat menciptakan
platform atau sistem informasi yang tidak hanya cepat
dan akurat, tetapi juga inklusif dan mudah diakses oleh
berbagai lapisan masyarakat. Pendekatan yang kreatif
dan adaptif memungkinkan mereka untuk terus
memperbarui model bisnis dan layanan yang ditawarkan,
sehingga mampu merespons dinamika zaman dengan
tetap menjaga relevansi dan dampak sosial yang positif.
Dalam hal ini, inovasi yang dibawa oleh wirausaha
berpotensi meningkatkan literasi informasi,
mempercepat pengambilan keputusan berbasis data,
serta mendorong keterlibatan masyarakat dalam

berbagai proses pembangunan sosial dan ekonomi.

Pertama, wirausaha berperan dalam
mengidentifikasi kebutuhan informasi yang belum
terpenuhi di masyarakat. Dengan melakukan riset pasar
dan observasi perilaku pengguna informasi, seorang
wirausaha dapat menemukan celah atau kekosongan

layanan yang bisa diisi dengan solusi baru. Misalnya,
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banyak pelajar atau pekerja yang membutuhkan akses
informasi belajar secara fleksibel, sehingga muncul ide
untuk membuat platform digital berbasis langganan
dengan kurasi materi belajar yang terpercaya dan mudah
dipahami. Nilai tambah tercipta dari kecepatan,

kenyamanan, dan kualitas informasi yang ditawarkan.

Kedua, wirausaha mampu memanfaatkan teknologi
digital untuk memperluas jangkauan layanan informasi.
Pemanfaatan aplikasi, website, chatbot, dan artificial
intelligence memungkinkan penyebaran informasi
dilakukan secara otomatis, personal, dan real-time.
Dalam layanan perpustakaan, misalnya, wirausaha dapat
mengembangkan sistem pencarian pintar, katalog daring
interaktif, atau layanan peminjaman buku berbasis
aplikasi yang terintegrasi dengan notifikasi dan fitur
rekomendasi. Hal ini menambah nilai pada layanan
karena  mempercepat proses pencarian  dan

meningkatkan pengalaman pengguna.

Ketiga, wirausaha menciptakan model layanan yang
berorientasi pada solusi, bukan hanya produk. Dalam

dunia informasi, solusi yang ditawarkan bisa berupa
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integrasi data, analisis informasi, atau layanan konsultasi
informasi yang membantu pengguna mengambil
keputusan yang tepat. Sebagai contoh, seorang
wirausaha informasi bisa menyediakan layanan
pemetaan data sosial untuk kebutuhan lembaga
pemerintahan, atau analisis tren pasar bagi pelaku
UMKM. Nilai tambah hadir ketika informasi tidak hanya
disediakan sebagai bahan mentah, tetapi diproses dan
disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami dan

aplikatif.

Keempat, wirausaha mampu menciptakan
kolaborasi lintas sektor untuk memperkaya konten dan
jangkauan layanan informasi. Kolaborasi ini bisa
melibatkan institusi pendidikan, media, sektor swasta,
dan komunitas pengguna informasi. Misalnya, melalui
kemitraan dengan lembaga riset atau komunitas lokal,
seorang wirausaha informasi bisa mengembangkan
konten yang sesuai dengan kebutuhan lokal,
meningkatkan relevansi, dan memperkuat kepercayaan

pengguna terhadap sumber informasi. Hal ini sekaligus
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memperkuat ekosistem informasi yang inklusif dan

berkelanjutan.

Kelima, nilai tambah juga diciptakan melalui
pendekatan kewirausahaan sosial, yakni ketika layanan
informasi tidak hanya berorientasi pada keuntungan
finansial, tetapi juga pada dampak sosial. Wirausaha
sosial di bidang informasi bisa membangun platform
literasi digital bagi masyarakat terpencil, menyediakan
akses informasi hukum untuk masyarakat miskin, atau
menyebarkan konten edukatif yang menanggulangi
hoaks. Dalam konteks ini, nilai tambah diukur dari
peningkatan kualitas hidup, partisipasi masyarakat, dan
penguatan kapasitas individu melalui informasi yang

mereka terima.

Secara keseluruhan, wirausaha memainkan peran
strategis dalam mentransformasi layanan informasi dari
yang bersifat pasif dan birokratis menjadi aktif, solutif,
dan bernilai tinggi. Dengan semangat inovasi, keberanian
mengambil risiko, serta kepedulian terhadap kebutuhan
masyarakat, wirausaha mampu menciptakan nilai

tambah yang signifikan, baik dari sisi kualitas informasi
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maupun dari dampaknya terhadap kehidupan pengguna.
Layanan informasi yang dikelola dengan pendekatan
kewirausahaan tidak hanya menjadi lebih efisien, tetapi
juga lebih relevan dan berdaya guna dalam mendukung

pembangunan pengetahuan dan kesejahteraan sosial.

C. Tantangan dan peluang kewirausahaan informasi

Kewirausahaan informasi merupakan bidang yang
semakin berkembang seiring dengan pesatnya
transformasi digital dan meningkatnya ketergantungan
masyarakat terhadap informasi yang cepat, akurat, dan
relevan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
pendidikan, kesehatan, bisnis, hingga pemerintahan. Di
satu sisi, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
membuka peluang besar bagi para wirausahawan untuk
merancang dan menghadirkan layanan informasi yang
inovatif, seperti aplikasi berbasis data real-time, platform
berbagi pengetahuan, sistem manajemen informasi, dan
berbagai bentuk media digital yang responsif terhadap

kebutuhan pengguna. Namun, di sisi lain, wirausaha
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informasi juga dihadapkan pada tantangan serius, seperti
persaingan yang ketat, perubahan cepat dalam preferensi
konsumen, perlindungan data pribadi, serta kebutuhan
untuk terus memperbarui teknologi dan konten agar
tetap relevan. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam terhadap peta peluang dan tantangan yang
ada menjadi kunci penting dalam merumuskan strategi
bisnis yang adaptif dan berorientasi jangka panjang.
Strategi tersebut harus mampu menggabungkan inovasi
teknologi dengan nilai-nilai kebermanfaatan sosial,
menjawab kebutuhan pasar secara dinamis, dan
membangun kepercayaan pengguna melalui layanan
yang kredibel, transparan, serta mudah diakses. Dalam
konteks ini, kewirausahaan informasi tidak hanya
berperan sebagai motor penggerak ekonomi digital,
tetapi juga sebagai elemen strategis dalam memperkuat

demokratisasi informasi dan literasi digital masyarakat.

Salah satu tantangan utama dalam kewirausahaan
informasi adalah kualitas dan validitas informasi. Di era
banjir informasi (information overload), masyarakat

kesulitan membedakan informasi yang akurat dan
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terpercaya dari informasi palsu atau hoaks. Bagi
wirausahawan informasi, ini berarti mereka harus
mampu menyaring, memverifikasi, dan menyajikan
informasi dengan standar etika dan profesionalitas tinggi.
Kegagalan dalam menjaga kredibilitas dapat merusak

reputasi layanan dan mengurangi kepercayaan pengguna.

Tantangan lainnya adalah adaptasi terhadap
perkembangan teknologi. Teknologi informasi berubah
sangat cepat, dan wirausaha di bidang ini harus terus
belajar dan berinovasi agar tidak tertinggal. Hal ini
mencakup penguasaan perangkat lunak baru,
pemanfaatan big data dan artificial intelligence, serta
pemahaman tren konsumsi informasi di kalangan
pengguna, seperti pergeseran dari teks ke video atau dari
pencarian aktif ke personalisasi otomatis.
Ketidakmampuan beradaptasi bisa menyebabkan

layanan menjadi usang dan ditinggalkan oleh pasar.

Namun, di balik tantangan tersebut, terbuka
berbagai peluang besar. Salah satunya adalah
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya

literasi informasi dan digital. Kondisi ini menciptakan
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permintaan baru terhadap layanan edukasi dan
penyediaan informasi yang ramah pengguna, kredibel,
dan mudah diakses. Wirausaha dapat mengambil peluang
ini dengan menciptakan platform edukatif, kursus daring,
layanan konsultasi informasi, atau penyediaan konten
tematik yang relevan dengan kebutuhan pasar seperti

kesehatan, keuangan, dan pendidikan.

Peluang lain muncul dari keterbatasan layanan
informasi di daerah-daerah terpencil. Di banyak wilayah,
akses informasi masih minim karena keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya. Ini menjadi celah bagi
wirausaha informasi untuk hadir dengan solusi berbasis
teknologi rendah, seperti aplikasi ringan, perpustakaan
keliling digital, atau penyebaran konten melalui radio
komunitas. Dengan pendekatan yang kontekstual dan
partisipatif, wirausaha tidak hanya mendapat pasar baru
tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan

masyarakat yang inklusif.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor menjadi peluang
strategis dalam kewirausahaan informasi. Lembaga

pemerintah, perguruan tinggi, sektor swasta, dan
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organisasi masyarakat sipil sering kali membutuhkan
mitra yang mampu menyediakan informasi berkualitas
untuk  mendukung  program-program mereka.
Wirausahawan informasi dapat mengisi peran tersebut
melalui kerja sama proyek, pengembangan sistem
informasi, atau penyediaan data analitik. Kemampuan
menjembatani kebutuhan berbagai pihak menjadikan
wirausaha informasi sebagai aktor penting dalam

ekosistem pengetahuan dan inovasi.

Secara keseluruhan, meskipun kewirausahaan
informasi menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, peluang yang tersedia sangat luas dan
menjanjikan. Kunci keberhasilan terletak pada
kemampuan untuk berinovasi, menjaga kredibilitas,
memahami kebutuhan pasar, serta membangun
kolaborasi  yang  strategis. @ Dengan semangat
kewirausahaan yang tangguh dan berorientasi pada
solusi, tantangan dapat diubah menjadi peluang, dan
kewirausahaan informasi dapat menjadi pilar penting

dalam penguatan masyarakat berbasis pengetahuan.
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BAB 2

EVOLUSI PERPUSTAKAAN DAN
PERUBAHAN PARADIGMA
LAYANAN

A. Sejarah dan transformasi layanan perpustakaan

Perpustakaan merupakan institusi yang telah hadir
sejak ribuan tahun lalu dan mengalami berbagai
transformasi seiring dengan perkembangan peradaban
manusia, mulai dari fungsi awalnya sebagai tempat
penyimpanan naskah kuno hingga menjadi pusat
penyebaran pengetahuan dan informasi bagi masyarakat
luas. Awal mula perpustakaan dapat ditelusuri ke masa
peradaban Mesopotamia dan Mesir Kuno, di mana
koleksi informasi disimpan dalam bentuk lempengan
tanah liat bertuliskan paku dan gulungan papirus, yang

menjadi media utama dalam dokumentasi pengetahuan
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saat itu. Salah satu contoh paling terkenal adalah
Perpustakaan Alexandria di Mesir, yang didirikan pada
abad ke-3 SM dan menjadi simbol kejayaan intelektual
dunia klasik, tempat berkumpulnya para ilmuwan, filsuf,
dan penulis dari berbagai wilayah untuk bertukar
gagasan dan melakukan riset ilmiah. Fungsi utama
perpustakaan pada masa itu adalah sebagai pusat
pelestarian naskah-naskah penting yang bernilai sejarah,
keilmuan, dan kebudayaan, serta sebagai ruang eksklusif
bagi kalangan elite dan cendekiawan untuk mengakses
dan memperdalam ilmu pengetahuan. Seiring
berjalannya waktu, peran perpustakaan mengalami
perluasan seiring dengan munculnya teknologi cetak dan
kemudian teknologi digital, yang memungkinkan
penyebaran informasi secara lebih luas, cepat, dan
demokratis. Perpustakaan modern kini tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku fisik, tetapi
juga sebagai pusat literasi informasi, pembelajaran
sepanjang hayat, serta wahana interaksi sosial dan

budaya yang terbuka bagi semua lapisan masyarakat.
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Memasuki Abad Pertengahan, peran perpustakaan
mengalami pergeseran signifikan di mana fungsinya lebih
terfokus sebagai pelindung dan penjaga warisan
intelektual serta dokumen-dokumen keagamaan,
terutama di lingkungan biara, gereja, dan universitas
yang menjadi pusat pendidikan pada masa itu. Karena
buku-buku masih ditulis secara manual oleh para juru
tulis dengan menggunakan bahan seperti perkamen atau
vellum, jumlahnya sangat terbatas dan harganya mahal,
sehingga akses terhadap koleksi tersebut hanya dimiliki
oleh kalangan elit intelektual, pendeta, dan akademisi
tertentu. Keberadaan perpustakaan pada masa ini lebih
bersifat eksklusif, tertutup, dan berfungsi sebagai gudang
ilmu bagi komunitas terbatas yang memiliki wewenang
dan kemampuan untuk mengakses serta memahami isi
buku-buku tersebut. Namun, titik balik penting terjadi
pada abad ke-15 ketika Johannes Gutenberg menemukan
mesin cetak dengan sistem huruf bergerak, yang
merevolusi dunia penerbitan dengan memungkinkan
produksi buku secara masal, cepat, dan lebih terjangkau.

Inovasi ini membuka jalan bagi tersebarnya pengetahuan
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ke berbagai lapisan masyarakat dan menjadikan
perpustakaan sebagai institusi yang mulai terbuka bagi
publik. Buku-buku menjadi lebih mudah diakses oleh
masyarakat umum, dan perpustakaan pun mulai
berkembang dari institusi eksklusif yang hanya melayani
segelintir orang menjadi pusat pembelajaran yang
inklusif, yang memperluas perannya dalam mendukung
pendidikan, literasi, dan perkembangan intelektual
masyarakat secara luas. Transformasi ini menandai
babak baru dalam sejarah perpustakaan sebagai agen

penting dalam proses demokratisasi pengetahuan.

Pada abad ke-19 dan ke-20, perpustakaan umum
mulai bermunculan di banyak negara sebagai bagian dari
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Layanan
perpustakaan tidak lagi terbatas pada penyimpanan dan
peminjaman buku, tetapi mulai berkembang menjadi
pusat pembelajaran masyarakat. Koleksi diperluas, ruang
baca disediakan, dan layanan referensi mulai
diperkenalkan. Perkembangan ini dipengaruhi oleh
semangat demokratisasi pendidikan dan kebutuhan

masyarakat terhadap akses informasi yang lebih luas.
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Transformasi layanan perpustakaan terus berlanjut
memasuki era digital. Perpustakaan tidak lagi hanya
berbentuk fisik, melainkan juga hadir dalam bentuk
digital (digital library) dengan layanan daring. Koleksi
elektronik, e-book, jurnal digital, dan database daring
menjadi bagian penting dari layanan perpustakaan
modern. Teknologi informasi memungkinkan
perpustakaan menjangkau pengguna lebih luas tanpa
batasan geografis. Selain itu, sistem otomasi
perpustakaan seperti OPAC (Online Public Access
Catalog) dan RFID mempermudah manajemen dan

pencarian koleksi.

Saat ini, perpustakaan juga bertransformasi
menjadi knowledge center atau pusat inovasi komunitas.
Layanan berbasis kebutuhan masyarakat seperti
pelatihan digital literacy, inkubasi bisnis, ruang kerja
bersama (coworking space), hingga program literasi
media menjadi bagian dari fungsi baru perpustakaan.
Peran pustakawan pun turut berubah menjadi fasilitator
informasi, pengelola data, dan pendamping pembelajaran

seumur hidup (lifelong learning). Dengan kata lain,
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perpustakaan kini bukan hanya tempat membaca,
melainkan ruang interaksi sosial dan pemberdayaan

masyarakat.

Transformasi ini menunjukkan bahwa
perpustakaan memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap perubahan zaman. Dari penyimpanan naskah
kuno hingga menjadi pusat layanan informasi digital,
perpustakaan terus mengembangkan perannya dalam
memenuhi  kebutuhan pengetahuan masyarakat.
Kemampuan untuk terus berinovasi dan menjawab
tantangan zaman adalah kunci utama agar perpustakaan
tetap relevan di tengah derasnya arus informasi dan

perkembangan teknologi.

B. Digitalisasi perpustakaan dan era 4.0

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam transformasi layanan informasi dan
peran strategis perpustakaan sebagai pusat pengetahuan.

Era 4.0 ditandai dengan pesatnya kemajuan teknologi
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seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
Internet of Things (IoT), big data, cloud computing, serta
sistem otomatisasi yang saling terhubung dan bekerja
secara real-time. Perubahan ini tidak hanya mengubah
cara manusia mengakses, mengolah, dan menyebarkan
informasi, tetapi juga menuntut lembaga-lembaga
informasi, termasuk perpustakaan, untuk beradaptasi
secara cepat dan menyeluruh agar tidak tertinggal.
Digitalisasi perpustakaan menjadi suatu keniscayaan
yang harus dijalankan bukan hanya sebagai bentuk
modernisasi fasilitas, tetapi juga sebagai upaya untuk
mempertahankan relevansi dan eksistensi perpustakaan
di tengah kebutuhan masyarakat yang semakin dinamis,
instan, dan berbasis teknologi digital. Layanan
perpustakaan kini harus mampu menyediakan akses
informasi yang cepat, akurat, dan personalisasi, melalui
platform daring, koleksi digital, sistem pencarian cerdas,
dan integrasi dengan berbagai perangkat digital yang
digunakan oleh pengguna. Lebih dari itu, perpustakaan
era 4.0 juga harus berperan sebagai fasilitator literasi

digital, pelatihan keterampilan informasi, serta ruang
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kolaboratif yang mendukung pembelajaran sepanjang
hayat dan inovasi berbasis pengetahuan. Dengan
demikian, perpustakaan bukan hanya tempat
menyimpan buku, tetapi menjadi simpul penting dalam
ekosistem informasi digital yang inklusif, adaptif, dan
memberdayakan masyarakat dalam menghadapi

tantangan dan peluang zaman digital.

Digitalisasi perpustakaan secara umum merujuk
pada proses pengalihan sumber informasi fisik menjadi
format digital yang dapat diakses secara elektronik.
Proses ini tidak hanya mencakup konversi buku, jurnal,
dan dokumen cetak menjadi file digital, tetapi juga
mencakup pembaruan sistem layanan, integrasi platform
daring, serta penerapan sistem manajemen
perpustakaan berbasis web. Hasil digitalisasi ini
memungkinkan perpustakaan untuk menjangkau
pengguna yang lebih luas, termasuk mereka yang berada
di wilayah terpencil, karena akses informasi tidak lagi

dibatasi oleh lokasi fisik perpustakaan.

Era 4.0 juga mendorong perpustakaan untuk

menyediakan layanan yang lebih interaktif dan berbasis

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 23



kebutuhan pengguna. Penerapan teknologi seperti
katalog daring (OPAC), database jurnal ilmiah, e-book,
dan digital repository menjadikan perpustakaan sebagai
pusat data dan ilmu pengetahuan yang mudah diakses
kapan saja dan dari mana saja. Selain itu, teknologi Al
dapat dimanfaatkan untuk merekomendasikan bacaan,
menganalisis tren minat baca, hingga mengotomatisasi
proses katalogisasi dan manajemen koleksi. Ini
menjadikan layanan perpustakaan lebih cepat, akurat,

dan personal.

Di samping itu, perpustakaan di era digital dituntut
untuk menjadi pusat literasi digital. Perpustakaan tidak
lagi hanya memberikan akses informasi, tetapi juga
berperan aktif dalam membekali masyarakat dengan
kemampuan memilah, memahami, dan memanfaatkan
informasi secara kritis dan etis. Program literasi digital,
pelatihan penggunaan teknologi informasi, serta
bimbingan akses ke sumber daya ilmiah menjadi bagian
dari layanan yang diberikan. Hal ini penting untuk
menjawab tantangan era informasi yang rawan hoaks

dan misinformasi.
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Namun, digitalisasi perpustakaan juga menghadapi
tantangan yang tidak ringan. Di antaranya adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama di daerah
terpencil; keterampilan pustakawan yang harus
ditingkatkan agar mampu mengelola sistem digital; serta
kebutuhan akan perlindungan hak cipta dalam koleksi
digital. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan komitmen
dari berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga
pendidikan, maupun mitra teknologi untuk mendukung
pengembangan perpustakaan digital secara

berkelanjutan.

Secara keseluruhan, digitalisasi perpustakaan di era
4.0 bukan hanya soal mengubah bentuk fisik menjadi
digital, melainkan juga mengubah cara pandang terhadap
peran perpustakaan dalam masyarakat. Perpustakaan
kini menjadi institusi yang adaptif, kolaboratif, dan
inovatif—tidak hanya sebagai gudang ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai pusat transformasi sosial dan
pembelajaran sepanjang hayat. Dengan memanfaatkan

potensi teknologi secara optimal, perpustakaan dapat
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terus menjadi pilar utama dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa di era digital.

C. Pengguna sebagai mitra aktif dalam layanan

Di era informasi digital yang ditandai dengan
perkembangan teknologi yang pesat dan perubahan pola
perilaku informasi masyarakat, paradigma layanan
perpustakaan turut mengalami pergeseran yang
signifikan, terutama dalam hal relasi antara institusi
perpustakaan dan penggunanya. Jika sebelumnya
perpustakaan lebih diposisikan sebagai penyedia layanan
satu arah—di mana pengguna hanya menerima informasi
dan layanan yang disediakan secara statis—kini konsep
pengguna sebagai mitra aktif semakin menonjol dan
mendapatkan tempat penting dalam desain layanan
modern. Transformasi ini didorong oleh digitalisasi yang
membuka ruang partisipatif, meningkatnya literasi
digital di kalangan masyarakat, serta kemunculan
platform digital yang memungkinkan pengguna untuk

tidak hanya mengakses, tetapi juga turut mengelola dan
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menyumbangkan informasi. Pengguna kini memiliki
kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aspek layanan
perpustakaan, seperti memberikan masukan terhadap
koleksi, berkontribusi dalam konten digital seperti
ulasan atau metadata, mengikuti forum diskusi virtual,
bahkan berperan sebagai kolaborator dalam proyek
literasi atau pelatihan keterampilan digital. Perpustakaan
pun didorong untuk membuka diri terhadap inovasi
layanan berbasis komunitas, di mana interaksi dua arah
menjadi kunci, dan pengguna diperlakukan sebagai rekan
sejajar dalam menciptakan nilai dan manfaat informasi.
Dalam konteks ini, perpustakaan tidak hanya menjadi
tempat mencari pengetahuan, tetapi juga menjadi ruang
kolaboratif yang memberdayakan masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam ekosistem informasi. Hal ini
menjadikan perpustakaan modern lebih responsif,
inklusif, dan relevan dengan dinamika zaman yang
menuntut kecepatan, fleksibilitas, dan Kketerlibatan

publik secara lebih luas.

Sebagai mitra aktif, pengguna dapat memberikan

masukan yang sangat berharga terkait dengan koleksi
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dan layanan yang disediakan oleh perpustakaan.
Misalnya, pengguna dapat memberikan feedback
mengenai koleksi buku atau sumber daya lainnya yang
dirasa kurang relevan atau belum tersedia. Dengan
demikian, perpustakaan dapat lebih responsif dalam
menyesuaikan koleksinya dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, pengguna juga dapat memberikan usulan
terkait fasilitas perpustakaan, seperti penyediaan ruang
untuk kegiatan komunitas atau pelatihan teknologi yang
lebih sesuai dengan minat mereka. Ini mengubah
perpustakaan dari sebuah ruang pasif menjadi
lingkungan yang lebih dinamis dan responsif terhadap

kebutuhan penggunanya.

Peran aktif pengguna juga terlihat dalam
pemanfaatan teknologi dan platform digital. Dengan
adanya sistem katalog daring (OPAC), pengguna dapat
dengan mudah mencari, memesan, atau bahkan
merekomendasikan koleksi kepada pengguna lain. Tidak
hanya itu, perpustakaan digital memberikan ruang bagi
pengguna untuk berbagi pengetahuan atau konten yang

relevan, misalnya melalui forum diskusi atau review

28 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



buku. Dalam hal ini, pengguna tidak hanya mengakses
informasi, tetapi juga terlibat dalam proses penciptaan
dan distribusi informasi, menjadikannya bagian integral

dari komunitas perpustakaan.

Selain itu, dengan adanya berbagai platform
pembelajaran daring yang diintegrasikan dengan
perpustakaan, pengguna kini dapat menjadi kontributor
dalam program literasi digital dan edukasi. Mereka dapat
mengikuti pelatihan, webinar, atau workshop yang
diselenggarakan oleh perpustakaan, serta berbagi
pengalaman dan pengetahuan mereka kepada sesama
pengguna. Kolaborasi ini memungkinkan pembelajaran
seumur hidup (lifelong learning) yang lebih inklusif, di
mana pengguna juga menjadi fasilitator bagi

perkembangan pengetahuan di komunitasnya.

Konsep pengguna sebagai mitra aktif juga
mencakup keterlibatan dalam pembuatan keputusan
dalam manajemen perpustakaan. Beberapa
perpustakaan modern kini melibatkan pengguna dalam
proses evaluasi dan perencanaan layanan, seperti dalam

pembentukan kebijakan koleksi atau perencanaan
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program perpustakaan yang berbasis komunitas. Ini
tidak hanya memberikan rasa memiliki kepada pengguna,
tetapi juga memastikan bahwa layanan yang diberikan

benar-benar relevan dengan kebutuhan mereka.

Namun, untuk mendorong pengguna agar lebih
aktif dalam peran ini, perpustakaan perlu menyediakan
sarana dan prasarana yang mendukung partisipasi
mereka. Hal ini bisa berupa platform interaktif yang
memudahkan pengguna untuk memberikan umpan balik
atau berbagi pengetahuan, pelatihan bagi pustakawan
untuk mengelola hubungan dengan pengguna secara
lebih kolaboratif, serta sistem yang memfasilitasi
pengguna untuk mengakses dan berbagi sumber daya

dengan cara yang lebih efisien dan menyenangkan.

Secara keseluruhan, peran pengguna sebagai mitra
aktif dalam layanan perpustakaan membuka peluang
untuk menciptakan ekosistem perpustakaan yang lebih
kolaboratif, dinamis, dan responsif terhadap perubahan
zaman. Pengguna tidak hanya menjadi konsumen
informasi, tetapi juga agen yang berkontribusi pada

perkembangan perpustakaan itu sendiri, menjadikannya
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tempat yang lebih relevan dan inklusif dalam memenubhi

kebutuhan informasi masyarakat.
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BAB 3
ILMU INFORMASI SEBAGAI
LANDASAN INOVASI

A. Definisi dan ruang lingkup sains informasi

Sains informasi, atau dalam bahasa Inggris dikenal
sebagai Information Science, merupakan disiplin ilmu
yang mempelajari secara komprehensif tentang sifat,
penciptaan, organisasi, penyimpanan, pencarian,
penemuan, dan penggunaan informasi dalam berbagai
bentuk dan konteks. Sebagai suatu bidang interdisipliner,
sains informasi menjembatani berbagai cabang ilmu
seperti ilmu komputer, ilmu perpustakaan, ilmu
komunikasi, psikologi kognitif, dan ilmu sosial, dengan
tujuan memahami bagaimana informasi diproduksi,

disebarkan, diakses, dan dimanfaatkan secara efektif
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dalam kehidupan individu maupun masyarakat. Sains
informasi tidak hanya mengkaji informasi sebagai entitas
abstrak, tetapi juga menelusuri proses dan sistem yang
mengelolanya, termasuk teknologi informasi, perangkat
lunak pencarian, algoritma pengindeksan, dan struktur
basis data. Selain itu, perhatian khusus juga diberikan
pada perilaku manusia dalam berinteraksi dengan
informasi, termasuk bagaimana orang mencari, menilai,
dan menggunakan informasi dalam pengambilan
keputusan atau pemecahan masalah. Dalam era digital
saat ini, sains informasi menjadi semakin penting karena
melibatkan kajian terhadap fenomena big data,
keamanan dan privasi informasi, kecerdasan buatan,
serta etika informasi. Oleh karena itu, sains informasi
bukan hanya berperan dalam mendukung
pengembangan sistem informasi yang efisien dan andal,
tetapi juga dalam menciptakan masyarakat informasi
yang literat, kritis, dan bertanggung jawab terhadap

penggunaan informasi dalam skala global.

Definisi formal dari sains informasi yang

dirumuskan oleh Borko (1968) menyatakan bahwa,
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"Information science is that discipline that investigates the
properties and behavior of information, the forces
governing the flow of information, and the means of
processing information for optimum accessibility and
usability.” Pernyataan ini menegaskan bahwa sains
informasi memiliki cakupan yang luas dan tidak terbatas
pada isi atau konten informasi semata, melainkan juga
mencakup studi mendalam mengenai Kkarakteristik
informasi, bagaimana informasi bergerak dalam suatu
sistem atau masyarakat, serta bagaimana informasi dapat
diorganisasi, diproses, dan disajikan agar mudah diakses
dan dimanfaatkan secara optimal. Dalam konteks ini,
sains informasi berperan sebagai fondasi ilmiah dalam
pengembangan berbagai alat dan teknologi informasi,
seperti sistem pencarian informasi (information retrieval
systems), penambangan data (data mining), sistem
rekomendasi, hingga kecerdasan buatan yang mampu
meniru cara manusia mengolah dan memahami
informasi. Dengan kata lain, sains informasi berusaha
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  teoretis dan

pendekatan praktis untuk menciptakan solusi yang
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memungkinkan informasi digunakan secara efisien,
relevan, dan bertanggung jawab, khususnya di tengah
lonjakan data dan kompleksitas informasi di era digital

saat ini.

Ruang lingkup sains informasi sangat luas dan
mencakup berbagai subbidang, mulai dari
pengorganisasian dan representasi informasi (misalnya
pengindeksan dan Kklasifikasi), sistem pencarian dan
pengambilan  informasi  (information retrieval),
manajemen informasi, hingga analisis perilaku pencarian
informasi oleh individu maupun kelompok. Selain itu,
sains informasi juga mencakup studi tentang metadata,
sistem basis data, bibliometrika, dan visualisasi informasi,
yang semuanya bertujuan untuk mempermudah akses

dan pemanfaatan informasi secara efisien.

Dalam konteks kelembagaan seperti perpustakaan,
pusat dokumentasi, dan arsip, sains informasi
menyediakan landasan teoretis dan praktis untuk
mengelola sumber daya informasi secara sistematis. Ini
mencakup penerapan standar metadata, pengelolaan

koleksi digital, serta desain sistem informasi
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perpustakaan yang user-friendly. Di era digital, sains
informasi juga berperan penting dalam isu-isu seperti
privasi data, etika informasi, hak akses terbuka, serta

manajemen pengetahuan dalam organisasi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) turut memperluas cakupan sains informasi. Kini,
bidang ini juga berkaitan erat dengan pengembangan
sistem informasi berbasis web, digital library, e-
government, dan e-learning. Interaksi antara manusia
dan teknologi informasi menjadi pusat perhatian,
termasuk bagaimana sistem antarmuka dirancang agar
sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam mencari dan

menggunakan informasi secara efisien.

Dengan demikian, sains informasi menjadi disiplin
yang sangat relevan dan strategis di era informasi saat ini.
la menjadi dasar ilmiah bagi berbagai profesi informasi
seperti pustakawan, arsiparis, spesialis data, dan manajer
informasi dalam berbagai sektor. Kemampuannya untuk
memahami dan mengelola siklus hidup informasi

menjadikannya fondasi penting dalam mewujudkan
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masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge society)

yang inklusif dan produktif.

B. Manajemen informasi dan big data

Manajemen informasi adalah proses sistematis dan
strategis yang melibatkan pengumpulan, penyimpanan,
pengelolaan, dan pendistribusian informasi dengan
tujuan agar informasi tersebut dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien dalam mendukung pengambilan
keputusan, perencanaan, koordinasi, dan pelaksanaan
berbagai aktivitas organisasi. Dalam era digital yang
ditandai oleh volume data yang sangat besar dan
beragam, manajemen informasi tidak lagi terbatas pada
pengelolaan dokumen fisik atau data terstruktur seperti
laporan keuangan dan arsip administrasi, melainkan juga
mencakup berbagai jenis data digital dalam format teks,
gambar, video, audio, serta metadata yang menyertainya.
Proses ini diawali dengan identifikasi kebutuhan
informasi yang spesifik, kemudian dilanjutkan dengan

akuisisi informasi dari berbagai sumber internal maupun
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eksternal, pengorganisasian melalui Kklasifikasi dan
pengindeksan, penyimpanan dalam sistem basis data
atau repositori digital, serta penerapan kebijakan
keamanan dan privasi untuk melindungi informasi
sensitif. Selain itu, manajemen informasi juga mencakup
mekanisme penyebaran atau diseminasi informasi
kepada individu atau unit kerja yang membutuhkannya
dengan cara yang cepat, akurat, dan sesuai konteks.
Keberhasilan manajemen informasi sangat bergantung
pada kombinasi antara teknologi yang andal, kebijakan
organisasi yang jelas, serta keterampilan sumber daya
manusia dalam memanfaatkan dan mengelola informasi
sebagai aset strategis yang dapat meningkatkan kinerja

dan daya saing organisasi.

Seiring berkembangnya teknologi informasi dan
komunikasi, muncul fenomena Big Data, yaitu kumpulan
data yang sangat besar, kompleks, dan terus bertambah
secara cepat sehingga tidak dapat diolah dengan metode
tradisional. Big data ditandai oleh lima karakteristik
utama (5V): Volume (jumlah data yang sangat besar),

Velocity (kecepatan aliran data), Variety (keragaman
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format data), Veracity (kebenaran/akurasi data), dan
Value (nilai yang dapat diperoleh dari data tersebut). Big
data dapat berasal dari berbagai sumber, seperti media
sosial, transaksi bisnis, sensor IoT (Internet of Things),

log perangkat, hingga sistem informasi publik.

Integrasi antara manajemen informasi dan big data
menciptakan peluang besar untuk meningkatkan
efisiensi organisasi, memberikan wawasan strategis,
serta menciptakan nilai tambah. Dalam konteks ini,
manajemen informasi harus mampu mengadaptasi
pendekatan baru untuk menangani data dalam skala
besar, termasuk melalui penggunaan teknologi analitik,
komputasi awan (cloud computing), kecerdasan buatan
(AI), dan pembelajaran mesin (machine learning).
Organisasi yang mampu memanfaatkan big data secara
efektif dapat memperoleh keunggulan kompetitif dengan
membuat keputusan berbasis data (data-driven decision

making).

Di sektor perpustakaan, misalnya, big data dapat
digunakan untuk menganalisis perilaku pengguna dalam

pencarian dan peminjaman koleksi, mengukur efektivitas
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program literasi, serta merancang layanan yang lebih
personal dan responsif. Sistem manajemen perpustakaan
modern kini mengintegrasikan fitur analitik big data
untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
pengembangan koleksi, pelatihan staf, dan interaksi
dengan pengguna. Demikian pula di sektor pendidikan,
big data dimanfaatkan untuk mengamati progres belajar
siswa, mengidentifikasi pola kegagalan akademik, serta

mengembangkan kurikulum berbasis kebutuhan nyata.

Namun demikian, pemanfaatan big data juga
menghadirkan tantangan dalam manajemen informasi,
terutama terkait privasi data, etika, keamanan, serta
kesenjangan literasi digital. Organisasi perlu memiliki
kebijakan yang jelas dan teknologi yang mumpuni untuk
mengelola data secara bertanggung jawab. Peran
profesional informasi menjadi sangat penting dalam
menjembatani antara teknologi dan nilai-nilai
kemanusiaan, memastikan bahwa penggunaan big data
tetap berorientasi pada manfaat sosial dan tidak

melanggar hak individu.

40 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



Secara keseluruhan, manajemen informasi dan big
data merupakan dua konsep yang saling melengkapi dan
menjadi pilar penting dalam era digital. Ketika informasi
dikelola dengan baik, dan big data dimanfaatkan secara
bijak, keduanya dapat menghasilkan wawasan yang
mendalam, memperkuat inovasi, dan mendukung
keberlanjutan organisasi di tengah lingkungan yang

kompetitif dan terus berubabh.

C. Interseksi antara informasi, teknologi, dan bisnis

Dalam era digital saat ini, interseksi antara
informasi, teknologi, dan bisnis telah menjadi pendorong
utama dalam transformasi organisasi di seluruh dunia.
Informasi kini dipandang sebagai sumber daya strategis
yang sangat berharga, yang memberikan keunggulan
kompetitif =~ kepada  organisasi yang  mampu
memanfaatkannya dengan baik. Teknologi, di sisi lain,
berfungsi sebagai enabler atau pemungkin, menyediakan
alat dan platform yang diperlukan untuk mengelola,

memproses, dan mendistribusikan informasi secara
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efisien dan efektif. Tanpa teknologi yang tepat, potensi
informasi tidak dapat dimaksimalkan. Bisnis, sebagai
entitas yang bergerak untuk mencapai tujuan ekonomi,
memberikan kerangka kerja yang jelas untuk
penggunaan informasi dan teknologi tersebut, dengan
fokus utama pada penciptaan nilai, peningkatan efisiensi,
dan penguatan posisi kompetitif di pasar. Ketiga elemen
ini—informasi, teknologi, dan bisnis—terhubung dalam
suatu sistem yang dinamis, di mana masing-masing saling
mendukung dan mempengaruhi satu sama lain.
Keberhasilan bisnis modern sangat bergantung pada
kemampuan untuk mengelola informasi secara efektif,
mengadopsi teknologi terbaru, dan memastikan bahwa
keduanya berfungsi secara harmonis untuk mendukung
tujuan strategis organisasi. Dalam konteks ini,
perusahaan yang dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan teknologi dan memanfaatkan data
secara cerdas akan memiliki keunggulan dalam

menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif.

Teknologi informasi (TI) telah membawa revolusi

besar dalam cara organisasi mengelola informasi bisnis,
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mempercepat dan mempermudah berbagai proses yang
sebelumnya memerlukan waktu dan usaha lebih banyak.
Dari pengumpulan data pelanggan, manajemen rantai
pasokan, pemasaran digital, hingga pengambilan
keputusan strategis berbasis analitik, TI telah menjadi
tulang punggung dalam meningkatkan kinerja dan daya
saing organisasi. Sistem informasi manajemen (SIM),
Enterprise Resource Planning (ERP), Customer
Relationship Management (CRM), dan Business
Intelligence (BI) adalah contoh konkret dari aplikasi
teknologi yang mengintegrasikan informasi ke dalam
seluruh proses bisnis. Sistem-sistem ini tidak hanya
memungkinkan organisasi untuk mengakses informasi
secara real-time, tetapi juga memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang operasi internal dan kondisi pasar.
Dengan menggunakan teknologi ini, organisasi dapat
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat, lebih
memahami preferensi pelanggan, serta mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya dan operasi internal untuk
mencapai efisiensi tinggi. Selain itu, BI dan analitik

memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan
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strategis yang lebih terinformasi, mengidentifikasi
peluang baru, serta memprediksi tren pasar dengan
akurasi yang lebih baik. Dalam lingkungan bisnis yang
semakin kompleks dan dinamis, kemampuan untuk
mengintegrasikan TI dengan proses bisnis merupakan

keunggulan kompetitif yang sangat penting.

Dalam konteks strategis, informasi menjadi bahan
bakar utama dalam pengambilan keputusan bisnis.
Perusahaan yang dapat mengakses, menganalisis, dan
menginterpretasikan data secara real-time memiliki
keunggulan dalam merespons perubahan pasar,
mengidentifikasi peluang baru, dan mengelola risiko.
Misalnya, data penjualan yang dianalisis menggunakan
teknologi kecerdasan buatan dapat membantu
perusahaan mengantisipasi tren konsumen, mengatur
stok barang dengan tepat, dan meningkatkan
pengalaman pelanggan. Di sisi lain, pengelolaan
informasi yang buruk dapat menyebabkan kehilangan
peluang, ketidakefisienan, atau bahkan kerugian reputasi

akibat kebocoran data.

44 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



Interseksi ini juga mendorong tumbuhnya model bisnis
baru berbasis data dan teknologi. Perusahaan seperti
Google, Amazon, dan Gojek membangun nilai bisnis
utamanya dari pengelolaan dan analisis informasi dalam
skala besar dengan teknologi mutakhir. Bahkan, kini
banyak startup yang menjadikan data sebagai produk inti
mereka, menawarkan jasa analitik, rekomendasi cerdas,
atau platform berbasis kecerdasan buatan. Dalam hal ini,
informasi bukan hanya alat bantu, melainkan aset utama
perusahaan yang menghasilkan pendapatan secara

langsung.

Namun, dengan meningkatnya ketergantungan
pada teknologi dan data, muncul pula tantangan etis dan
hukum yang perlu diwaspadai. Isu seperti privasi
pengguna, keamanan siber, kepemilikan data, dan
transparansi algoritma menjadi semakin penting untuk
diperhatikan oleh para pelaku bisnis. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk mengembangkan tata
kelola informasi yang bertanggung jawab, serta
membekali karyawan dengan literasi digital dan

kesadaran etis dalam menggunakan teknologi.
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Secara keseluruhan, interseksi antara informasi,
teknologi, dan bisnis telah melahirkan lanskap ekonomi
baru yang lebih cerdas, responsif, dan berbasis data.
Organisasi yang mampu mengintegrasikan ketiganya
dengan baik akan lebih siap menghadapi disrupsi,
berinovasi secara berkelanjutan, dan menciptakan nilai

jangka panjang di tengah persaingan global.
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BAB 4
KREATIVITAS DAN INOVASI
DALAM LAYANAN PERPUSTAKAAN

A. Membangun budaya inovasi di perpustakaan

Di tengah perkembangan teknologi informasi yang
pesat dan kebutuhan pengguna yang semakin kompleks,
perpustakaan harus beradaptasi dengan cara yang lebih
inovatif untuk tetap relevan. Membangun budaya inovasi
di perpustakaan bukan hanya tentang mengadopsi
teknologi terbaru, tetapi juga tentang menciptakan
lingkungan yang mendukung pemikiran Kkreatif,
pembelajaran berkelanjutan, dan kolaborasi antar
berbagai pihak. Budaya inovasi ini harus melibatkan
perubahan pola pikir, struktur, serta strategi untuk terus
meningkatkan layanan dan meningkatkan pengalaman

pengguna.
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Langkah pertama dalam membangun budaya
inovasi adalah menciptakan visi yang jelas dan mendalam
tentang pentingnya inovasi dalam dunia perpustakaan.
Pustakawan dan manajer perpustakaan harus dapat
memotivasi seluruh staf untuk berpikir di luar batasan
tradisional dan memahami bahwa inovasi bukan hanya
tentang teknologi, tetapi juga tentang cara-cara baru
dalam mengelola informasi dan berinteraksi dengan
pengguna. Dengan memahami perubahan yang terjadi
dalam masyarakat dan teknologi, perpustakaan dapat
merancang layanan yang lebih relevan, efisien, dan

mudah diakses oleh masyarakat.

Selain itu, pemberdayaan karyawan menjadi kunci
dalam menciptakan budaya inovasi. Pustakawan dan staf
perpustakaan perlu diberikan pelatihan dan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan baru, baik itu
dalam teknologi, manajemen informasi, atau desain
layanan. Membangun budaya inovasi juga melibatkan
memberi ruang bagi eksperimen dan penerimaan
terhadap kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.

Pustakawan yang memiliki kebebasan untuk berinovasi
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cenderung akan menghasilkan ide-ide yang lebih segar
dan solusi yang lebih efektif dalam menghadapi

tantangan.

Teknologi digital berperan penting dalam inovasi
perpustakaan. Integrasi sistem manajemen perpustakaan
berbasis digital, koleksi e-book dan jurnal elektronik,
serta penggunaan alat pencarian informasi yang lebih
canggih memungkinkan pengguna mengakses informasi
secara lebih efisien. Di samping itu, inovasi dalam
layanan seperti penggunaan chatbot untuk tanya jawab
otomatis, aplikasi mobile untuk layanan peminjaman
buku, serta platform berbasis web untuk pelatihan
literasi informasi adalah contoh nyata bagaimana
teknologi dapat memodernisasi perpustakaan. Oleh
karena itu, perpustakaan perlu mendukung stafnya untuk
tidak hanya memanfaatkan teknologi yang ada, tetapi
juga berpartisipasi dalam pengembangan atau

pemanfaatan teknologi baru.

Penting juga bagi  perpustakaan  untuk
berkolaborasi dengan berbagai pihak, baik itu dengan

lembaga pendidikan, perusahaan teknologi, pemerintah,
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maupun masyarakat. Kolaborasi ini dapat membuka
peluang untuk menciptakan solusi baru yang lebih efektif
dan memenuhi kebutuhan pengguna. Contohnya adalah
kerja sama antara perpustakaan dengan sekolah-sekolah
untuk program literasi informasi, atau dengan
universitas untuk pengembangan riset dan publikasi.
Dengan menjalin hubungan dengan berbagai stakeholder,
perpustakaan dapat mengembangkan jaringan ide dan
sumber daya yang lebih besar, yang mendorong

terjadinya inovasi.

Selanjutnya, evaluasi berkala terhadap kebijakan
dan layanan yang ada juga penting untuk memastikan
bahwa  perpustakaan  tetap relevan dengan
perkembangan zaman. Membangun budaya inovasi
berarti memiliki kesadaran akan pentingnya pembaruan
dan perbaikan secara terus-menerus. Pengumpulan
umpan balik dari pengguna, analisis data penggunaan
layanan, dan pemantauan tren global dalam bidang
informasi akan memberikan wawasan yang berguna

dalam mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.
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Secara keseluruhan, membangun budaya inovasi di
perpustakaan memerlukan komitmen dari semua pihak,
mulai dari pimpinan hingga staf. Ini bukan hanya tentang
perubahan dalam teknologi dan sistem, tetapi juga
melibatkan pengembangan cara berpikir yang adaptif,
kolaboratif, dan proaktif dalam menghadapi tantangan
informasi yang terus berkembang. Dengan pendekatan
yang tepat, perpustakaan dapat menjadi pusat inovasi
informasi yang memberikan dampak positif bagi

komunitas dan masyarakat luas.

B. Studi kasus layanan inovatif

Studi Kasus: Layanan Inovatif Perpustakaan Digital

di Perpustakaan Kota Jakarta

Latar Belakang: Perpustakaan Kota Jakarta, sebagai
salah satu perpustakaan publik terbesar di Indonesia,
menghadapi tantangan untuk tetap relevan dalam era
digital, di mana informasi tidak lagi terbatas pada buku
fisik, dan masyarakat semakin mengandalkan teknologi

untuk mengakses informasi. Masyarakat Jakarta, yang
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memiliki keberagaman dan kepadatan tinggi,
membutuhkan solusi yang cepat, efisien, dan mudah
diakses untuk memenuhi kebutuhan literasi dan
informasi mereka. Perpustakaan ini kemudian
memutuskan untuk mengembangkan layanan inovatif
berbasis digital guna menarik lebih banyak pengunjung

dan memberikan kemudahan akses.

Inovasi Layanan: Perpustakaan Kota Jakarta
meluncurkan layanan "Perpustakaan Digital 24/7",
yang memungkinkan pengguna untuk mengakses koleksi
buku elektronik, jurnal, dan berbagai sumber daya digital
lainnya kapan saja dan di mana saja melalui aplikasi
mobile dan situs web perpustakaan. Layanan ini juga

mencakup fitur-fitur inovatif seperti:

1. Peminjaman e-Book Secara Online: Pengguna
dapat meminjam e-book secara langsung melalui
aplikasi dengan memilih dari koleksi yang terus
diperbarui. Pengguna cukup mengunduh buku
elektronik yang mereka pilih dan dapat
membacanya pada perangkat mobile mereka.

Sistem ini mengurangi kebutuhan untuk datang ke
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perpustakaan fisik, sangat menguntungkan bagi
mereka yang memiliki kesibukan tinggi atau

tinggal jauh dari perpustakaan.

2. Platform Belajar Virtual: Perpustakaan
menyediakan berbagai kursus online dan webinar
yang melibatkan pembicara ahli di bidang literasi
digital, keterampilan profesional, dan
pengetahuan umum. Misalnya, pengguna dapat
mengikuti pelatihan menulis kreatif atau kursus
belajar bahasa asing yang diadakan secara daring,
memanfaatkan fasilitas perpustakaan untuk

meningkatkan keterampilan mereka.

3. Layanan Konsultasi Chatbot dan Live Chat:
Sebagai respons terhadap permintaan untuk
layanan pelanggan yang lebih cepat, perpustakaan
mengembangkan chatbot berbasis kecerdasan
buatan yang dapat membantu pengunjung dengan
berbagai pertanyaan, mulai dari informasi koleksi
buku hingga prosedur peminjaman. Jika chatbot
tidak dapat menangani pertanyaan tertentu,

pengguna dapat langsung terhubung dengan
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pustakawan melalui fitur live chat, yang

memungkinkan komunikasi lebih personal.

4. Fitur Kolaborasi dengan Komunitas Lokal:
Perpustakaan ini juga memfasilitasi kolaborasi
antara komunitas lokal dan pengguna dengan
menyelenggarakan proyek kolaboratif berbasis
digital. Salah satu proyek sukses adalah program
"Buku Digital Komunitas", di mana anggota
komunitas dapat berkontribusi dengan menulis
dan mempublikasikan karya mereka dalam
bentuk e-book yang dapat diakses oleh
masyarakat. Proyek ini tidak hanya memperkaya
koleksi perpustakaan, tetapi juga

memberdayakan masyarakat setempat.

5. Pengembangan Aplikasi AR untuk
Penelusuran Koleksi: Sebagai langkah lebih
lanjut dalam inovasi, perpustakaan meluncurkan
fitur Augmented Reality (AR) dalam aplikasi
mereka. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk
menelusuri koleksi fisik perpustakaan melalui

aplikasi dengan memindai kode QR yang terdapat
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pada buku atau area tertentu. Ini memberikan
pengalaman yang interaktif dan memudahkan
pencarian koleksi tanpa harus mengunjungi

tempat secara fisik.

Dampak dan Hasil: Layanan inovatif ini memiliki
dampak yang signifikan bagi Perpustakaan Kota Jakarta

dan penggunanya:

1. Meningkatkan Aksesibilitas: Pengguna dari
berbagai kalangan, termasuk mereka yang tidak
dapat mengunjungi perpustakaan secara langsung,
sekarang dapat mengakses materi perpustakaan

dari rumah atau di perjalanan.

2. Peningkatan Pengunjung dan Peminjaman:
Perpustakaan mengalami peningkatan jumlah
peminjaman e-book dan peserta dalam kursus
online. Lebih dari 40.000 pengguna aktif terdaftar
dalam aplikasi ini dalam tahun pertama

peluncurannya.

3. Kolaborasi Masyarakat yang Lebih Erat:
Proyek kolaboratif seperti "Buku Digital
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Komunitas" mendorong  partisipasi  aktif
masyarakat dalam pengembangan konten
perpustakaan dan meningkatkan rasa memiliki

terhadap perpustakaan.

Kemudahan dalam Pelayanan: Layanan chatbot
dan live chat memberikan kemudahan bagi
pengguna untuk mendapatkan informasi secara
cepat tanpa harus datang ke perpustakaan,

meningkatkan kepuasan pelanggan.

Tantangan: Walaupun demikian, ada beberapa

tantangan yang harus dihadapi, antara lain:

Keterbatasan Akses Internet: Meskipun Jakarta
merupakan kota besar dengan infrastruktur yang
cukup baik, beberapa daerah dengan akses
internet yang terbatas masih mengalami kesulitan
dalam memanfaatkan layanan digital ini secara

maksimal.

Perlunya Edukasi Teknologi: Beberapa
kelompok pengguna, terutama di kalangan senior

atau mereka yang tidak terbiasa dengan teknologi,
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memerlukan pendidikan dan pelatihan lebih
lanjut untuk memanfaatkan aplikasi dan fitur

digital secara efektif.

Perpustakaan = Kota  Jakarta  menunjukkan
bagaimana layanan inovatif yang berbasis teknologi
dapat meningkatkan aksesibilitas, relevansi, dan
keterlibatan masyarakat dengan perpustakaan. Layanan
digital 24/7, kolaborasi dengan komunitas, serta
penggunaan teknologi canggih seperti AR dan Al dalam
layanan pelanggan merupakan langkah-langkah yang
telah membuktikan kemampuannya dalam memenuhi
tuntutan zaman dan memberi dampak positif pada
pemanfaatan sumber daya perpustakaan. Ini adalah
contoh nyata bagaimana perpustakaan dapat
bertransformasi dengan cepat dan tetap relevan dalam

memenuhi kebutuhan masyarakat di era digital.
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C. Kolaborasi kreatif dengan komunitas dan

pengguna

Kolaborasi kreatif antara perpustakaan dan
komunitas, serta pengguna, memainkan peran yang
sangat penting dalam menciptakan layanan yang relevan
dan memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang. Dalam dunia yang semakin terhubung
secara digital, perpustakaan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai
pusat informasi yang dapat membantu masyarakat dalam
berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, kolaborasi
yang efektif antara perpustakaan dan komunitas dapat
menghasilkan inovasi dalam pelayanan, pengembangan

program, dan pemanfaatan sumber daya yang ada.

Salah satu bentuk kolaborasi kreatif yang dapat
dilakukan adalah dengan melibatkan komunitas dalam
proses perencanaan dan pengembangan program
perpustakaan. Pengguna dan anggota komunitas sering
kali memiliki wawasan yang berharga tentang kebutuhan
mereka sendiri. Dengan mendengarkan masukan mereka,

perpustakaan dapat merancang layanan yang lebih tepat
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sasaran dan bermanfaat. Sebagai contoh, perpustakaan
dapat mengadakan forum diskusi, survei, atau kelompok
fokus untuk mengumpulkan opini dari pengguna
mengenai koleksi, program edukasi, atau layanan baru

yang mereka harapkan.

Selain itu, perpustakaan dapat mengadakan acara
yang melibatkan komunitas secara langsung, seperti
pameran seni, kegiatan literasi, atau workshop
keterampilan. Dengan menggandeng komunitas lokal,
perpustakaan dapat menciptakan suasana yang lebih
inklusif dan partisipatif. Misalnya, para seniman lokal
dapat diundang untuk mengadakan pameran, atau para
ahli di bidang tertentu dapat mengadakan pelatihan
tentang keterampilan praktis yang bermanfaat bagi
masyarakat. Kegiatan seperti ini tidak hanya
memperkaya pengalaman pengguna, tetapi juga
memperkuat hubungan antara perpustakaan dan

komunitas.

Kolaborasi kreatif juga dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi untuk memperluas jangkauan

dan memperkaya pengalaman pengguna. Perpustakaan
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bisa bekerja sama dengan pengembang aplikasi atau
startup teknologi untuk menciptakan platform digital
yang memudahkan akses ke informasi dan layanan
perpustakaan. Contohnya, dengan mengembangkan
aplikasi mobile yang memungkinkan pengguna untuk
meminjam buku secara online, mengakses e-book, atau
berpartisipasi dalam diskusi virtual. Selain itu, pengguna
dapat diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam
proyek-proyek digital, seperti mengunggah konten
pendidikan atau memberikan ulasan buku. Dengan
demikian, perpustakaan tidak hanya menjadi tempat
untuk mendapatkan informasi, tetapi juga menjadi
tempat di mana pengguna dapat berperan aktif dalam

pengembangan layanan.

Penting juga bagi perpustakaan untuk menggali
potensi kolaborasi dengan berbagai organisasi atau
lembaga lain, baik itu institusi pendidikan, lembaga
pemerintah, atau sektor swasta. Misalnya, perpustakaan
bisa bekerja sama dengan sekolah-sekolah untuk
mengadakan program literasi atau dengan perusahaan

teknologi untuk mengadakan pelatihan tentang
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pemrograman komputer. Kolaborasi semacam ini tidak
hanya meningkatkan kapasitas perpustakaan, tetapi juga

memperluas dampaknya terhadap masyarakat.

Kolaborasi kreatif dengan komunitas dan pengguna
juga harus memperhatikan prinsip inklusivitas, di mana
semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan
seperti penyandang disabilitas atau mereka yang tinggal
di daerah terpencil, dapat mengakses layanan
perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan perlu
memastikan bahwa layanan yang mereka tawarkan dapat
dijangkau oleh semua orang, baik itu dengan
menyediakan aksesibilitas fisik maupun dengan

menyediakan platform digital yang ramah pengguna.

Secara keseluruhan, kolaborasi kreatif dengan
komunitas dan pengguna memungkinkan perpustakaan
untuk lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan
kebutuhan masyarakat. Melalui kolaborasi yang terbuka
dan inklusif, perpustakaan tidak hanya memperkaya
koleksinya, tetapi juga memperluas dampak positifnya

dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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BAB 5
PERENCANAAN BISNIS LAYANAN
INFORMASI

A. Penyusunan proposal bisnis berbasis informasi

Penyusunan proposal bisnis berbasis informasi
merupakan langkah penting dalam merancang sebuah
bisnis yang dapat memperoleh dukungan dari berbagai
pihak, baik investor, mitra, maupun pemangku
kepentingan lainnya. Proposal bisnis yang berbasis
informasi secara khusus menekankan penggunaan data
dan teknologi untuk merancang, merencanakan, dan
mengimplementasikan strategi bisnis yang efisien dan
berkelanjutan. Proposal semacam ini tidak hanya
menjelaskan visi dan misi bisnis, tetapi juga menyediakan

analisis mendalam yang didukung oleh data untuk
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meyakinkan pihak yang berkepentingan mengenai

potensi keberhasilan bisnis yang diusulkan.

Langkah-langkah dalam Penyusunan Proposal Bisnis

Berbasis Informasi:

1. Rangkuman Eksekutif: Rangkuman eksekutif
adalah bagian pertama yang dibaca oleh pembaca
proposal dan harus dapat memberikan gambaran
umum yang jelas tentang bisnis yang diusulkan.
Dalam konteks berbasis informasi, rangkuman ini
harus menyertakan data atau statistik yang
mendukung ide bisnis. Misalnya, data pasar, tren
industri, atau kebutuhan pelanggan yang dapat
diperoleh melalui riset pasar. Rangkuman ini
harus singkat, namun mencakup informasi kunci
yang menjelaskan alasan bisnis ini perlu

dilakukan.

2. Deskripsi Bisnis dan Layanan: Bagian ini
menjelaskan dengan rinci tentang bisnis yang
diusulkan, produk atau layanan yang ditawarkan,

serta bagaimana bisnis tersebut akan beroperasi.
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Dalam konteks berbasis informasi, penting untuk
memasukkan data yang mendukung pemilihan
produk atau layanan tersebut, seperti analisis tren
permintaan pasar, profil konsumen, serta peluang
yang ada dalam industri. Menggunakan data yang
tersedia untuk memvalidasi konsep bisnis ini akan

memberikan kepercayaan lebih kepada pembaca.

3. Analisis Pasar: Bagian ini menyajikan data dan
informasi tentang pasar yang menjadi target
bisnis, termasuk ukuran pasar, segmentasi pasar,
analisis kompetitor, dan potensi pertumbuhan.
Penggunaan data statistik dan riset pasar akan
sangat mendukung pembuatan keputusan yang
berbasis informasi. Misalnya, penyusunan profil
konsumen berdasarkan data demografis dan
psikografis dapat membantu dalam menentukan
bagaimana bisnis akan menjangkau dan melayani

pasar target dengan lebih efektif.

4. Strategi Pemasaran: Dalam strategi pemasaran
berbasis informasi, sangat penting untuk

menyertakan data yang menunjukkan saluran
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pemasaran yang efektif, harga yang kompetitif,
serta bagaimana produk akan dipromosikan
untuk menjangkau audiens yang tepat. Data dari
riset pasar atau analisis digital marketing dapat
digunakan untuk memilih strategi yang tepat, baik
itu melalui pemasaran online, media sosial,
ataupun pemasaran tradisional. Hal ini juga
mencakup penggunaan alat analisis untuk
memantau efektivitas kampanye pemasaran yang

dijalankan.

5. Model Bisnis dan Struktur Keuangan: Model
bisnis yang jelas dan transparan adalah kunci
dalam penyusunan proposal bisnis. Pada bagian
ini, penjelasan tentang bagaimana bisnis akan
menghasilkan pendapatan dan keuntungan harus
didukung oleh data yang memadai. Informasi
mengenai proyeksi pendapatan, biaya operasional,
serta kebutuhan pendanaan akan sangat
membantu pembaca memahami bagaimana bisnis
ini akan berkelanjutan. Selain itu, data terkait

dengan analisis keuangan, seperti analisis break-
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even, margin keuntungan, dan arus kas, perlu
ditampilkan untuk memberikan gambaran yang

lebih jelas tentang potensi keuntungan bisnis.

6. Analisis Risiko dan Manajemen: Setiap bisnis
tentu memiliki risiko, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Penyusunan proposal bisnis
berbasis informasi perlu mencakup analisis risiko
yang mendalam, seperti risiko pasar, risiko
operasional, serta risiko keuangan. Data yang
diambil dari riset industri atau tren pasar dapat
membantu mengidentifikasi potensi risiko
tersebut dan merencanakan strategi mitigasi yang
tepat. Penyajian data statistik terkait risiko akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

bagaimana bisnis ini mengelola ketidakpastian.

7. Rencana Implementasi dan Timeline: Setelah
menyusun strategi dan rencana, bagian ini
menjelaskan langkah-langkah implementasi yang
perlu diambil untuk merealisasikan bisnis. Data
berbasis informasi seperti timeline yang jelas,

penggunaan teknologi untuk mendukung
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operasional, serta analisis performa bisnis pada
tahap awal sangat penting. Pada bagian ini,
penggunaan perangkat lunak manajemen proyek
berbasis informasi dapat membantu menyusun
rencana kerja yang terstruktur dan dapat

dipantau dengan mudah.

8. Kesimpulan: Kesimpulan dalam proposal bisnis
berbasis informasi harus merangkum seluruh
informasi yang telah disampaikan, menegaskan
potensi bisnis berdasarkan data yang ada, dan
meyakinkan pembaca bahwa bisnis yang
diusulkan layak untuk didanai atau dilaksanakan.
Dalam kesimpulan ini, penting untuk mengulangi
alasan mengapa bisnis ini penting dan didukung

oleh data yang valid.

Contoh Aplikasi Penyusunan Proposal Bisnis

Berbasis Informasi:

Misalnya, sebuah startup teknologi yang menawarkan
solusi perangkat lunak berbasis cloud untuk manajemen

data dalam industri kesehatan. Proposal bisnisnya akan
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mencakup informasi seperti ukuran pasar kesehatan
digital, tren penggunaan cloud computing dalam
perawatan kesehatan, data tentang masalah yang
dihadapi oleh rumah sakit dalam manajemen data pasien,
serta proyeksi pertumbuhan pasar ini di masa depan.
Strategi pemasaran akan berdasarkan analisis
kompetitor dan profil pasar rumah sakit, serta
penggunaan teknik analitik untuk menilai efektivitas

kampanye yang dijalankan.

Kesimpulan: Penyusunan proposal bisnis berbasis
informasi tidak hanya melibatkan perencanaan dan visi,
tetapi juga harus didasarkan pada data dan riset yang
kuat untuk membuktikan potensi keberhasilan bisnis.
Penggunaan informasi yang relevan dapat membantu
membuat keputusan yang lebih tepat dan meningkatkan
peluang bisnis untuk mendapatkan dukungan finansial

atau kolaborasi.
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B. Studi kelayakan layanan berbasis literasi
Studi Kelayakan Layanan Berbasis Literasi
I. Pendahuluan

Layanan berbasis literasi memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pemberdayaan
masyarakat. Dalam konteks perpustakaan atau lembaga
pendidikan lainnya, pengembangan layanan yang
memanfaatkan literasi sebagai dasar dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis bagi
penggunanya. Studi kelayakan ini bertujuan untuk
mengevaluasi kelayakan implementasi layanan berbasis
literasi dalam suatu institusi atau lembaga pendidikan

tertentu.
II. Deskripsi Layanan

Layanan berbasis literasi yang akan dikembangkan
adalah Program Literasi Digital dan Pembelajaran
Kreatif, yang mengintegrasikan teknologi digital dalam

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan literasi
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di kalangan peserta didik atau pengguna. Program ini

akan mencakup beberapa elemen berikut:

1. Pelatihan Literasi Digital: Mengajarkan
keterampilan dasar penggunaan teknologi digital,
termasuk penggunaan perangkat keras, perangkat
lunak, dan aplikasi untuk mendukung kegiatan

literasi.

2. Program Membaca dan Menulis Kreatif:
Mendorong pengguna untuk mengembangkan
keterampilan membaca dan menulis melalui
berbagai kegiatan, seperti klub buku, penulisan

cerita, dan penerbitan karya tulis digital.

3. Kelas Literasi Media: Mengajarkan peserta
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang ditemukan di media
digital, serta mengembangkan keterampilan

berpikir kritis.

4. Penggunaan Platform Digital: Menyediakan

platform berbasis web atau aplikasi mobile untuk
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mengakses sumber belajar digital, seperti e-book,

artikel, dan video pembelajaran.
III. Tujuan Layanan
Tujuan dari layanan ini adalah untuk:

1. Meningkatkan literasi digital di kalangan

pengguna.

2. Mengembangkan Kketerampilan membaca dan
menulis yang lebih baik, khususnya dalam

konteks digital.

3. Membantu pengguna memahami dan
mengevaluasi informasi yang ada di dunia maya

dengan bijak dan kritis.

4. Mendorong  kreativitas pengguna  dalam
menghasilkan karya-karya tulisan dan informasi

melalui media digital.
IV. Analisis Kelayakan

1. Kelayakan Pasar Penting untuk menganalisis apakah
ada kebutuhan untuk layanan berbasis literasi di pasar

yang dituju. Hal ini dapat dilakukan dengan survei atau

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 71



wawancara dengan calon pengguna, seperti pelajar,
mahasiswa, atau masyarakat umum. Berdasarkan survei
awal, banyak individu yang masih kurang memahami
penggunaan teknologi secara maksimal dalam
mendukung keterampilan literasi mereka. Oleh karena
itu, layanan berbasis literasi memiliki potensi pasar yang
cukup besar, terutama dengan meningkatnya

ketergantungan pada teknologi di era digital saat ini.

2. Kelayakan Teknis Layanan ini memerlukan platform
digital untuk menyampaikan materi pembelajaran dan
pelatihan literasi. Oleh karena itu, faktor teknis sangat
penting untuk memastikan kelancaran operasional
layanan. Platform harus user-friendly, memiliki desain
yang responsif, dan dapat diakses di berbagai perangkat,
seperti smartphone, tablet, dan komputer. Kemampuan
infrastruktur teknologi di lembaga atau institusi juga
perlu diperhatikan, seperti koneksi internet yang stabil
dan perangkat yang memadai untuk mengakses materi

pembelajaran digital.

3. Kelayakan Finansial Dari segi finansial, layanan

berbasis literasi dapat dikembangkan dengan biaya yang
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efisien, terutama jika mengandalkan platform digital

yang sudah ada, seperti aplikasi atau situs web yang

dapat diakses secara gratis atau dengan biaya rendah.

Untuk memastikan kelangsungan finansial, beberapa

opsi pendanaan dapat dipertimbangkan, seperti:

Pendanaan Internal: Anggaran dari lembaga
pendidikan atau perpustakaan yang mendukung

pengembangan layanan literasi ini.

Pendanaan Eksternal: Kerjasama dengan
sponsor atau mitra bisnis yang mendukung

pendidikan dan literasi.

Model Langganan atau Akses Premium:
Pengguna dapat mengakses materi dasar secara
gratis, namun untuk mendapatkan akses ke fitur
premium seperti kursus atau sertifikat, mereka

perlu membayar biaya langganan.

4. Kelayakan Sosial dan Kultural Layanan berbasis

literasi ini dapat memberikan dampak sosial yang positif,

seperti peningkatan tingkat literasi di masyarakat dan

pemberdayaan individu melalui keterampilan literasi
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digital. Namun, penting untuk mempertimbangkan aspek
sosial dan kultural dalam pengembangan program ini.
Misalnya, dalam beberapa daerah, akses terhadap
teknologi digital mungkin terbatas, sehingga pendekatan
yang lebih inklusif dan adaptif harus diperhatikan untuk

mengatasi hambatan tersebut.

5. Kelayakan Hukum Penting untuk memastikan bahwa
layanan berbasis literasi ini mematuhi regulasi yang ada,
baik dalam hal hak cipta konten, perlindungan data
pribadi, maupun hak akses bagi semua kelompok
masyarakat. Oleh karena itu, penyusunan kebijakan
privasi dan ketentuan penggunaan yang jelas dan sesuai

dengan peraturan yang berlaku sangat diperlukan.
V. Rencana Implementasi
1. Tahap Persiapan:

o Menyusun  kurikulum  pembelajaran

literasi digital dan literasi media.

o Mengembangkan platform atau aplikasi

untuk akses materi pembelajaran.
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o Menyiapkan fasilitas yang diperlukan,
seperti perangkat keras dan koneksi

internet.
2. Tahap Pelaksanaan:

o Mengadakan pelatihan untuk pengguna

yang akan terlibat dalam program ini.

o Meluncurkan program secara bertahap
dengan melibatkan berbagai kelompok
pengguna, mulai dari pelajar hingga

masyarakat umum.
3. Tahap Evaluasi:

o Melakukan evaluasi secara berkala
terhadap efektivitas layanan ini dalam
meningkatkan  literasi  digital dan

keterampilan lainnya.

o Menyusun laporan kemajuan dan feedback

dari peserta untuk perbaikan lebih lanjut.

VI. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis kelayakan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan layanan
berbasis literasi ini memiliki prospek yang positif dan
dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan literasi masyarakat. Oleh
karena itu, program ini layak untuk dilaksanakan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek teknis, sosial,

finansial, dan hukum yang mendukung.

C. Strategi monetisasi data dan informasi

Monetisasi data dan informasi adalah proses
mengubah data yang dikumpulkan menjadi sumber
pendapatan atau keuntungan. Dalam era digital, data
menjadi salah satu aset paling berharga bagi perusahaan,
organisasi, dan individu. Oleh karena itu, berbagai
strategi monetisasi data dan informasi dikembangkan
untuk mengoptimalkan nilai data yang dimiliki. Strategi
ini tidak hanya mengandalkan penjualan langsung data,
tetapi juga dapat mencakup cara-cara inovatif untuk

menggunakan data untuk menciptakan produk, layanan,
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atau peluang baru yang menguntungkan. Berikut adalah
beberapa strategi monetisasi data dan informasi yang

umum digunakan:
1. Penjualan Data

Salah satu strategi monetisasi data yang paling langsung
adalah menjual data itu sendiri. Banyak perusahaan atau
organisasi mengumpulkan data yang dapat dijual kepada
pihak ketiga yang membutuhkannya, seperti lembaga
riset, pemasaran, atau perusahaan teknologi. Data ini bisa
berupa data demografis, perilaku pengguna, data
transaksi, atau data terkait lokasi. Perusahaan yang
berhasil dalam monetisasi data biasanya mematuhi
peraturan perlindungan data (seperti GDPR di Eropa)
untuk menjaga keamanan dan privasi data pelanggan
mereka. Beberapa contoh model bisnis yang

menggunakan strategi ini antara lain:

e Data Konsumen: Penjual data yang
mengumpulkan informasi tentang kebiasaan
konsumen untuk dijual kepada perusahaan

pemasaran.
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o Data Geospasial: Perusahaan yang
mengumpulkan data lokasi melalui perangkat
seluler atau GPS dan menjualnya kepada industri

transportasi atau perencanaan kota.
2. Iklan Berdasarkan Data

Monetisasi data melalui iklan adalah salah satu strategi
paling populer di dunia digital, khususnya di platform
media sosial, aplikasi, dan situs web. Dengan
menggunakan data pengguna seperti preferensi, perilaku
browsing, dan data demografis, perusahaan dapat
menyajikan iklan yang lebih relevan dan personal, yang
meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran.
Beberapa model iklan berbasis data yang banyak

digunakan meliputi:

e Iklan Terpersonalisasi: Platform seperti Google
dan Facebook menggunakan data untuk
menyajikan iklan yang relevan bagi penggunanya,

meningkatkan peluang konversi.

e Pemasaran  Afiliasi: Perusahaan  dapat

menghasilkan uang dengan mempromosikan
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produk atau layanan melalui jaringan pemasaran
afiliasi berdasarkan data yang dimiliki tentang

preferensi pengguna.

3. Subscription-Based Model (Langganan)

Model langganan adalah strategi monetisasi di mana

pengguna membayar biaya berulang untuk mengakses

data atau layanan tertentu. Banyak perusahaan yang

mengumpulkan data untuk menawarkan produk atau

layanan yang berbasis langganan, baik itu dalam bentuk

layanan data analitik, laporan pasar, atau platform

perangkat lunak. Beberapa contoh termasuk:

Layanan Data dan Analitik: Perusahaan seperti
Nielsen atau Statista menawarkan data dan
laporan pasar berbasis langganan kepada klien
yang membutuhkannya untuk riset dan

keputusan bisnis.

Aplikasi dengan Fitur Premium: Banyak
aplikasi yang menggunakan data pengguna untuk

menawarkan fitur premium atau tambahan yang
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dapat diakses melalui langganan, seperti aplikasi

kebugaran, layanan berita, atau alat produktivitas.
4. Penawaran Layanan Berbasis Data

Perusahaan dapat menciptakan layanan baru
berdasarkan data yang dimilikinya dan mengenakan
biaya untuk layanan tersebut. Data yang dikumpulkan
dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi atau
solusi yang memberikan nilai lebih kepada pelanggan.

Contoh layanan berbasis data termasuk:

o SaaS (Software as a Service): Penyedia layanan
perangkat lunak yang memanfaatkan data untuk
memberikan wawasan atau alat analitik. Misalnya,
platform analitik data seperti Google Analytics
atau Tableau menyediakan layanan berbayar
berdasarkan penggunaan data pelanggan untuk

menganalisis kinerja bisnis.

e Layanan Keamanan Data: Penyedia layanan
yang menawarkan pemantauan dan perlindungan
terhadap data sensitif, seperti data pribadi atau

data perusahaan, dapat memonetisasi dengan
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mengenakan biaya langganan atau biaya per

layanan.
5. Licensing Data

Model licensing memungkinkan perusahaan atau
individu untuk memberikan izin kepada pihak ketiga
untuk menggunakan data mereka dalam jangka waktu
tertentu. Dalam hal ini, data tetap dimiliki oleh organisasi
yang mengumpulkannya, tetapi pihak ketiga membayar
untuk menggunakan data tersebut dalam kegiatan
mereka. Licensing data sering digunakan oleh
perusahaan yang memiliki data eksklusif dan berharga
yang dapat digunakan oleh pihak lain untuk riset atau

pengembangan produk.

e Lisensi Data Industri: Perusahaan yang
mengumpulkan data spesifik industri, seperti data
medis atau data cuaca, dapat melisensikan data ini
ke perusahaan lain yang memerlukan informasi

tersebut untuk riset atau operasional mereka.
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6. Platform Pemasaran Data (Data Marketplaces)

Beberapa perusahaan membangun data marketplaces
yang memungkinkan pihak ketiga untuk membeli dan
menjual data secara langsung. Data marketplaces
bertindak sebagai perantara yang menghubungkan
penjual data dengan pembeli yang membutuhkan data
untuk analitik atau riset. Platform seperti Amazon Web
Services (AWS) Data Exchange memungkinkan
perusahaan untuk berbagi dan menjual data mereka

kepada pelanggan yang tertarik.

o Penyediaan Data Eksternal: Perusahaan dapat
menjual data yang mereka kumpulkan melalui
platform pasar data kepada pihak yang
membutuhkan untuk analisis bisnis, riset pasar,

atau pengembangan produk.
7. Crowdsourcing Data

Crowdsourcing memungkinkan perusahaan untuk
mengumpulkan data dari banyak sumber, termasuk
pengguna, untuk membangun database atau analisis

besar yang kemudian dapat dimonetisasi. Pendekatan ini
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biasanya melibatkan pengguna yang memberikan data

secara sukarela, sering kali dalam pertukaran untuk

akses ke konten eksklusif, hadiah, atau manfaat lainnya.

Aplikasi Berbasis Crowdsourcing: Aplikasi
seperti Waze (peta berbasis komunitas)
mengandalkan data yang dikumpulkan dari
pengemudi untuk menawarkan informasi lalu
lintas real-time, yang dapat dimonetisasi melalui

iklan atau kemitraan dengan bisnis terkait.

8. Data-Driven Products and Services

Perusahaan dapat mengembangkan produk atau layanan

baru berdasarkan wawasan yang dihasilkan dari analitik

data. Produk-produk ini sering kali lebih disesuaikan dan

lebih relevan dengan kebutuhan pasar karena mereka

didasarkan pada data yang sudah ada.

Produk yang Ditenagai oleh Data: Perusahaan
teknologi, seperti Google, memanfaatkan data
untuk mengembangkan produk dan layanan baru,
seperti perangkat lunak berbasis Al yang

menyediakan wawasan analitik, rekomendasi,
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atau otomatisasi berdasarkan data yang

dikumpulkan dari pengguna mereka.
Kesimpulan

Monetisasi data dan informasi telah menjadi bagian
integral dari strategi bisnis di berbagai industri. Dengan
memanfaatkan data yang dimiliki secara cerdas dan
inovatif, perusahaan dapat meningkatkan pendapatan
dan memperluas layanan mereka. Namun, penting untuk
menjaga kepatuhan terhadap regulasi yang ada dan
memastikan bahwa data pelanggan digunakan dengan
cara yang etis dan aman. Pilihan strategi monetisasi
harus disesuaikan dengan jenis data yang dimiliki dan
bagaimana data tersebut dapat memberikan nilai tambah

kepada pengguna atau pihak ketiga.
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BAB 6
PEMASARAN JASA PERPUSTAKAAN
DAN INFORMASI

LIBRARY

(https://ic.softlinkint.com /wp-content/uploads/2019/09/library-
marketing-campaign.jpg)

Dalam era informasi yang terus berkembang pesat,
perpustakaan dituntut untuk bertransformasi menjadi
pusat layanan informasi yang responsif terhadap

kebutuhan penggunanya. Tidak lagi cukup hanya
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menyediakan koleksi buku dan sumber daya lainnya,
perpustakaan kini harus mampu memasarkan jasa dan
layanannya agar tetap relevan dan diminati. Konsep
pemasaran yang sebelumnya lebih banyak diterapkan
dalam dunia bisnis kini juga menjadi penting dalam

konteks layanan perpustakaan dan informasi.

Pemasaran jasa perpustakaan bukan sekadar upaya
untuk menarik lebih banyak pengguna, melainkan juga
sarana untuk membangun citra positif, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan keberadaan perpustakaan,
serta memastikan bahwa layanan yang disediakan sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Hal ini
mencakup kegiatan seperti promosi layanan, penyebaran
informasi, pengembangan program-program literasi
informasi, serta penggunaan media digital untuk

menjangkau khalayak yang lebih luas.

Karakteristik jasa perpustakaan yang bersifat tidak
berwujud (intangible), tidak dapat dipisahkan dari
penyedia dan pengguna (inseparability), serta sulit untuk
distandarisasi, menjadikan strategi pemasaran jasa ini

memerlukan pendekatan khusus. Oleh karena itu,
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pemahaman yang mendalam tentang perilaku pengguna,
tren teknologi informasi, serta strategi komunikasi yang
efektif menjadi aspek penting dalam merancang dan
menerapkan program pemasaran di lingkungan

perpustakaan.

Dengan semakin tingginya persaingan dalam
menyediakan informasi, perpustakaan dituntut untuk
lebih proaktif dalam mengenalkan layanannya kepada
publik. Pemasaran jasa perpustakaan dan informasi
merupakan solusi strategis untuk meningkatkan peran
perpustakaan sebagai sumber pengetahuan sekaligus
mitra belajar masyarakat dalam menghadapi tantangan

global di era digital.

A. Konsep pemasaran jasa informasi

(httDs://cdn.corDoratefinancinstitute.com/assets/marketing-
1024x594.jpeg)
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Konsep pemasaran jasa informasi merujuk pada
serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengenalkan,
mempromosikan, dan mendistribusikan layanan
informasi kepada pengguna potensial dengan cara yang
efektif dan berorientasi pada kepuasan pengguna. Dalam
konteks ini, informasi diposisikan sebagai komoditas
bernilai tinggi yang memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan, pendidikan, penelitian, dan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemasaran jasa
informasi bertujuan untuk memastikan bahwa layanan
informasi yang tersedia dapat diakses, dimanfaatkan, dan

diapresiasi oleh target pengguna secara optimal.

Berbeda dengan pemasaran barang fisik,
pemasaran jasa informasi memiliki karakteristik khusus
karena bersifat tidak berwujud (intangible), proses
konsumsinya  bersamaan dengan  penyajiannya
(inseparability), hasilnya bervariasi tergantung siapa
yang menyajikan dan kepada siapa disajikan
(heterogeneity), serta tidak dapat disimpan
(perishability). Oleh sebab itu, strategi pemasaran yang

digunakan harus mampu menekankan manfaat, kualitas,
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dan keandalan layanan informasi yang diberikan, serta
membangun kepercayaan dan hubungan jangka panjang

dengan pengguna.

Elemen-elemen inti dalam pemasaran jasa
informasi meliputi analisis kebutuhan pengguna,
pengembangan produk dan layanan informasi yang
relevan, penetapan harga (jika berlaku), promosi,
distribusi, serta proses pelayanan yang baik. Selain itu,
aspek people (orang-orang yang terlibat dalam
pelayanan), physical evidence (bukti fisik seperti fasilitas
dan media informasi), dan process (proses pelayanan)
menjadi bagian dari bauran pemasaran (marketing mix)
dalam konteks jasa. Perpustakaan, pusat dokumentasi,
dan lembaga informasi lainnya harus memahami elemen-
elemen ini untuk bisa menyusun strategi pemasaran yang

tepat sasaran.

Dalam era digital saat ini, konsep pemasaran jasa
informasi juga mencakup pemanfaatan media sosial, situs
web, newsletter digital, dan berbagai platform teknologi
lainnya sebagai sarana promosi dan interaksi dengan

pengguna. Pemasaran tidak lagi hanya bersifat satu arah,
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tetapi menjadi dialog dua arah yang memungkinkan
penyedia jasa informasi memahami umpan balik
pengguna secara langsung dan melakukan penyesuaian

layanan secara dinamis.

Salah satu contoh nyata dari penerapan konsep
pemasaran jasa informasi adalah pada perpustakaan
perguruan tinggi yang ingin meningkatkan penggunaan
layanan digitalnya, seperti e-journal, e-book, dan
database ilmiah berlangganan. Banyak perpustakaan
telah menginvestasikan dana besar untuk menyediakan
akses ke sumber daya digital, namun tingkat
pemanfaatannya masih rendah. Dalam konteks ini,
perpustakaan perlu menerapkan strategi pemasaran
untuk memperkenalkan layanan tersebut secara lebih

efektif kepada sivitas akademika.

Langkah pertama adalah melakukan analisis
kebutuhan informasi mahasiswa dan dosen melalui
survei atau forum diskusi. Hasil dari proses ini digunakan
untuk merancang kampanye pemasaran yang
menekankan manfaat langsung dari layanan digital,

seperti kemudahan akses dari mana saja, kelengkapan
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sumber akademik, dan keandalannya dalam penulisan
karya ilmiah. Perpustakaan kemudian menggunakan
media sosial kampus, email newsletter, serta brosur fisik

dan digital untuk menyebarkan informasi tersebut.

Selain promosi, perpustakaan juga
menyelenggarakan pelatihan atau workshop singkat
mengenai cara mengakses dan menggunakan e-resources
secara maksimal. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai edukasi, tetapi juga sebagai bentuk engagement
yang mempererat hubungan antara perpustakaan dan
penggunanya. Dalam beberapa kasus, perpustakaan
bahkan menunjuk student ambassador sebagai
perpanjangan tangan dalam mempromosikan layanan

kepada sesama mahasiswa.

Melalui pendekatan ini, perpustakaan tidak hanya
memperkenalkan produk atau layanan informasi, tetapi
juga membangun persepsi positif terhadap peran
perpustakaan sebagai mitra penting dalam kegiatan
akademik. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam
jumlah pengguna dan frekuensi akses terhadap layanan

digital, yang menunjukkan keberhasilan penerapan
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konsep pemasaran jasa informasi secara praktis dan

berkelanjutan.

B. Branding dan promosi layanan literasi

amazon

o0
jB "

(https://m.media-amazon.com/images/G/31/Amazon-Global-
Selling-IN /what is global branding.jpg)

Branding dalam konteks layanan literasi informasi
adalah proses membangun citra dan identitas yang kuat
terhadap program-program literasi yang
diselenggarakan oleh perpustakaan atau lembaga
informasi. Tujuannya adalah agar masyarakat atau
pengguna dapat mengenali, mengingat, dan merasa
percaya terhadap kualitas serta manfaat dari layanan

literasi yang ditawarkan. Branding bukan sekadar logo
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atau nama program, tetapi mencakup keseluruhan
pengalaman pengguna, nilai-nilai yang ditanamkan, serta
keunikan layanan tersebut dibandingkan dengan yang

lain.

Sebuah layanan literasi yang memiliki branding
kuat akan lebih mudah diterima dan diminati oleh
masyarakat. Misalnya, ketika sebuah perpustakaan
menciptakan program literasi digital dengan nama dan
visual yang menarik, serta memiliki pendekatan yang
interaktif dan sesuai kebutuhan zaman, maka program
tersebut akan lebih dikenal dan digunakan secara
berkelanjutan. Branding yang konsisten dalam desain,
pesan, dan pelayanan akan membangun kepercayaan dan

loyalitas pengguna.

Sementara itu, promosi layanan literasi adalah
bagian dari strategi pemasaran yang bertujuan untuk
menyebarluaskan informasi mengenai layanan literasi
tersebut kepada khalayak luas. Promosi bisa dilakukan
melalui berbagai saluran komunikasi, baik konvensional
seperti brosur, spanduk, dan kegiatan tatap muka,

maupun digital seperti media sosial, website, email
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newsletter, dan video edukatif. Kunci dari promosi yang
efektif adalah menyesuaikan pesan dengan karakteristik
target audiens, serta menekankan manfaat nyata yang

akan diperoleh pengguna dari layanan tersebut.

Promosi yang baik juga perlu didukung oleh
kegiatan partisipatif seperti lomba literasi, webinar,
pelatihan keterampilan informasi, atau kampanye literasi
nasional. Kegiatan-kegiatan ini  tidak  hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan
pengalaman langsung yang dapat memperkuat
kesadaran dan Kketerlibatan masyarakat terhadap
pentingnya literasi informasi. Dengan strategi branding
dan promosi yang terintegrasi, layanan literasi akan lebih
mampu menjangkau berbagai kalangan dan memberikan
dampak yang lebih luas dalam pengembangan

masyarakat berbasis pengetahuan.

Salah satu contoh sukses penerapan branding dan
promosi layanan literasi adalah program literasi
informasi bertajuk “InfoSmart” yang diselenggarakan
oleh sebuah perpustakaan perguruan tinggi. Program ini

dirancang sebagai pelatihan literasi informasi yang
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bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan
mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara etis dan efektif dalam kegiatan akademik. Nama
“InfoSmart” dipilih karena mudah diingat, mencerminkan
tujuan program, dan memberikan kesan modern serta

relevan dengan kebutuhan generasi digital.

Sebagai  bagian dari  strategi  branding,
perpustakaan mendesain logo khusus, membuat maskot
digital, dan membangun identitas visual program di
semua media promosi — termasuk di situs web, modul
pembelajaran, serta materi cetak seperti brosur dan
poster. Selain itu, setiap peserta yang menyelesaikan
pelatihan mendapatkan sertifikat resmi dengan branding
“InfoSmart”, yang dapat mereka lampirkan dalam
portofolio akademik maupun saat melamar pekerjaan. Ini
memberikan nilai tambah dan membangun persepsi

bahwa program tersebut kredibel dan bermanfaat.

Dari sisi promosi, perpustakaan menggunakan
berbagai media untuk menjangkau audiens mahasiswa.
Mereka mengunggah video singkat di media sosial yang

menjelaskan manfaat mengikuti InfoSmart, membagikan
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testimoni alumni program, serta mengadakan launching
event dengan mengundang dosen dan tokoh akademik. Di
samping itu, kampanye mingguan bertema literasi digital
juga dijalankan melalui Instagram dan TikTok, di mana
konten dibuat dengan gaya yang ringan dan menarik,

seperti kuis, tips cepat, dan tantangan mencari informasi.

Hasil dari branding dan promosi ini cukup
signifikan. Jumlah peserta meningkat dari hanya puluhan
di awal peluncuran menjadi ratusan dalam satu semester.
Program ini juga mulai dikenal di luar kampus dan
menjadi model yang ditiru oleh beberapa perguruan
tinggi lain. Keberhasilan InfoSmart menunjukkan bahwa
layanan literasi tidak cukup hanya dirancang dengan baik
secara isi, tetapi juga harus dikemas dan dipasarkan
dengan pendekatan komunikasi yang kuat, konsisten,

dan berorientasi pada pengguna.
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C. Digital marketing untuk perpustakaan

“DIGITAL
WIARKETING

(e

? Sl
(https://www.clicknclear.net/wp-
content/uploads/2020/02/AdobeStock 220637252-scaled.jpeg)

Digital marketing untuk perpustakaan adalah
strategi pemasaran yang menggunakan media digital dan
platform online untuk mempromosikan layanan, koleksi,
program, dan kegiatan perpustakaan kepada masyarakat
luas. Di era transformasi digital saat ini, perpustakaan
tidak lagi dapat bergantung hanya pada promosi
konvensional seperti brosur atau papan pengumuman.
Kehadiran pengguna yang semakin aktif di dunia maya

menjadikan digital marketing sebagai sarana yang efektif
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untuk menjangkau audiens yang lebih luas, lebih cepat,

dan lebih interaktif.

Strategi digital marketing mencakup berbagai kanal,
seperti media sosial (Instagram, Facebook, Twitter,
TikTok), situs web perpustakaan, blog, buletin elektronik
(e-newsletter), serta platform video seperti YouTube.
Melalui media ini, perpustakaan dapat menyampaikan
informasi tentang layanan sirkulasi, akses e-journal,
jadwal pelatihan literasi, webinar, maupun peluncuran
koleksi baru secara menarik dan berkelanjutan. Konten
dapat dibuat dalam berbagai format, mulai dari gambar,
infografis, video pendek, hingga siaran langsung (live
streaming), tergantung pada karakteristik platform dan

target audiens.

Keunggulan digital marketing adalah
kemampuannya membangun komunikasi dua arah
dengan pengguna. Perpustakaan dapat menerima umpan
balik secara langsung, menjawab pertanyaan dengan
cepat, dan melibatkan pengguna dalam kegiatan atau
polling online. Selain itu, dengan menggunakan alat

analitik digital seperti Google Analytics atau media sosial
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insights, perpustakaan dapat mengevaluasi efektivitas
kampanye yang dilakukan, mengetahui jenis konten yang
paling diminati, serta menyesuaikan strategi pemasaran

secara dinamis.

Digital marketing juga memungkinkan
perpustakaan membangun branding yang kuat, terutama
bagi generasi muda yang lebih dekat dengan dunia digital.
Dengan gaya komunikasi yang segar, visual yang menarik,
serta interaksi yang aktif, perpustakaan dapat
menunjukkan bahwa mereka bukan hanya tempat
meminjam buku, tetapi juga pusat pembelajaran dan
inovasi yang relevan dengan perkembangan zaman.
Dengan  pendekatan ini, perpustakaan dapat
mempertahankan eksistensinya dan terus tumbuh

sebagai lembaga informasi yang modern dan inklusif.

Perpustakaan Umum Jakarta, sebagai salah satu
perpustakaan besar di Indonesia, telah berhasil
mengadopsi  strategi  digital marketing  untuk
meningkatkan Kketerlibatan masyarakat, terutama
generasi muda. Salah satu langkah inovatif yang mereka

lakukan adalah mengaktifkan akun media sosial seperti

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 99



Instagram, YouTube, dan TikTok untuk mempromosikan
program dan layanan perpustakaan secara menarik dan
mudah diakses. Mereka menyadari bahwa masyarakat
modern lebih banyak menghabiskan waktu di dunia
digital, sehingga komunikasi yang efektif harus dilakukan

melalui saluran yang relevan.

Salah satu kampanye digital yang berhasil adalah
program “#BacaDiManaSaja” yang diluncurkan melalui
Instagram dan TikTok. Kampanye ini mengajak
masyarakat untuk membaca dan membagikan aktivitas
membaca mereka di berbagai tempat, sekaligus
mempromosikan koleksi digital perpustakaan, seperti e-
book dan audiobook yang dapat diakses melalui aplikasi.
Melalui video pendek, tantangan (challenge), dan
infografis interaktif, perpustakaan tidak hanya
meningkatkan kesadaran akan layanan digitalnya, tetapi

juga membangun komunitas pembaca online yang aktif.

Selain itu, perpustakaan juga memanfaatkan
YouTube untuk menyajikan konten edukatif seperti
tutorial penggunaan layanan digital, rekaman webinar

literasi informasi, hingga resensi buku yang disampaikan
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oleh pustakawan atau pengguna. Sementara itu, situs
web perpustakaan terus diperbarui dengan tampilan
modern dan navigasi yang mudabh, serta dilengkapi fitur
katalog online dan ruang reservasi kegiatan. Semua kanal
ini dikelola secara terintegrasi untuk menjaga
konsistensi pesan dan memperkuat branding
perpustakaan sebagai tempat belajar yang adaptif dan

inklusif.

Hasil dari penerapan strategi digital marketing ini
cukup positif. Terjadi peningkatan jumlah pengunjung
digital, baik ke situs web maupun media sosial. Akses
terhadap koleksi digital meningkat tajam, dan banyak
masyarakat yang sebelumnya tidak mengenal layanan
perpustakaan kini mulai aktif menggunakannya. Strategi
ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan digital yang
kreatif dan berkelanjutan, perpustakaan mampu
menjangkau dan melayani masyarakat secara lebih luas

dan relevan di era informasi.
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BAB 7
KEWIRAUSAHAAN SOSIAL DAN
LITERASI INFORMASI

ewirausahaan sosial merupakan konsep yang

menggabungkan semangat kewirausahaan

dengan misi sosial untuk menciptakan dampak
positif bagi masyarakat. Tidak seperti wirausaha
konvensional yang berorientasi pada keuntungan
finansial semata, kewirausahaan sosial menempatkan
penyelesaian masalah sosial sebagai tujuan utama,
dengan tetap mengedepankan prinsip efisiensi, inovasi,
dan keberlanjutan. Dalam konteks masyarakat modern
yang penuh dengan tantangan seperti kemiskinan,
pengangguran, dan ketimpangan sosial, kewirausahaan
sosial menjadi alternatif strategis untuk menciptakan
solusi yang tidak hanya efektif, tetapi juga inklusif dan

berkelanjutan.
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Di sisi lain, literasi informasi menjadi kompetensi
dasar yang sangat penting dalam mendukung kesuksesan
kewirausahaan sosial. Literasi informasi mencakup
kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi,
menggunakan, dan mengelola informasi secara efektif
dan etis. Dalam era digital saat ini, di mana arus informasi
sangat cepat dan sering kali membingungkan,
kemampuan ini menjadi sangat vital bagi seorang
wirausahawan sosial dalam merancang program,
membuat keputusan berbasis data, serta membangun
komunikasi yang kredibel dengan berbagai pemangku

kepentingan.

Keterpaduan antara kewirausahaan sosial dan
literasi informasi menciptakan fondasi yang kuat untuk
melahirkan inovator sosial yang tidak hanya peduli
terhadap isu-isu masyarakat, tetapi juga mampu
mengelola informasi secara cerdas guna mendukung
perubahan yang positif. Oleh karena itu, memahami
hubungan keduanya menjadi langkah awal yang penting
dalam mengembangkan strategi pembangunan sosial

yang lebih adaptif dan relevan di tengah dinamika zaman.
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A. Perpustakaan sebagai agen perubahan sosial
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Perpustakaan tidak lagi sekadar dipandang sebagai

tempat penyimpanan buku, melainkan telah berevolusi
menjadi pusat pembelajaran, pemberdayaan, dan
transformasi sosial. Di tengah tantangan global seperti
kesenjangan pendidikan, keterbatasan akses informasi,
dan krisis literasi, perpustakaan hadir sebagai institusi
yang mampu menjembatani Kkesenjangan tersebut

dengan menyediakan sumber daya informasi yang
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inklusif dan terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat.
Dalam perannya yang strategis, perpustakaan
mendorong terciptanya masyarakat yang cerdas, kritis,

dan berdaya.

Sebagai agen perubahan sosial, perpustakaan
memainkan peran aktif dalam meningkatkan literasi
masyarakat, baik literasi baca tulis, literasi digital,
maupun literasi informasi. Program-program
perpustakaan seperti pelatihan keterampilan Kkerja,
penyuluhan kesehatan, bimbingan belajar, hingga
layanan untuk kelompok rentan menjadi bukti konkret
bahwa perpustakaan mampu berkontribusi terhadap
pembangunan sosial yang berkelanjutan. Lebih jauh,
perpustakaan juga dapat menjadi ruang aman bagi dialog
sosial, keberagaman budaya, dan demokratisasi

pengetahuan.

Transformasi  perpustakaan  sebagai  agen
perubahan sosial juga tercermin dari kolaborasinya
dengan berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan,
organisasi non-profit, pemerintah daerah, dan komunitas

lokal. Kolaborasi ini memperkuat posisi perpustakaan
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sebagai pusat inovasi sosial yang tidak hanya
menyediakan informasi, tetapi juga membentuk karakter
dan memperluas kesadaran sosial masyarakat. Oleh
karena itu, memperkuat peran perpustakaan bukan
hanya soal peningkatan fasilitas, tetapi juga soal
pengakuan terhadap peran strategisnya dalam
menciptakan masyarakat yang adil, inklusif, dan

berpengetahuan.

Salah satu contoh inspiratif dari peran
perpustakaan sebagai agen perubahan sosial adalah
gerakan Pustaka Bergerak di Indonesia. Inisiatif ini lahir
dari kepedulian para relawan dan pegiat literasi terhadap
rendahnya akses buku dan informasi di daerah-daerah
terpencil. Pustaka Bergerak tidak hanya menggunakan
gedung tetap, tetapi juga memanfaatkan berbagai moda
transportasi unik seperti sepeda, motor, perahu, hingga
kuda untuk mengantarkan buku ke pelosok negeri.
Gerakan ini menjadi simbol nyata dari semangat berbagi
pengetahuan dan menjangkau masyarakat yang selama

ini terpinggirkan dari akses literasi.
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Salah satu tokoh yang terkenal dalam gerakan ini
adalah Ridwan Alimuddin dari Sulawesi Barat, yang
mengembangkan perpustakaan terapung dengan perahu
untuk mengantarkan buku ke pulau-pulau kecil. Melalui
inisiatif tersebut, anak-anak dan masyarakat di daerah
terpencil yang sebelumnya kesulitan mengakses bahan
bacaan kini dapat membaca, belajar, dan berkembang.
Perpustakaan ini tidak hanya menyediakan buku, tetapi
juga mengadakan kegiatan edukatif seperti kelas
membaca, menulis, dan diskusi, yang memperkuat

kesadaran akan pentingnya pendidikan dan informasi.

Dampak sosial dari Pustaka Bergerak sangat
signifikan. Banyak anak-anak yang semula tidak tertarik
membaca menjadi antusias dan terinspirasi untuk terus
belajar. Di beberapa daerah, perpustakaan ini juga
menjadi wadah dialog sosial antara generasi muda dan
orang tua, serta mendorong partisipasi komunitas dalam
menjaga dan mengembangkan budaya literasi. Dengan
pendekatan yang fleksibel, inklusif, dan berbasis

komunitas, gerakan ini membuktikan bahwa
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perpustakaan dapat menjadi motor perubahan sosial

bahkan dalam keterbatasan fasilitas dan geografis.

B. Program pemberdayaan masyarakat berbasis

informasi

Program pemberdayaan masyarakat berbasis
informasi dalam kewirausahaan sosial adalah
pendekatan yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) wuntuk membantu masyarakat,
khususnya kelompok yang kurang beruntung, dalam
mengembangkan kemampuan kewirausahaan dan
menciptakan peluang ekonomi. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi melalui
pemberdayaan individu dan kelompok, dengan fokus

pada dampak sosial yang positif.

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi

(https://th.bing.com/th/id/OIP.--
fOlaisLEADNn6CoT1DKgwHaDH?rs=1&pid=ImgDetMain)
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Pemanfaatan teknologi informasi (TI) dalam
pengembangan kewirausahaan telah membuka
peluang yang luas bagi masyarakat untuk mengakses
berbagai  informasi yang berguna  untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka. Dengan adanya internet, perangkat mobile,
serta berbagai platform digital, masyarakat dapat
memperoleh akses yang lebih mudah dan cepat
terhadap sumber daya yang mendukung
pengembangan bisnis. Melalui platform ini, berbagai
informasi penting mengenai dunia kewirausahaan,
seperti strategi pemasaran, manajemen keuangan,
pengembangan produk, hingga teknik komunikasi
yang efektif, dapat dijangkau oleh siapa saja, di mana

saja.

Salah satu cara utama pemanfaatan TI untuk
kewirausahaan adalah melalui pelatihan daring dan
kursus online. Platform e-learning memungkinkan
individu untuk belajar sesuai dengan waktu dan
tempat yang mereka pilih, tanpa terkendala oleh

batasan geografis dan waktu. Pelatihan ini sering kali
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mencakup berbagai topik yang relevan dengan dunia
bisnis, mulai dari dasar-dasar kewirausahaan hingga
strategi lanjutan yang dapat membantu dalam
pengembangan usaha. Kursus ini dapat disesuaikan
dengan kebutuhan peserta, mulai dari pemula yang
baru  memulai usaha  hingga  pengusaha
berpengalaman yang ingin meningkatkan

keterampilan mereka.

Selain pelatihan dan kursus online, webinar dan
seminar daring juga merupakan saluran yang efektif
untuk mengedukasi wirausahawan. Melalui webinar,
para ahli atau praktisi bisnis dapat berbagi
pengetahuan dan pengalaman mereka langsung
dengan peserta di seluruh dunia. Webinar sering kali
bersifat interaktif, memungkinkan peserta untuk
bertanya dan berdiskusi dengan narasumber,
sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang
topik yang dibahas. Selain itu, platform berbagi
informasi seperti blog, forum, dan media sosial juga

menyediakan ruang bagi wirausahawan untuk
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berbagi pengalaman dan belajar dari sesama pelaku

bisnis.

Pemanfaatan teknologi informasi ini tidak hanya
mempermudah akses ke pengetahuan, tetapi juga
memungkinkan  para  wirausahawan  untuk
mengembangkan keterampilan praktis mereka.
Dengan adanya akses informasi yang lebih terbuka
dan mudah dijangkau, para wirausahawan dapat
lebih cepat beradaptasi dengan perubahan pasar,
memanfaatkan peluang bisnis yang muncul, serta
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam
menjalankan usaha. Teknologi informasi, dengan
demikian, menjadi alat yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan kewirausahaan dan

pemberdayaan ekonomi secara lebih luas.
Pelatihan dan Pendidikan

Pemberdayaan melalui pendidikan dan pelatihan
menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam
menciptakan masyarakat yang mandiri dan berdaya

saing. Melalui pendidikan yang tepat, individu dapat
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk mengembangkan potensi mereka,
khususnya dalam bidang kewirausahaan. Pendidikan
ini tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga
dilengkapi dengan pengetahuan praktis yang dapat
langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memahami konsep-konsep dasar kewirausahaan,
tetapi juga siap untuk menghadapi tantangan nyata

yang ada di dunia usaha.

Salah satu elemen penting dalam pendidikan
kewirausahaan adalah memberikan pemahaman
yang mendalam tentang perencanaan bisnis. Dalam
hal ini, pelatihan yang efektif akan mengajarkan
peserta untuk merumuskan visi dan misi usaha,
menyusun rencana strategis, serta merencanakan
langkah-langkah operasional yang jelas. Selain itu,
mereka juga akan dilatih untuk memahami pasar dan
bagaimana merumuskan produk atau layanan yang
dapat memenuhi kebutuhan pasar yang terus

berkembang. Keterampilan pemasaran digital juga
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menjadi bagian integral dari pendidikan ini,
mengingat pentingnya pemanfaatan teknologi dan
platform digital untuk memasarkan produk dan jasa

secara efektif di era modern.

Pelatihan kewirausahaan juga mencakup topik-topik
penting lainnya, seperti manajemen keuangan.
Mengelola keuangan dengan bijak adalah kunci
untuk  kesuksesan jangka panjang dalam
berwirausaha. Dalam pelatihan ini, peserta akan
diajarkan tentang bagaimana menyusun anggaran,
mengelola arus kas, serta melakukan perencanaan
keuangan yang dapat memastikan kelangsungan dan
pertumbuhan bisnis. Lebih dari itu, pemahaman
tentang cara mengoptimalkan sumber daya yang ada,
serta mengenali risiko finansial yang mungkin terjadi,
akan sangat membantu para pengusaha pemula
untuk menghindari kesalahan yang bisa merugikan

mereka di kemudian hari.

Selain itu, platform online kini telah menjadi sarana
yang sangat efektif dalam menghubungkan pelatihan

dengan mentor atau ahli yang dapat memberikan
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bimbingan langsung. Melalui berbagai platform
digital, peserta pelatihan dapat mengakses materi
pembelajaran, mengikuti diskusi, dan mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan
mentor yang berpengalaman. Bimbingan ini sangat
berharga, karena memberikan perspektif yang lebih
luas dan mendalam tentang cara menjalankan bisnis
dengan sukses. Dengan kombinasi antara
pembelajaran mandiri dan dukungan dari mentor
berpengalaman, para peserta diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan = kewirausahaan
mereka secara maksimal dan mempersiapkan diri

untuk menjadi pengusaha yang tangguh dan inovatif.

Dengan pendekatan yang komprehensif ini,
pendidikan dan pelatihan tidak hanya menciptakan
peluang untuk pertumbuhan individu, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan ekonomi yang
lebih luas. Kewirausahaan yang tumbuh dari
pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan

inovasi, menciptakan lapangan kerja baru, dan
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memperkuat daya saing ekonomi di tingkat lokal

maupun global.
Pengembangan Model Bisnis Sosial

Pengembangan model bisnis sosial merupakan
konsep yang semakin mendapat perhatian dalam
dunia kewirausahaan. Program ini menekankan
bahwa kewirausahaan tidak hanya berfokus pada
pencapaian keuntungan finansial pribadi, tetapi juga
pada penciptaan dampak sosial yang signifikan. Para
wirausahawan sosial berusaha untuk merancang dan
menjalankan bisnis yang dapat memecahkan
berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat. Dengan memanfaatkan pengetahuan,
informasi, dan data yang ada, mereka dapat lebih
memahami akar permasalahan sosial yang ada dan

merancang solusi yang tepat sasaran.

Pentingnya pengembangan model bisnis sosial
terletak pada kemampuannya untuk menciptakan
perubahan yang berkelanjutan. Wirausahawan sosial

tidak hanya memandang bisnis sebagai alat untuk
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memperoleh keuntungan, tetapi juga sebagai sarana
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Bisnis sosial sering kali mengusung nilai-nilai
kemanusiaan dan keadilan sosial, dengan
memberikan prioritas pada aspek sosial dan
lingkungan. Ini bisa berkaitan dengan berbagai isu,
mulai dari pengentasan kemiskinan, pendidikan
yang lebih baik, perlindungan lingkungan, hingga
pemberdayaan perempuan dan kelompok rentan

lainnya.

Dalam praktiknya, model bisnis sosial mengharuskan
wirausahawan untuk berpikir lebih kreatif dan
strategis dalam merancang produk atau layanan
yang tidak hanya menguntungkan secara finansial,
tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat. Keberlanjutan bisnis menjadi salah satu
faktor utama, di mana keuntungan yang diperoleh
bukanlah tujuan akhir, tetapi sarana untuk
reinvestasi dalam pengembangan sosial yang lebih
luas. Dengan menggunakan data dan analisis yang

tepat, wirausahawan sosial dapat menilai efektivitas
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dan dampak dari usaha mereka serta terus
mengadaptasi model bisnis mereka untuk menjawab

tantangan yang ada.

Selain itu, pengembangan model bisnis sosial juga
membutuhkan kolaborasi antara sektor-sektor yang
berbeda, termasuk pemerintah, lembaga non-
pemerintah, dan sektor swasta. Pendekatan yang
holistik ini memungkinkan untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung tercapainya tujuan
sosial yang lebih besar. Wirausahawan sosial yang
sukses biasanya mampu mengidentifikasi peluang
untuk menciptakan sinergi antara kepentingan
bisnis dan kemajuan sosial, mengubah tantangan
sosial menjadi peluang yang dapat menguntungkan
kedua belah pihak: masyarakat dan pengusaha itu

sendiri.

Dengan demikian, model bisnis sosial bukan hanya
tentang menghasilkan keuntungan, tetapi lebih dari
itu, tentang memberikan kontribusi yang berarti
terhadap perbaikan kondisi sosial dan lingkungan.

Hal ini memerlukan pemikiran jangka panjang,
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komitmen untuk keberlanjutan, serta kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan

dinamika sosial.
4. Peningkatan Akses ke Pasar

Peningkatan akses ke pasar melalui penggunaan
platform digital telah menjadi salah satu kekuatan
pendorong bagi pengusaha sosial untuk memperluas
jangkauan produk dan layanan mereka. Dengan
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi,
pengusaha sosial kini dapat memanfaatkan berbagai
platform digital, seperti e-commerce, media sosial,
dan situs web bisnis, untuk mengakses pasar yang
lebih luas. Sebelumnya, pengusaha sosial yang
berada di daerah terpencil seringkali terbatas dalam
hal distribusi produk dan layanan mereka karena
kendala geografis dan keterbatasan jaringan
distribusi konvensional. Namun, melalui digitalisasi,
mereka dapat menjangkau audiens yang jauh lebih
luas, baik di tingkat lokal, nasional, bahkan

internasional.
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Selain itu, penggunaan platform digital memberikan
kemudahan dalam pemasaran produk dan layanan.
Berbagai alat pemasaran digital seperti iklan online,
SEO (Search Engine Optimization), dan kampanye
media sosial memungkinkan pengusaha sosial untuk
menarik perhatian konsumen potensial dengan biaya
yang relatif rendah dibandingkan dengan pemasaran
tradisional. Ini membuka peluang bagi pengusaha
sosial untuk memperkenalkan produk atau jasa
mereka ke berbagai segmen pasar tanpa harus
mengeluarkan biaya besar untuk promosi atau
distribusi fisik. Sebagai contoh, dengan strategi
pemasaran yang tepat di platform seperti Instagram
atau Facebook, pengusaha sosial dapat menjangkau
audiens yang lebih beragam, termasuk konsumen

internasional yang sebelumnya sulit dijangkau.

Keuntungan lainnya adalah kemampuan untuk
memanfaatkan data dan analitik yang disediakan
oleh platform digital. Melalui analisis data,
pengusaha sosial dapat lebih memahami kebutuhan

dan preferensi pasar, serta mengidentifikasi tren
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yang sedang berkembang. Dengan informasi tersebut,
mereka dapat menyesuaikan strategi bisnis mereka
dengan lebih efektif. Misalnya, mereka dapat
mengadaptasi produk mereka untuk memenuhi
permintaan pasar yang spesifik atau menciptakan
kampanye pemasaran yang lebih personal dan
relevan. Selain itu, platform digital juga
memungkinkan adanya feedback langsung dari
konsumen, yang sangat berguna  untuk
meningkatkan kualitas produk atau layanan yang

ditawarkan.

Pada akhirnya, teknologi digital memberi pengusaha
sosial kesempatan untuk berkembang lebih cepat
dan lebih luas, meskipun mereka mungkin berada di
lokasi yang jauh dari pusat ekonomi. Akses ke pasar
yang lebih besar ini juga meningkatkan potensi untuk
menciptakan dampak sosial yang lebih signifikan,
karena produk atau jasa yang mereka tawarkan
dapat memberikan manfaat lebih banyak kepada
masyarakat. Dengan demikian, penggunaan platform

digital bukan hanya sekedar alat pemasaran, tetapi
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juga sarana untuk memperkuat keberlanjutan dan

skala bisnis sosial mereka.
Kolaborasi dan Jaringan

Program pemberdayaan berbasis informasi sering
kali membuka peluang besar bagi masyarakat untuk
menjalin kolaborasi yang produktif dengan berbagai
pihak. Kolaborasi ini tidak hanya terbatas pada
individu atau kelompok di dalam komunitas itu
sendiri, tetapi juga melibatkan lembaga-lembaga
eksternal seperti lembaga pemerintah, perusahaan
swasta, dan organisasi non-profit. Dengan
memanfaatkan jaringan yang terbangun, program ini
mampu mempercepat  tercapainya  tujuan
pemberdayaan dan mendukung pertumbuhan usaha

sosial yang lebih berkelanjutan.

Jaringan yang terbentuk melalui kolaborasi ini dapat
memperluas akses terhadap berbagai sumber daya
yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau. Misalnya,
lembaga pemerintah dapat memberikan kebijakan

dan dukungan keuangan yang membantu kelancaran
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program, sementara perusahaan swasta seringkali
menyediakan sumber daya dalam bentuk teknologi,
pelatihan, atau akses ke pasar yang lebih luas.
Organisasi non-profit, di sisi lain, sering kali memiliki
keahlian dalam membangun hubungan sosial dan
memberikan bantuan langsung kepada masyarakat

yang membutuhkan.

Selain itu, kolaborasi yang kuat antara berbagai
pihak ini juga memungkinkan berbagi pengetahuan
dan pengalaman yang berharga. Setiap pihak yang
terlibat dapat saling melengkapi, memperkuat
kapasitas masing-masing, dan bersama-sama
menyelesaikan tantangan yang ada. Dengan adanya
pertukaran informasi yang transparan dan saling
menguntungkan, proses pemberdayaan masyarakat
dapat berjalan lebih efisien dan berdampak lebih

besar.

Jaringan yang terbentuk tidak hanya sekadar
memberikan dukungan material atau teknis, tetapi
juga menciptakan peluang untuk pertumbuhan sosial

yang lebih inklusif. Melalui kolaborasi ini,
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masyarakat yang lebih terpinggirkan atau kurang
berdaya dapat memperoleh platform untuk
menyuarakan kebutuhan mereka, memperkuat
peran mereka dalam perekonomian lokal, dan
mendapatkan kesempatan untuk berkembang
bersama dengan lebih banyak pihak. Dengan
demikian, kolaborasi dan jaringan ini memainkan
peran yang sangat penting dalam mempercepat
proses perubahan sosial dan pemberdayaan berbasis

informasi.
Monitoring dan Evaluasi

Teknologi memainkan peran yang sangat penting
dalam memperbaiki sistem monitoring dan evaluasi
(M&E) pada kewirausahaan sosial. Salah satu
keunggulan utama teknologi adalah kemampuannya
untuk menyediakan data secara real-time, yang
memungkinkan para pengelola program untuk
memantau dampak sosial dan ekonomi dari berbagai
inisiatif kewirausahaan secara lebih efisien dan
akurat. Dengan menggunakan platform berbasis data,

proses pemantauan menjadi lebih transparan dan
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mudah diakses, mengurangi ketergantungan pada
laporan manual atau sistem tradisional yang sering

kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan.

Platform  digital yang terintegrasi  dapat
mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan data
dari berbagai sumber, seperti survei peserta,
wawancara, dan data sensus. Hal ini memudahkan
untuk menilai sejauh mana program kewirausahaan
sosial mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik
dari segi dampak ekonomi maupun sosial. Misalnya,
para pelaku usaha sosial dapat menggunakan alat
analitik untuk melacak pertumbuhan pendapatan,
jumlah lapangan pekerjaan yang tercipta, atau
perubahan dalam kualitas hidup masyarakat yang
dilibatkan. Evaluasi berbasis data ini tidak hanya
memberikan gambaran yang jelas tentang
pencapaian, tetapi juga membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan

berbasis bukti.

Lebih jauh lagi, teknologi dapat membantu

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan
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atau penyesuaian dalam program kewirausahaan
sosial. Dengan analisis yang mendalam terhadap data
yang dikumpulkan, para pengelola dapat mendeteksi
pola dan tren yang mungkin tidak terlihat
sebelumnya. Misalnya, data bisa menunjukkan
bahwa meskipun ada pertumbuhan ekonomi,
dampak sosial yang diinginkan, seperti peningkatan
kualitas pendidikan atau kesehatan, belum tercapai
sepenuhnya. Teknologi memungkinkan untuk
melakukan penyesuaian program secara cepat,
bahkan sebelum masalah menjadi lebih besar,
sehingga program kewirausahaan sosial dapat tetap
relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan

yang ada.

Keberhasilan dalam monitoring dan evaluasi dengan
bantuan teknologi juga meningkatkan akuntabilitas
bagi semua pemangku kepentingan, termasuk donor,
penerima manfaat, dan masyarakat luas. Dengan
adanya akses langsung ke data yang terupdate, setiap
pihak yang terlibat dapat mengevaluasi sejauh mana

sumber daya digunakan secara efisien dan tepat
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sasaran. Hal ini mendorong transparansi dan
kepercayaan, yang sangat penting untuk
kelangsungan dan perkembangan jangka panjang
dari inisiatif kewirausahaan sosial. Dengan demikian,
integrasi teknologi dalam sistem M&E bukan hanya
memberikan keuntungan dalam hal efisiensi, tetapi
juga memperkuat dampak  positif  dari

kewirausahaan sosial itu sendiri.

Secara keseluruhan, program pemberdayaan masyarakat
berbasis informasi dalam kewirausahaan sosial
menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan
ekonomi yang Dberkelanjutan dan memperkuat
kemampuan masyarakat dalam mengelola usaha yang
tidak hanya menguntungkan, tetapi juga memberikan

manfaat sosial yang signifikan.

126 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



C. Literasi digital dan dampaknya terhadap

pemberdayaan ekonomi

g SHARAD PAWAR
NTERRATOMAL BEMOOK

DIGITAL LITERACY

THE GREAT PATH OF KNOWLEDGE

| [hftps://blogs.soiskalwan.org/wo-
content/uploads/2024 /02 /digital-literacy-scaled.jpg)

Literasi digital merujuk pada kemampuan
seseorang untuk memahami dan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif. Hal ini
mencakup keterampilan dalam menggunakan perangkat
digital, internet, serta aplikasi yang dapat mendukung
berbagai aktivitas kehidupan, baik pribadi maupun
profesional. Dalam konteks pemberdayaan ekonomi,
literasi digital memainkan peran penting karena

kemampuan untuk mengakses, memahami, dan
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menggunakan informasi digital dapat membuka berbagai
peluang yang sebelumnya mungkin tidak terjangkau,
terutama bagi individu atau komunitas yang berada di

daerah dengan keterbatasan sumber daya.

Salah satu dampak utama literasi digital terhadap
pemberdayaan ekonomi adalah kemampuan untuk
mengakses  pasar global. Dengan  menguasai
keterampilan digital, pelaku usaha kecil dan menengah
(UKM) dapat memanfaatkan platform e-commerce untuk
memasarkan produk mereka ke konsumen di seluruh
dunia, tanpa batasan geografis. Hal ini dapat
meningkatkan daya saing mereka, memperluas jaringan
bisnis, dan membuka peluang baru dalam penjualan dan
distribusi  produk. Selain itu, literasi digital
memungkinkan mereka untuk menggunakan media
sosial sebagai alat pemasaran yang efektif, yang dapat

meningkatkan visibilitas usaha mereka secara signifikan.

Selain akses pasar yang lebih luas, literasi digital
juga memungkinkan individu dan kelompok untuk
mengakses berbagai sumber daya yang dapat

meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Misalnya,
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mereka dapat mengikuti pelatihan daring, kursus online,
atau webinar yang dapat meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka dalam manajemen bisnis,
pemasaran digital, serta pengelolaan keuangan. Hal ini
sangat penting untuk meningkatkan kualitas produk dan
layanan yang mereka tawarkan, serta memperkenalkan
inovasi dalam usaha mereka. Dengan keterampilan
digital yang tepat, pengusaha dapat mengotomatisasi
proses bisnis mereka, mengurangi biaya operasional, dan

meningkatkan efisiensi.

Lebih jauh lagi, literasi digital dapat memfasilitasi
terciptanya model bisnis baru yang berbasis ekonomi
digital, seperti layanan berbasis aplikasi, pengembangan
software, dan ekonomi berbagi. Ini memberi peluang bagi
para wirausahawan untuk mengembangkan bisnis
dengan modal yang lebih kecil, mengurangi hambatan
masuk yang sering dihadapi oleh mereka yang berada di
daerah terpencil. Selain itu, literasi digital mendukung
akses terhadap pembiayaan berbasis teknologi, seperti
crowdfunding atau pinjaman peer-to-peer, yang dapat

membantu mempercepat pertumbuhan usaha mereka.
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Namun, meskipun literasi digital menawarkan
berbagai peluang, kesenjangan digital masih menjadi
tantangan, terutama bagi kelompok masyarakat yang
tinggal di daerah terpencil atau memiliki akses terbatas
terhadap teknologi. Oleh karena itu, penting untuk
memastikan bahwa program pemberdayaan ekonomi
berbasis digital dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat, memberikan pelatihan dan akses yang
memadai untuk mengatasi kesenjangan ini. Dengan
pendekatan yang tepat, literasi digital dapat menjadi alat
yang kuat dalam mendorong pemberdayaan ekonomi

yang inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu contoh nyata dari literasi digital yang
berpengaruh besar terhadap pemberdayaan ekonomi
adalah program pelatihan digital untuk UMKM di
Indonesia, seperti yang diinisiasi oleh berbagai lembaga,
baik pemerintah maupun swasta, untuk membantu usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan digital

para pemilik usaha dan pekerja di sektor UMKM agar
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mereka bisa mengakses pasar lebih luas, mengelola
usaha secara lebih efisien, serta meningkatkan daya saing

produk mereka di pasar global.

Melalui pelatihan ini, para peserta diajarkan
keterampilan dasar seperti penggunaan media sosial
untuk pemasaran, pengelolaan toko online di platform e-
commerce, serta teknik-teknik digital marketing yang
dapat menjangkau audiens yang lebih besar dengan biaya
yang lebih rendah dibandingkan dengan pemasaran
tradisional. Misalnya, UMKM dapat memanfaatkan
Instagram atau Facebook sebagai media promosi produk
mereka tanpa harus mengeluarkan anggaran besar.
Selain itu, mereka juga diberi pemahaman tentang
pentingnya penggunaan website atau aplikasi untuk
mengelola penjualan, inventaris, serta laporan keuangan

secara lebih sistematis dan efisien.

Contoh nyata lainnya adalah program pelatihan
tentang pengelolaan toko online di platform e-commerce
seperti Tokopedia, Bukalapak, atau Shopee. Banyak
pengusaha lokal yang sebelumnya hanya bergantung

pada pasar tradisional untuk menjual produk mereka.
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Melalui pelatihan digital ini, mereka belajar cara
membuat akun toko, mengupload produk, menentukan
harga yang kompetitif, dan memahami cara melakukan
transaksi secara aman. Program pelatihan juga
mencakup cara-cara untuk berinteraksi dengan
pelanggan, meningkatkan ulasan  positif, dan
menggunakan data analitik untuk mengoptimalkan

penjualan mereka.

Dampak positif dari program ini sangat terasa
dalam meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan
usaha para pelaku UMKM. Sebagai contoh, setelah
mengikuti pelatihan digital, banyak UMKM yang
sebelumnya hanya mengandalkan penjualan lokal atau
terbatas pada komunitas mereka, kini bisa menjual
produk mereka ke seluruh Indonesia bahkan ke pasar
internasional. Dengan menggunakan e-commerce,
mereka tidak hanya mendapatkan akses ke pasar yang
lebih luas, tetapi juga bisa meminimalkan biaya distribusi
yang tinggi, karena sistem logistik platform e-commerce

sudah cukup efisien.

132 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



Namun, untuk memastikan keberhasilan jangka
panjang, diperlukan upaya berkelanjutan untuk
memberikan dukungan teknis dan mentoring. Hal ini
dapat mencakup pembaruan informasi terkait tren
teknologi terbaru, serta akses ke pelatihan lanjutan
tentang strategi pemasaran digital, optimasi mesin
pencari (SEO), dan analisis data pelanggan. Dengan
literasi digital yang kuat, UMKM dapat berkembang pesat,
meningkatkan pendapatan mereka, dan berkontribusi

pada perekonomian nasional secara lebih signifikan.
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BAB 8

MODEL BISNIS PERPUSTAKAAN
DIGITAL

(https://cdn.dribbble.com/users /2921285 /screenshots /5828162 /
e-library 4x.jpg)

Model bisnis perpustakaan digital adalah suatu

pendekatan yang memungkinkan pengelolaan dan
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distribusi sumber daya informasi secara elektronik, yang
dapat diakses oleh pengguna melalui internet. Dalam
beberapa tahun terakhir, perpustakaan digital semakin
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan
digitalisasi informasi. Model ini memberikan berbagai
keuntungan baik bagi pengelola perpustakaan maupun
bagi pengguna, di antaranya akses yang lebih mudah dan
cepat, penghematan biaya fisik dan operasional, serta

perluasan jangkauan layanan.

Perpustakaan digital dapat beroperasi dalam berbagai
model bisnis, mulai dari yang berbasis langganan
(subscription-based), akses terbuka (open access),
hingga model yang lebih terintegrasi dengan layanan
komersial. Model berbasis langganan memungkinkan
pengguna untuk mengakses berbagai koleksi digital
dengan membayar biaya tertentu, sementara model
akses terbuka memberikan kebebasan akses bagi semua
orang, biasanya dibiayai oleh institusi atau donasi. Selain
itu, ada pula model yang mengkombinasikan elemen-

elemen ini, seperti perpustakaan digital yang mendukung
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akses terbuka untuk beberapa koleksi dan mengenakan

biaya untuk koleksi khusus atau premium.

Implementasi model bisnis perpustakaan digital juga
menuntut adanya inovasi dalam hal teknologi dan sistem
manajemen informasi. Teknologi seperti cloud
computing, big data, dan kecerdasan buatan (AI)
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan memperkaya pengalaman pengguna.
Pengelola perpustakaan digital harus memastikan bahwa
sistem yang digunakan dapat menjaga keberlanjutan
layanan, sekaligus tetap relevan dengan perkembangan

kebutuhan pengguna yang semakin kompleks.

A. Freemium, subscription, dan open access

Dalam model bisnis perpustakaan digital, terdapat
berbagai pendekatan yang memungkinkan akses ke
sumber daya informasi. Tiga model yang paling umum
digunakan adalah freemium, subscription, dan open
access. Masing-masing model memiliki karakteristik

yang berbeda dan menawarkan berbagai keuntungan
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serta tantangan bagi pengelola dan pengguna

perpustakaan digital.

1. Freemium

FREEMIUM

(https://cdn2.hubspot.net/hubfs /2641485 /Freemium.jpg)

Model freemium adalah strategi bisnis di mana
perusahaan menawarkan akses gratis ke sebagian
besar atau seluruh fitur produk atau layanan mereka,
dengan beberapa pembatasan yang diterapkan pada
akses penuh atau fitur premium. Pendekatan ini
memungkinkan  pengguna untuk menikmati
pengalaman dasar dari suatu layanan tanpa biaya,

sementara akses ke fitur tambahan, konten eksklusif,
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atau layanan premium memerlukan pembayaran.
Dengan kata lain, pengguna dapat mencoba produk
secara gratis dengan opsi untuk meningkatkan ke
versi berbayar yang menawarkan lebih banyak
manfaat, seperti fungsionalitas yang lebih lengkap,

konten berkualitas tinggi, atau akses tanpa batasan.

Keuntungan utama dari model freemium adalah
kemampuannya untuk menarik sejumlah besar
pengguna dalam waktu singkat. Karena tidak ada
risiko finansial di awal, banyak pengguna yang
tertarik untuk mencoba layanan, yang meningkatkan
kesadaran merek dan memperluas jangkauan
audiens. Hal ini sangat efektif dalam menciptakan
basis pengguna yang besar, yang pada gilirannya
membuka peluang untuk meningkatkan konversi
pengguna gratis menjadi pengguna berbayar. Dengan
memberikan kesempatan kepada pengguna untuk
mengeksplorasi dan merasakan manfaat dari produk
tanpa kewajiban keuangan, mereka dapat merasa
lebih percaya diri untuk melakukan pembelian

setelah merasakan nilai yang ditawarkan.
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Namun, meskipun model freemium menawarkan
potensi untuk pertumbuhan pengguna yang pesat,
tantangan terbesar adalah menemukan
keseimbangan yang tepat antara konten gratis dan
premium. Jika terlalu banyak fitur premium yang
terkunci di balik paywall, pengguna mungkin merasa
bahwa layanan gratis tidak cukup berguna dan
akhirnya meninggalkan produk tersebut. Sebaliknya,
jika terlalu banyak fitur gratis yang tersedia,
pengelola mungkin kesulitan untuk menghasilkan
pendapatan yang cukup dari pengguna yang
membayar. Oleh karena itu, strategi freemium yang
sukses membutuhkan perencanaan yang cermat
mengenai apa yang dapat ditawarkan secara gratis
dan apa yang harus dibayar, untuk memastikan
pengalaman pengguna yang memadai sekaligus

menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan.

Selain itu, model freemium sering memerlukan
investasi yang signifikan dalam hal pengembangan
dan pemeliharaan produk agar layanan tetap

menarik dan relevan bagi pengguna. Pemantauan
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yang cermat terhadap perilaku pengguna dan
analisis data diperlukan untuk menyesuaikan fitur
yang ditawarkan secara gratis atau berbayar, serta
mengidentifikasi peluang untuk peningkatan atau
pengembangan produk lebih lanjut. Dalam beberapa
kasus, pengelola juga dapat menggunakan model
freemium sebagai dasar untuk strategi monetisasi
lain, seperti iklan, di mana pendapatan dapat
diperoleh tanpa mengharuskan pengguna untuk

membayar langsung.

2. Subscription (Langganan)

f .
o‘ [T

§

\ ‘A

- — Y

(https://opengeekslab.com/wp-
content/uploads/2020/04 /Revenues-of-Subscription-
Business-Models-1024x576.png)

Model langganan (subscription) adalah salah satu

model bisnis yang banyak diterapkan dalam
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pengelolaan perpustakaan digital. Dalam model ini,
pengguna diwajibkan membayar sejumlah biaya
secara berkala—baik bulanan, tahunan, atau jangka
waktu lainnya—untuk mendapatkan akses penuh ke
koleksi informasi digital yang tersedia. Biaya yang
dibayar oleh pengguna tersebut digunakan untuk
mendanai berbagai aspek operasional, seperti
pembelian materi baru, pemeliharaan sistem, dan
pengelolaan sumber daya informasi yang ada dalam
perpustakaan digital. Dengan kata lain, model
langganan  memastikan  kelangsungan  dan
pengembangan koleksi perpustakaan,
memungkinkan akses yang lebih luas dan berkualitas

kepada pengguna.

Keuntungan utama dari model langganan ini adalah
terciptanya stabilitas pendapatan yang lebih
terjamin bagi pengelola perpustakaan digital.
Pembayaran reguler yang diterima dari pengguna
memungkinkan pengelola untuk merencanakan
alokasi anggaran dengan lebih efisien, serta

memprioritaskan pengeluaran untuk pengembangan
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dan pemeliharaan sumber daya. Hal ini memberikan
fleksibilitas dalam pengelolaan dana, karena
pendapatan yang diperoleh sudah dapat diprediksi
dalam periode waktu tertentu. Selain itu, model
langganan juga memberikan insentif untuk terus
meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi,
sehingga pengguna tetap merasa mendapatkan nilai
yang setara dengan biaya langganan yang mereka

bayar.

Bagi pengguna, model langganan menawarkan
kenyamanan dan fleksibilitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model pembayaran satu kali
atau pembelian item per item. Pengguna dapat
mengakses seluruh koleksi tanpa batasan, baik itu
buku, artikel, jurnal, atau media lainnya, yang sangat
berguna dalam mendalami topik tertentu atau
memperluas pengetahuan mereka. Akses tanpa batas
ini juga memungkinkan pengguna untuk menjelajahi
berbagai sumber daya secara lebih leluasa, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pengalaman belajar

mereka.
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Namun, ada beberapa tantangan yang perlu dihadapi
dalam penerapan model langganan, terutama bagi
pengelola perpustakaan digital. Salah satunya adalah
kebutuhan untuk secara konsisten memperbarui dan
menambah koleksi agar tetap relevan dan menarik
bagi pengguna. Tanpa adanya pembaruan yang
signifikan, pengguna bisa merasa bahwa layanan
yang diberikan tidak sebanding dengan biaya yang
mereka bayarkan, yang pada akhirnya dapat
mengurangi tingkat kepuasan dan berpotensi
menyebabkan penurunan jumlah pelanggan. Selain
itu, pengelola perlu mengelola hak akses dengan hati-
hati, memastikan bahwa pengguna mendapatkan
nilai yang sesuai dengan biaya yang dibayarkan dan
bahwa konten yang disediakan tidak melanggar hak

cipta atau regulasi lainnya.

Secara keseluruhan, model langganan dalam
perpustakaan digital dapat memberikan keuntungan
yang signifikan bagi kedua belah pihak, baik
pengelola maupun pengguna. Dengan perencanaan

dan manajemen yang baik, model ini dapat
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memastikan  keberlanjutan layanan sekaligus
memberikan akses mudah dan fleksibel kepada

informasi yang sangat dibutuhkan oleh pengguna.

3. Open Access (Akses Terbuka)

OPEN ACCESS

(https://cdn.harper-adams.ac.uk/image /page/large /220322-
133735-0Open-Access-logo.png)

Akses Terbuka (Open Access) adalah model yang
memungkinkan publik untuk mengakses materi
digital—seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan
dokumen lainnya—secara gratis tanpa perlu
membayar biaya berlangganan atau membeli akses.
Konsep ini bertujuan untuk menghapus hambatan
finansial yang sering kali menghalangi sebagian
orang atau institusi untuk mengakses pengetahuan

dan informasi yang mereka butuhkan. Akses Terbuka
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memungkinkan siapa saja, di mana pun mereka
berada, untuk mengakses konten akademik dan
ilmiah secara bebas, yang selanjutnya dapat
mendemokratisasi  pengetahuan, mempercepat
distribusi informasi, dan meningkatkan kolaborasi

global.

Dalam sistem Akses Terbuka, materi yang
dipublikasikan tidak lagi terkunci di balik paywall
atau biaya berlangganan yang tinggi. Sebagai
gantinya, artikel dan publikasi ilmiah tersedia secara
langsung untuk dibaca, diunduh, atau dibagikan
kepada siapa saja yang memerlukannya. Hal ini
memberikan manfaat besar, terutama dalam bidang
pendidikan dan penelitian, di mana kolaborasi dan
akses mudah terhadap literatur ilmiah sangat
penting. Selain itu, akses terbuka juga mendukung
transparansi, memungkinkan peneliti dan akademisi
untuk memeriksa dan mereplikasi penelitian yang
telah dipublikasikan, yang sangat penting untuk

memastikan validitas dan kualitas ilmiah.
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Model Akses Terbuka didorong oleh berbagai
sumber pendanaan, yang seringkali berasal dari
pemerintah, universitas, atau organisasi nirlaba yang
berkomitmen pada penyebaran ilmu pengetahuan.
Pendanaan ini biasanya digunakan untuk menutupi
biaya operasional dan pengembangan infrastruktur
digital yang diperlukan untuk memelihara platform
dan koleksi open access. Sumber pendanaan ini
bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang dapat
menjamin keberlanjutan jangka panjang dari inisiatif
Akses Terbuka, dengan mengurangi ketergantungan
pada biaya langganan atau pembelian yang bisa

menghalangi akses pengetahuan.

Meskipun menawarkan banyak keuntungan, seperti
peningkatan aksesibilitas, kolaborasi global, dan
percepatan inovasi ilmiah, model Akses Terbuka juga
menghadapi tantangan. Salah satunya adalah
bagaimana mendukung keberlanjutan finansial dari
platform dan publikasi yang menggunakan model ini.
Biaya operasional untuk menjaga kualitas dan

pengembangan materi digital dapat menjadi beban
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besar, terutama bagi lembaga atau penerbit yang
tidak memiliki dukungan keuangan yang memadai.
Oleh karena itu, berbagai solusi pendanaan, seperti
biaya pemrosesan artikel (APC) yang dibayar oleh
penulis atau lembaga mereka, serta dukungan dari
berbagai sponsor, menjadi sangat penting dalam

menjaga agar model Akses Terbuka tetap berjalan.

Secara keseluruhan, Akses Terbuka memberikan
dampak positif yang signifikan pada cara
pengetahuan dibagikan dan diakses di seluruh dunia.
Dengan menyediakan akses gratis ke publikasi ilmiah,
Akses Terbuka memfasilitasi penyebaran ide,
mempercepat kemajuan ilmu pengetahuan, dan
mendukung perkembangan inovasi yang lebih cepat,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas

hidup masyarakat secara global.

Secara keseluruhan, ketiga model ini memiliki kelebihan
dan tantangan masing-masing. Pemilihan model bisnis

untuk perpustakaan digital bergantung pada tujuan

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 147



organisasi, audiens target, dan sumber daya yang
tersedia untuk mengelola dan mengembangkan koleksi

digital.

B. Strategi pendanaan Kkreatif (crowdfunding,

sponsor, hibah)

Strategi pendanaan kreatif sangat penting bagi
perpustakaan digital, terutama untuk memastikan
kelangsungan operasional dan pengembangan koleksi
digital tanpa tergantung sepenuhnya pada sumber
pendanaan tradisional seperti anggaran pemerintah atau
biaya langganan pengguna. Beberapa pendekatan yang
sering digunakan dalam pendanaan perpustakaan digital
adalah crowdfunding, sponsor, dan hibah. Masing-
masing strategi ini memiliki kelebihan dan tantangan
tersendiri dalam konteks pendanaan perpustakaan

digital.
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1. Crowdfunding

Crowd
FUNDING

(https://www.allbusiness.com/media-library/crowdfunding-
concept.jpg?id=32093399&width=1200&height=823)

Crowdfunding adalah metode penggalangan dana
yang memanfaatkan kontribusi kecil dari sejumlah
besar individu, biasanya melalui platform online.
Dalam konteks perpustakaan digital, crowdfunding
menawarkan potensi besar untuk mendanai
berbagai inisiatif yang dapat meningkatkan kualitas
dan jangkauan layanan perpustakaan. Sebagai
contoh, crowdfunding dapat digunakan untuk
mendanai pengembangan koleksi digital baru,

termasuk ebook, jurnal, dan multimedia yang relevan
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dengan  kebutuhan  pengguna. Selain itu,
crowdfunding juga bisa menjadi solusi untuk
membeli akses ke sumber daya digital yang mahal,
seperti database penelitian atau langganan jurnal
ilmiah yang sulit dijangkau dengan anggaran

terbatas.

Salah satu keuntungan utama dari crowdfunding
adalah kemampuannya untuk mengumpulkan dana
dalam jumlah besar dari berbagai sumber yang lebih
kecil, tanpa perlu bergantung pada dana dari
lembaga besar atau sponsor korporat. Hal ini
memberikan fleksibilitas lebih bagi pengelola
perpustakaan untuk merancang proyek yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna tanpa harus terikat
dengan kewajiban atau kepentingan sponsor besar.
Selain itu, crowdfunding memberi kesempatan untuk
melibatkan komunitas pengguna secara langsung
dalam proses pengambilan keputusan, karena
mereka dapat memilih untuk mendukung proyek
yang dianggap penting atau bermanfaat bagi mereka.

Dengan cara ini, perpustakaan tidak hanya
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memperoleh dana, tetapi juga memperkuat ikatan

dengan pengunjung dan pengguna setia.

Namun, crowdfunding juga memiliki tantangan yang
harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah
ketergantungan pada promosi yang efektif untuk
menarik perhatian dan minat calon donatur.
Kampanye crowdfunding yang sukses memerlukan
strategi pemasaran yang cermat, termasuk
penggunaan media sosial, email, dan platform digital
lainnya untuk mencapai audiens yang lebih luas.
Selain itu, kampanye crowdfunding biasanya
memerlukan  waktu  yang  cukup untuk
merencanakan, meluncurkan, dan mencapai tujuan
pendanaan yang ditetapkan. Keberhasilan kampanye
sangat bergantung pada kemampuan tim pengelola
perpustakaan untuk membuat cerita yang menarik
tentang proyek vyang akan didanai, serta
menawarkan insentif yang menarik bagi para

donatur.

Untuk  meningkatkan peluang keberhasilan,

pengelola perpustakaan digital juga perlu
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memastikan transparansi dalam pengelolaan dana
yang terkumpul. Donatur perlu diyakinkan bahwa
dana mereka akan digunakan dengan efisien dan
sesuai dengan tujuan yang dijanjikan. Penyampaian
laporan perkembangan proyek secara berkala,
misalnya melalui email atau media sosial, dapat
membantu membangun kepercayaan dan
mempertahankan dukungan dari para donatur.
Dengan merancang kampanye crowdfunding yang
matang dan terencana dengan baik, perpustakaan
digital dapat memperoleh dana yang dibutuhkan
untuk pengembangan lebih lanjut sekaligus
mempererat  hubungan  dengan  komunitas

penggunanya.

2. Sponsor

(https://www.investopedia.com/thmb/7bA--
jQEDcWLfsP D8kiJIBAiiA=/2121x1414/filters:fill(auto,1)/Gett
ylmages-1058409618-
9971e4d623834174bc4597839730210e.jpg)
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Pendanaan melalui sponsor merupakan salah satu
model yang efektif untuk mendukung pengembangan
dan operasional perpustakaan digital. Dalam model
ini, perpustakaan digital bekerja sama dengan
perusahaan atau organisasi yang bersedia
menyediakan dana untuk mendukung berbagai
kegiatan atau pengembangan infrastruktur digital.
Sebagai imbalannya, sponsor biasanya meminta
keuntungan dalam bentuk promosi, branding, atau
pengakuan atas kontribusinya, seperti menampilkan
logo, nama perusahaan, atau produk mereka dalam

koleksi digital atau pada halaman situs perpustakaan.

Keuntungan utama dari model sponsor adalah
kestabilan finansial yang lebih besar, karena dana
yang diterima dari sponsor dapat membantu
memastikan kelangsungan dan pengembangan
proyek perpustakaan digital. Dana tersebut dapat
digunakan untuk memperluas koleksi konten,
meningkatkan kualitas platform, serta melakukan
promosi dan distribusi informasi yang lebih luas.

Selain itu, dengan adanya sponsor yang memiliki
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audiens besar atau relevansi yang jelas dengan
industri atau produk mereka, perpustakaan digital
berpeluang menarik lebih banyak pengguna.
Misalnya, perusahaan teknologi atau penerbit dapat
menjadi sponsor untuk mendukung pengembangan
dan distribusi konten digital yang relevan dengan
bidang mereka, seperti e-book, jurnal ilmiah, atau

materi edukatif terkait teknologi.

Namun, model pendanaan melalui sponsor juga
memiliki beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan. Salah satu tantangan terbesar adalah
menjaga integritas dan independensi perpustakaan
digital dari pengaruh kepentingan komersial.
Sponsor yang memiliki tujuan promosi atau
pemasaran  tertentu  bisa  saja  berusaha
mempengaruhi konten atau kebijakan perpustakaan,
seperti menekan untuk menampilkan produk atau
layanan mereka secara lebih menonjol. Oleh karena
itu, penting bagi perpustakaan digital untuk memiliki
kebijakan editorial yang jelas dan transparan,

memastikan bahwa konten yang disediakan tetap
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objektif, berkualitas, dan tidak terpengaruh oleh

kepentingan sponsor.

Dengan demikian, meskipun model pendanaan
sponsor menawarkan keuntungan finansial yang
signifikan dan peluang pengembangan yang lebih
besar, perpustakaan digital harus selalu berupaya
menjaga keseimbangan antara memperoleh
dukungan finansial dan mempertahankan kualitas
serta integritas informasi yang mereka sediakan.
Sebuah hubungan yang transparan dan saling
menguntungkan antara perpustakaan digital dan
sponsor akan sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang

proyek tersebut.

3. Hibah

(https://sumberpendidikan.com/wp-
content/uploads/2021/08/hibah.jpg)
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Hibah adalah dana yang diberikan oleh lembaga
pemerintah, organisasi nirlaba, atau institusi lainnya
untuk tujuan tertentu, tanpa kewajiban untuk
dikembalikan. Hibah ini sering kali dirancang untuk
mendukung proyek atau inisiatif yang memberikan
manfaat sosial, budaya, pendidikan, atau ekonomi.
Dalam konteks pengembangan perpustakaan digital,
hibah menjadi sumber pendanaan yang sangat
berharga, karena dapat digunakan untuk
memperkuat infrastruktur teknologi, meningkatkan
aksesibilitas koleksi, serta mendukung digitalisasi

berbagai sumber daya informasi yang ada.

Perpustakaan digital yang berfokus pada penelitian
dan pendidikan sangat bergantung pada hibah untuk
mendanai kegiatan seperti pengembangan platform,
digitalisasi arsip, dan penyediaan layanan yang
meningkatkan akses publik terhadap pengetahuan.
Hibah ini juga sering kali digunakan untuk
mengembangkan teknologi baru yang
memungkinkan pengelolaan koleksi secara lebih

efisien, serta untuk mendukung program-program
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yang meningkatkan inklusivitas dalam akses
informasi bagi kelompok-kelompok yang kurang

terlayani.

Keuntungan utama dari hibah adalah bahwa dana
yang diterima tidak perlu  dikembalikan,
menjadikannya pilihan pendanaan yang menarik
untuk proyek jangka panjang yang membutuhkan
investasi awal yang besar. Hibah juga dapat
digunakan untuk mendukung kegiatan yang tidak
dapat dibiayai oleh dana internal lembaga, atau
untuk eksperimen dan inovasi dalam bidang-bidang
seperti digitalisasi arsip, peningkatan akses ke
pendidikan, dan pengembangan sistem
penyimpanan data yang lebih efektif. Selain itu, hibah
sering kali memberikan kesempatan bagi lembaga
untuk berkolaborasi dengan berbagai pihak,
termasuk  lembaga  pemerintah,  organisasi

internasional, dan sektor swasta.

Namun, mendapatkan hibah bukanlah hal yang
mudah. Proses aplikasi biasanya memerlukan

pemahaman yang mendalam tentang tujuan dan
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prosedur yang ditetapkan oleh pemberi hibah.
Kompetisi untuk hibah sangat ketat, dengan banyak
lembaga yang berkompetisi untuk mendapatkan
dana yang terbatas. Selain itu, banyak hibah yang
memiliki persyaratan administratif yang rumit, yang
dapat mencakup laporan rutin, pencapaian target
tertentu, atau penggunaan dana yang diawasi ketat.
Proses ini sering kali memakan waktu, dengan
banyak aplikasi yang harus melalui tahap seleksi
yang panjang dan evaluasi yang ketat. Oleh karena itu,
meskipun hibah dapat menjadi sumber pendanaan
yang sangat berharga, lembaga yang mengajukan
hibah perlu menyiapkan aplikasi yang sangat matang
dan memadai untuk meningkatkan peluang

diterimanya dana tersebut.

Perpustakaan digital sering kali menggunakan kombinasi

dari ketiga strategi ini untuk menciptakan model

pendanaan yang lebih berkelanjutan. Misalnya, mereka

bisa menjalankan kampanye crowdfunding untuk proyek

jangka pendek, sementara mencari sponsor untuk
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mendukung program atau koleksi tertentu. Selain itu,
hibah dapat digunakan untuk proyek besar yang
membutuhkan pendanaan lebih luas, sementara
crowdfunding dan sponsor dapat memberikan dana lebih

cepat untuk kebutuhan mendesak.

Secara keseluruhan, strategi pendanaan kreatif ini
memberikan fleksibilitas bagi perpustakaan digital untuk
mengembangkan layanan mereka tanpa tergantung pada
satu sumber pendanaan tunggal. Namun, keberhasilan
strategi ini sangat bergantung pada manajemen yang baik,
pemasaran yang efektif, dan keterlibatan dengan

komunitas pengguna serta pihak yang berkepentingan.

C. Aplikasi model kanvas bisnis dalam layanan

informasi

Model Kanvas Bisnis (Business Model Canvas)
adalah sebuah alat strategis yang digunakan untuk
merancang, menggambarkan, dan mengelola model
bisnis secara visual. Konsep ini pertama Kkali

diperkenalkan oleh Alexander Osterwalder dan Yves
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Pigneur dalam buku mereka yang berjudul Business
Model Generation. Model ini memetakan berbagai
elemen utama dalam menjalankan sebuah bisnis atau
layanan, seperti segmen pelanggan, proposisi nilai,
saluran distribusi, hubungan pelanggan, sumber daya
utama, aktivitas kunci, kemitraan utama, struktur biaya,
dan aliran pendapatan. Aplikasi model kanvas bisnis
dalam layanan informasi, khususnya di sektor
perpustakaan digital atau platform layanan informasi
lainnya, dapat membantu pengelola dalam merancang
dan mengoptimalkan operasional serta mencapai tujuan

jangka panjang.

Salah satu cara untuk mengaplikasikan model
kanvas bisnis dalam layanan informasi adalah dengan
memetakan elemen-elemen kunci yang membentuk
layanan tersebut. Misalnya, segmen pelanggan dalam
konteks perpustakaan digital bisa mencakup mahasiswa,
peneliti, profesional, dan masyarakat umum yang
membutuhkan akses ke informasi digital. Proposisi nilai
yang ditawarkan dapat mencakup akses cepat dan mudah

ke koleksi digital, sumber daya informasi yang terpercaya,
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atau layanan khusus yang mendukung penelitian. Dengan
mengidentifikasi segmen pelanggan dan proposisi nilai
secara jelas, perpustakaan digital dapat menyesuaikan

layanan mereka agar lebih tepat sasaran.

Selanjutnya, saluran distribusi dalam layanan
informasi digital dapat mencakup website, aplikasi
mobile, atau platform berbasis cloud yang
memungkinkan pengguna mengakses koleksi informasi
dari berbagai perangkat. Hubungan pelanggan bisa
mencakup berbagai bentuk interaksi, seperti dukungan
pelanggan online, forum diskusi, atau personalisasi
layanan untuk meningkatkan pengalaman pengguna. Di
sisi lain, sumber daya utama yang diperlukan mungkin
meliputi infrastruktur teknologi, database digital, dan

tenaga ahli dalam pengelolaan informasi.

Kemudian, aktivitas kunci dalam model kanvas
bisnis untuk layanan informasi bisa meliputi pengelolaan
konten  digital, pembaruan koleksi informasi,
pengembangan dan pemeliharaan platform, serta
pemasaran dan promosi layanan kepada pelanggan.

Kemitraan utama bisa mencakup penerbit, pengembang
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teknologi, atau lembaga pendidikan yang menyediakan
dukungan dalam pengembangan dan distribusi informasi
digital. Dengan adanya kemitraan yang tepat, layanan
informasi digital dapat terus berkembang dan

meningkatkan kualitas.

Aspek terakhir dalam model kanvas bisnis adalah
struktur biaya dan aliran pendapatan. Struktur biaya
akan meliputi pengeluaran untuk teknologi, gaji staf,
lisensi konten, dan biaya operasional lainnya. Aliran
pendapatan, di sisi lain, dapat berasal dari langganan
berbayar, pendanaan hibah, atau pendapatan iklan.
Memahami sumber pendapatan ini sangat penting agar
layanan informasi dapat menjaga keberlanjutan

finansialnya.

Dengan menggunakan model kanvas bisnis,
pengelola layanan informasi dapat memiliki gambaran
yang lebih jelas tentang bagaimana setiap elemen dalam
bisnis mereka saling berinteraksi dan berkontribusi pada
pencapaian tujuan organisasi. Model ini juga

memberikan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan
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perubahan pasar, teknologi, dan kebutuhan pengguna

yang terus berkembang.

MODEL KANVAS BISNIS

STRATEGI PENDANAAN KREATIF
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BAB 9
TEKNOLOGI INFORMASI DAN
INOVASI PRODUK LAYANAN

eknologi Informasi (TI) telah membawa

perubahan signifikan di berbagai sektor,

termasuk  dalam dunia  perpustakaan.
Perpustakaan digital merupakan salah satu hasil inovasi
yang memanfaatkan teknologi informasi untuk
menyediakan akses ke berbagai sumber daya informasi
secara online. Dengan menggabungkan perangkat keras,
perangkat lunak, dan jaringan komputer, perpustakaan
digital memungkinkan pengguna untuk mengakses buku,
jurnal, artikel, dan berbagai materi lainnya tanpa terbatas
oleh ruang dan waktu. Ini menjadi solusi efisien bagi
masyarakat yang membutuhkan informasi dengan cepat

dan praktis.

164 Kewirausahaan perpustakaan dan sains informasi



Inovasi produk layanan perpustakaan digital tidak hanya
terbatas pada penyediaan bahan bacaan, tetapi juga
mencakup pengembangan berbagai fitur interaktif yang
mempermudah  pengguna dalam mencari dan
menemukan informasi. Sistem pencarian yang canggih,
personalisasi rekomendasi, serta kemampuan untuk
mengakses berbagai format multimedia menjadi daya
tarik utama. Selain itu, perpustakaan digital juga
mendukung perkembangan pendidikan jarak jauh
dengan menyediakan sumber daya yang dapat diakses
oleh mahasiswa, peneliti, dan pendidik dari berbagai

belahan dunia.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi,
inovasi dalam produk layanan perpustakaan digital
semakin berkembang. Misalnya, integrasi dengan
kecerdasan buatan (AI) untuk mempermudah analisis
dan pengelolaan koleksi, serta penggunaan big data
untuk memahami pola penggunaan dan kebutuhan
informasi pengguna. Semua ini menciptakan pengalaman
pengguna yang lebih baik dan memastikan bahwa

perpustakaan digital tetap relevan di era digital ini.
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A. Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan

produk layanan

Pemanfaatan teknologi dalam pengembangan
produk layanan perpustakaan digital telah membuka
berbagai peluang untuk meningkatkan kualitas layanan
dan pengalaman pengguna. Teknologi informasi
memberikan fondasi yang kokoh bagi pengelolaan
koleksi perpustakaan dalam format digital, sehingga
memudahkan akses, distribusi, dan penyimpanan materi
informasi secara efisien. Dengan menggunakan sistem
manajemen perpustakaan berbasis digital, koleksi buku,
jurnal, artikel, serta berbagai sumber daya lainnya dapat
dikelola secara otomatis, memungkinkan perpustakaan
untuk melayani lebih banyak pengguna tanpa harus
bergantung pada sistem tradisional yang memerlukan

sumber daya manusia yang lebih besar.

Selain itu, teknologi juga ~memungkinkan
pengembangan  berbagai  fitur  inovatif yang
meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengakses
informasi. Misalnya, dengan teknologi pencarian canggih

berbasis algoritma, pengguna dapat dengan mudah
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menemukan materi yang relevan dengan kebutuhan
mereka. Teknologi cloud computing juga memungkinkan
penyimpanan dan akses data yang aman, fleksibel, dan
dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Hal ini
memfasilitasi perpustakaan dalam menyediakan layanan
24 /7, menjadikan perpustakaan digital lebih inklusif dan

efisien.

Integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) juga
menjadi aspek penting dalam pengembangan produk
layanan perpustakaan digital. Al dapat digunakan untuk
menyediakan  rekomendasi buku atau artikel
berdasarkan pola pencarian pengguna, serta untuk
menyarankan topik-topik yang relevan. Selain itu,
teknologi pengenalan suara dan teks (speech-to-text dan
text-to-speech) memungkinkan perpustakaan digital
untuk menyediakan layanan aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas, seperti mereka yang memiliki

keterbatasan penglihatan atau pendengaran.

Dengan  terus  berkembangnya  teknologi,
perpustakaan digital juga dapat mengintegrasikan

teknologi augmented reality (AR) atau virtual reality (VR),
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yang memberikan pengalaman lebih imersif kepada
pengguna. Teknologi ini dapat digunakan untuk tur
virtual perpustakaan, memungkinkan pengunjung untuk
menjelajahi koleksi atau mengikuti pelatihan secara
interaktif. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi
dalam pengembangan produk layanan perpustakaan
digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional,
tetapi juga memperkaya layanan yang dapat diberikan
kepada pengguna, menjadikannya lebih adaptif dan

relevan dengan kebutuhan zaman.

B. Aplikasi Al, IoT, dan AR/VR dalam layanan

perpustakaan

Aplikasi Al (Kecerdasan Buatan), IoT (Internet of
Things), dan AR/VR (Augmented Reality/Virtual Reality)
dalam layanan perpustakaan dapat sangat meningkatkan
pengalaman pengguna dan efisiensi operasional. Berikut
penjelasan masing-masing teknologi dan penerapannya

dalam perpustakaan:
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1. Kecerdasan  Buatan (AI) dalam Layanan

Perpustakaan

(https://wallpaperaccess.com/full/5757349.jpg)

Kecerdasan Buatan (Al) menawarkan banyak potensi
untuk meningkatkan layanan perpustakaan dengan
cara yang lebih efisien dan responsif terhadap
kebutuhan pengunjung. Salah satu cara utama Al
dapat diterapkan adalah dalam sistem pencarian dan
rekomendasi. Dengan memanfaatkan teknologi
machine learning, sistem Al dapat menganalisis
preferensi pengguna berdasarkan riwayat pencarian

dan peminjaman buku mereka. Misalnya, jika
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seorang pengunjung sering membaca buku tentang
kesehatan atau pengembangan diri, Al dapat
memberikan rekomendasi buku atau artikel lain
yang relevan dengan minat tersebut. Hal ini tidak
hanya memperkaya pengalaman pengguna, tetapi
juga membantu mereka menemukan bahan bacaan
yang mungkin tidak mereka temui melalui pencarian

manual.

Selain itu, penggunaan chatbot dan asisten virtual
berbasis Al di perpustakaan semakin umum.
Chatbots ini dapat berfungsi sebagai asisten pribadi
yang siap sedia memberikan informasi kepada
pengunjung. Mereka dapat membantu pengguna
untuk menemukan buku tertentu dalam katalog,
memberikan informasi tentang waktu peminjaman,
atau menjawab pertanyaan umum terkait layanan
perpustakaan. Dengan Al yang terintegrasi dalam
sistem ini, pengguna dapat memperoleh bantuan
kapan saja tanpa perlu menunggu bantuan langsung
dari petugas, meningkatkan kenyamanan dan

efisiensi layanan.
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Al juga dapat digunakan untuk menganalisis data
pengguna dalam jumlah besar, memungkinkan
perpustakaan untuk memahami pola perilaku
pengunjung secara lebih mendalam. Dengan
menganalisis data peminjaman dan pencarian buku,
Al dapat membantu pihak pengelola perpustakaan
untuk mengidentifikasi tren dan pola tertentuy,
seperti buku-buku yang paling diminati atau kategori
bahan pustaka yang sedang naik daun. Informasi ini
sangat berguna untuk pengambilan keputusan
terkait perencanaan koleksi dan pengelolaan
anggaran, memastikan bahwa koleksi perpustakaan

selalu relevan dengan kebutuhan pengguna.

Lebih lanjut, Al dapat mengoptimalkan proses
peminjaman buku dengan otomatisasi. Sistem
peminjaman otomatis berbasis Al memungkinkan
pengunjung untuk meminjam buku tanpa harus
berinteraksi langsung dengan petugas, cukup dengan
memindai kode buku melalui perangkat otomatis.
Hal ini tidak hanya mempercepat proses peminjaman,

tetapi juga mengurangi antrean di meja pelayanan.

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 171



Selain itu, dengan pengawasan berbasis Al, sistem ini
juga dapat mengidentifikasi buku yang telah
terlambat dikembalikan atau yang hilang, membantu
petugas untuk segera mengambil tindakan yang

diperlukan.

Secara keseluruhan, penerapan Al dalam layanan
perpustakaan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efisiensi operasional, memperkaya
pengalaman pengguna, dan mendukung pengelolaan
perpustakaan yang lebih cerdas dan responsif.
Dengan semakin berkembangnya teknologi ini, kita
dapat mengharapkan adanya inovasi lebih lanjut
yang akan membawa layanan perpustakaan ke

tingkat yang lebih tinggi.
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2. Internet of Things (IoT) dalam Layanan

Perpustakaan

Internet of Things

»64

@

(https://th.bing.com/th/id/R.4a081f57892ccbbff16d94ef24fb

d19d?rik=e8WSduaDgXexEA&riu=http%3a%2f%2fwww.djaxt
ech.com%?2fblog%2fwp-

content%2fuploads%2f2018%2f07%2finternetofthings.jpg&e

hk=0ZbFwzCMeP9wjIWRgbKrGZKjvTNeoW5KLNXSyDRsiVI9

3d&risl=&pid=ImgRaw&r=0)
Internet of Things (IoT) telah membuka berbagai

kemungkinan baru dalam meningkatkan efisiensi
dan kenyamanan di banyak sektor, salah satunya
adalah dalam layanan perpustakaan. Dengan

kemampuan untuk menghubungkan berbagai
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perangkat, [oT mempermudah pengelolaan dan
pengawasan aset perpustakaan secara real-time,
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
pengunjung dan staf perpustakaan. Teknologi ini
memungkinkan integrasi berbagai sistem yang
meningkatkan operasional, efektivitas pengelolaan

sumber daya, serta mengurangi beban kerja manual.

Salah satu penerapan utama [oT dalam perpustakaan
adalah pemantauan inventaris yang lebih canggih.
Menggunakan teknologi sensor dan tag RFID (Radio
Frequency Identification), perpustakaan dapat
memantau status buku secara otomatis, termasuk
mengetahui buku yang dipinjam, lokasi setiap buku
di rak, serta kondisi fisik buku. Hal ini tidak hanya
mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan
tetapi juga memastikan bahwa buku yang hilang atau
rusak dapat segera diketahui dan diambil tindakan
lebih lanjut. Sistem ini juga memudahkan
perpustakaan dalam mengelola koleksi buku secara

lebih efisien.
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Selain itu, [0oT juga dapat membantu dalam
pengelolaan ruang di perpustakaan. Dengan
memanfaatkan sensor untuk memonitor penggunaan
ruang baca atau ruang komputer, sistem dapat
mendeteksi apakah ruang tersebut sedang
digunakan atau kosong. Ini memungkinkan
perpustakaan untuk mengatur alokasi ruang dengan
lebih efektif, sehingga pengunjung dapat dengan
mudah menemukan tempat yang tersedia tanpa
perlu menunggu lama atau berkeliling mencari
tempat duduk. Penggunaan ruang yang lebih optimal
tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengunjung,
tetapi juga memaksimalkan fungsi ruang di

perpustakaan.

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi
perpustakaan adalah pencurian atau kehilangan
buku. Dengan penerapan IoT, masalah ini dapat
diminimalkan dengan sistem peringatan otomatis
yang mengawasi pergerakan buku. Jika sebuah buku
keluar dari zona tertentu tanpa dipinjamkan melalui

sistem, IoT dapat memberikan peringatan kepada
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petugas perpustakaan. Hal ini menjadi langkah
preventif yang efektif dalam mencegah pencurian,
menjaga keamanan aset perpustakaan, dan
memastikan bahwa koleksi buku tetap terjaga

dengan baik.

Terakhir, [oT memberikan kemudahan bagi
pengunjung dalam mencari buku yang mereka
butuhkan. Teknologi ini memungkinkan
perpustakaan untuk menyediakan layanan lokasi
yang dapat menunjukkan posisi spesifik buku di rak.
Dengan sistem ini, pengunjung tidak perlu lagi
mencari secara manual di antara ribuan buku. Cukup
dengan mengakses sistem yang terhubung,
pengunjung dapat segera mengetahui lokasi buku
yang ingin mereka pinjam, sehingga mempercepat
proses pencarian dan meningkatkan pengalaman

pengguna.

Dengan semua keuntungan tersebut, penerapan loT
dalam layanan perpustakaan tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga

memberikan kenyamanan lebih bagi pengunjung. Di
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masa depan, teknologi ini berpotensi mengubah cara
perpustakaan beroperasi, menjadikannya lebih
modern dan lebih responsif terhadap kebutuhan

pengguna.

. Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

(https://www.frost.com/wp-content/uploads/2020/10/VR-
Healthcare-scaled.jpg)

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

telah membawa inovasi besar dalam cara Kkita
berinteraksi dengan  koleksi dan fasilitas
perpustakaan. Kedua teknologi ini tidak hanya
memperkaya pengalaman pengguna, tetapi juga

membuka berbagai kemungkinan baru dalam dunia
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layanan perpustakaan, yang sebelumnya terbatas
pada interaksi fisik. Dalam konteks perpustakaan, AR
dan VR menawarkan cara-cara Kkreatif untuk
meningkatkan proses belajar, memperkenalkan
koleksi, serta memberikan akses yang lebih luas
kepada pengguna, terlepas dari lokasi geografis

mereka.

Salah satu penerapan AR yang paling menarik adalah
dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif. Dengan teknologi AR, pengguna dapat
memperoleh informasi tambahan yang lebih
mendalam tentang buku atau koleksi perpustakaan
hanya dengan menggunakan perangkat seluler
mereka. Misalnya, saat pengguna memindai sampul
buku menggunakan aplikasi AR, mereka dapat
langsung melihat cuplikan video, ringkasan, atau
bahkan wulasan dari pembaca lain. Hal ini
memungkinkan pengunjung perpustakaan untuk
lebih memahami konten buku sebelum memutuskan
untuk membacanya, memperkaya pengalaman

mereka dalam menjelajahi koleksi. Selain itu, AR
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dapat digunakan untuk menambahkan elemen visual
atau informasi tambahan pada buku yang lebih sulit
dipahami, seperti teks-teks Kklasik atau referensi

akademik.

Sementara itu, VR memberikan dimensi baru dalam
cara kita mengakses dan mengalami perpustakaan,
terutama bagi mereka yang tidak dapat mengunjungi
perpustakaan secara langsung. Melalui tur virtual
yang menggunakan teknologi VR, perpustakaan
dapat menawarkan pengalaman yang
memungkinkan pengunjung untuk "berkunjung"
secara virtual, melihat dan menjelajahi berbagai
koleksi serta fasilitas yang tersedia, meskipun
mereka berada di lokasi yang jauh. Pengunjung dapat
merasakan suasana perpustakaan, membuka rak
buku, bahkan berpartisipasi dalam kegiatan atau
acara yang diselenggarakan, tanpa perlu berada di
tempat fisik. Ini memberikan peluang bagi mereka
yang memiliki keterbatasan mobilitas atau tinggal di
wilayah yang jauh dari perpustakaan untuk tetap

mengakses layanan tersebut.
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Selain itu, VR juga dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang imersif dan mendalam. Di
perpustakaan pendidikan, misalnya, teknologi VR
bisa digunakan untuk membawa pengguna
menjelajahi dunia sejarah atau sains dalam
lingkungan tiga dimensi yang sangat realistis.
Pengguna bisa berkeliling di dalam replika kota kuno,
menjelajahi alam semesta, atau bahkan mengikuti
simulasi eksperimen ilmiah yang sebelumnya hanya
bisa dipelajari melalui buku teks atau video. Dengan
cara ini, pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mudah dipahami karena pengguna dapat merasakan
langsung konteks dan suasana dari materi yang

dipelajari.

Terakhir, pameran buku dan acara khusus di
perpustakaan juga dapat dimanfaatkan dengan AR
dan VR untuk menciptakan pengalaman yang lebih
menarik dan mudah diakses. Dengan menggunakan
kedua  teknologi ini, perpustakaan dapat
mengadakan  pameran buku virtual yang

memungkinkan pengunjung untuk melihat dan
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"mengambil”  buku, bahkan mendengarkan
presentasi atau diskusi terkait karya-karya tersebut
tanpa harus berada di tempat fisik. Pengalaman ini
tidak hanya membuat acara lebih interaktif dan
dinamis, tetapi juga membuka peluang bagi lebih
banyak orang untuk terlibat, termasuk mereka yang
tidak dapat menghadiri acara tersebut secara

langsung.

Secara keseluruhan, integrasi AR dan VR dalam
layanan perpustakaan memberikan banyak manfaat,
mulai dari memperkaya pengalaman belajar hingga
memberikan akses yang lebih luas bagi pengunjung.
Ini juga membuka jalan bagi perpustakaan untuk
terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi, memastikan bahwa
mereka tetap relevan dalam menyediakan layanan

yang bermanfaat di era digital ini.

Integrasi Al, IoT, dan AR/VR dalam layanan perpustakaan

dapat menciptakan pengalaman yang lebih interaktif,
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efisien, dan personal bagi pengguna. Teknologi-teknologi
ini juga membantu mengoptimalkan manajemen
perpustakaan, meningkatkan pengelolaan koleksi, serta
memperkenalkan cara-cara baru dalam eksplorasi

literasi dan pengetahuan.

C. Rancang bangun sistem informasi layanan

Rancang bangun sistem informasi layanan
perpustakaan digital merupakan suatu langkah strategis
untuk menghadirkan layanan perpustakaan yang lebih
efisien dan mudah diakses oleh pengguna. Dalam konteks
ini, perpustakaan digital tidak hanya menyajikan koleksi
buku dalam format elektronik, tetapi juga menciptakan
sistem yang mendukung berbagai layanan seperti
peminjaman, pencarian, katalogisasi, serta interaksi
antara pengguna dan pustakawan melalui platform

digital.

Pada tahap awal rancang bangun, perlu dilakukan
analisis kebutuhan untuk menentukan fitur-fitur yang

harus ada dalam sistem informasi perpustakaan digital.
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Fitur dasar yang biasanya dihadirkan adalah pencarian
buku secara online, sistem peminjaman dan
pengembalian buku elektronik, serta sistem pengelolaan
koleksi yang memudahkan pustakawan untuk mengelola
data buku dan materi lainnya. Pencarian buku dapat
dilakukan berdasarkan berbagai parameter seperti judul,
pengarang, Kkategori, atau tahun terbit, dengan
menggunakan sistem yang mudah dan cepat. Selain itu,
sistem peminjaman buku digital juga harus mampu
mencatat aktivitas peminjaman dan pengembalian secara
otomatis, serta memberikan pengingat kepada pengguna

tentang tanggal jatuh tempo pengembalian.

Selain fitur-fitur dasar, sistem perpustakaan digital
yang baik harus memiliki antarmuka yang ramah
pengguna dan mudah dinavigasi, baik bagi pengunjung
yang baru pertama kali menggunakan sistem maupun
bagi pengguna yang sudah terbiasa. Penggunaan
teknologi cloud computing memungkinkan akses data
perpustakaan dari berbagai perangkat secara fleksibel.
Hal ini mempermudah pengguna untuk mengakses

koleksi perpustakaan kapan saja dan di mana saja. Selain
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itu, integrasi dengan sistem berbasis Artificial
Intelligence (Al) juga dapat diimplementasikan untuk
memberikan rekomendasi buku berdasarkan preferensi

atau histori peminjaman pengguna.

Aspek keamanan dan perlindungan data juga
menjadi hal penting dalam rancang bangun sistem
informasi layanan perpustakaan digital. Sistem harus
dilengkapi dengan mekanisme autentikasi dan otorisasi
yang kuat untuk memastikan bahwa hanya pengguna
yang berwenang yang dapat mengakses koleksi tertentu
atau melakukan tindakan tertentu, seperti meminjam
atau mengunduh buku digital. Selain itu, keamanan data
pengguna seperti identitas dan histori peminjaman harus

dijaga dengan baik untuk melindungi privasi pengguna.

Agar sistem informasi layanan perpustakaan digital
berfungsi dengan optimal, integrasi dengan perangkat
keras juga perlu dipertimbangkan. Misalnya, penggunaan
perangkat barcode atau RFID untuk mempermudah
proses peminjaman dan pengembalian buku fisik jika
perpustakaan menyediakan koleksi fisik selain koleksi

digital. Dengan demikian, perpustakaan digital bukan
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hanya tentang menyediakan akses ke bahan bacaan,
tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung
berbagai aktivitas akademik dan non-akademik yang

lebih modern dan efisien.

Secara keseluruhan, rancang bangun sistem
informasi layanan perpustakaan digital bertujuan untuk
mempermudah  pengelolaan  perpustakaan  dan
meningkatkan kualitas layanan kepada pengguna.
Dengan sistem yang terintegrasi, akses yang lebih mudabh,
serta fitur-fitur canggih, perpustakaan digital akan
mampu mendukung perkembangan pendidikan dan

literasi di era digital ini.
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BAB 10

SUMBER DAYA MANUSIA DAN
KOMPETENSI WIRAUSAHA
INFORMASI

(https://static.vecteezy.com/system /resources/previews/014/770
/514 /large 2x/executives-touch-human-resource-network-
structure-hr-effective-management-and-recruitment-of-hr-

effective-organizational-structure-training-employment-practice-

photo.jpg)
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu

elemen kunci dalam pengembangan dan kemajuan suatu

organisasi, perusahaan, atau bahkan negara. Dalam
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konteks wirausaha, SDM tidak hanya mencakup
keterampilan teknis dan pengetahuan, tetapi juga
kemampuan interpersonal, kreativitas, serta komitmen
untuk terus berkembang dan berinovasi. Wirausaha yang
sukses memerlukan individu yang memiliki kompetensi
dalam berbagai aspek, mulai dari manajerial, pemasaran,
hingga  kemampuan  untuk  memahami  dan
memanfaatkan teknologi terbaru. Dengan demikian,
kualitas dan kompetensi SDM yang terlibat dalam
kegiatan  wirausaha akan sangat menentukan

kelangsungan dan kesuksesan usaha tersebut.

Kompetensi wirausaha, di sisi lain, merujuk pada
serangkaian kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
oleh seorang individu untuk memulai dan mengelola
usaha secara efektif. Kompetensi ini mencakup berbagai
dimensi, termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi
peluang bisnis, merencanakan dan mengelola sumber
daya, mengambil keputusan strategis, serta mengatasi
risiko yang mungkin timbul. Selain itu, kompetensi
wirausaha juga melibatkan kemampuan beradaptasi

dengan perubahan pasar, memanfaatkan teknologi
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informasi, serta membangun jaringan dan hubungan
bisnis yang strategis. Dalam dunia yang semakin global
dan terhubung secara digital, wirausaha yang memiliki
kemampuan untuk menggunakan informasi secara
efisien dan efektif memiliki keunggulan kompetitif yang

signifikan.

Di era digital saat ini, informasi menjadi salah satu
sumber daya yang sangat penting dalam menjalankan
dan mengembangkan usaha. Akses dan pengelolaan
informasi yang tepat akan mempercepat pengambilan
keputusan dan meminimalkan kesalahan dalam
perencanaan. Oleh karena itu, kompetensi dalam
mengelola informasi, baik dari segi teknis maupun
strategis, sangat dibutuhkan oleh seorang wirausaha
untuk meningkatkan daya saing usaha yang dijalankan.
Penguasaan terhadap teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) menjadi salah satu aspek penting
dalam menciptakan inovasi dan efisiensi operasional.
Wirausaha yang mampu mengoptimalkan informasi akan
lebih mudah menavigasi tantangan dan memanfaatkan

peluang yang ada di pasar.
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A. Kompetensi digital pustakawan dan profesional

informasi

Kompetensi digital pustakawan dan profesional
informasi merujuk pada kemampuan dan keterampilan
yang diperlukan oleh pustakawan serta profesional
informasi untuk bekerja secara efektif di era digital.
Kompetensi ini mencakup berbagai aspek teknis, kognitif,
dan etis dalam pengelolaan informasi digital. Berikut

adalah penjelasan rinci:
1. Literasi Informasi dan Digital

Literasi informasi dan digital merupakan
kemampuan yang sangat penting di era modern, di
mana akses terhadap informasi berlangsung sangat
cepat dan luas melalui berbagai platform digital.
Pemahaman terhadap berbagai sumber informasi
digital menjadi landasan utama, termasuk e-book,
database online, dan repositori digital. Ketiganya
menawarkan kemudahan dalam memperoleh
pengetahuan secara instan dan mendalam, namun

memerlukan kecakapan khusus untuk menggali dan
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memanfaatkannya secara efektif. Pengguna perlu
mengetahui cara mengakses, menelusuri, serta
menggunakan sumber-sumber ini secara efisien dan

etis.

Selain kemampuan teknis untuk mengakses
informasi, literasi digital juga mencakup kemampuan
untuk mengevaluasi kualitas dan keabsahan
informasi yang ditemukan, terutama dari internet
dan media sosial. Di tengah maraknya informasi
palsu (hoaks), disinformasi, dan bias opini, individu
harus mampu membedakan mana informasi yang
valid, terpercaya, dan relevan. Hal ini mencakup
penilaian terhadap kredibilitas sumber, kejelasan

data, serta objektivitas isi informasi yang dikonsumsi.

Peran perpustakaan dan pustakawan dalam
mengembangkan literasi informasi sangatlah
penting. Salah satu tugas utama pustakawan modern
adalah mengajarkan keterampilan literasi informasi
kepada para pengguna perpustakaan. Melalui
pelatihan, bimbingan, atau layanan referensi,

pustakawan dapat membantu pengguna memahami
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cara mencari informasi yang tepat, menilai sumber
secara kritis, serta menghindari plagiarisme dalam
penggunaan informasi. Dengan demikian, literasi
informasi bukan hanya menjadi Kketerampilan
individu, melainkan bagian dari budaya belajar yang

berkelanjutan dan bertanggung jawab.
Kemampuan Teknologi Informasi dan Komputasi

Kemampuan dalam bidang Teknologi Informasi dan
Komputasi sangat penting bagi para profesional
informasi, khususnya yang bekerja di lingkungan
perpustakaan dan lembaga pengelola pengetahuan.
Salah satu kompetensi utama yang perlu dimiliki
adalah penguasaan terhadap sistem otomasi
perpustakaan (Library Automation Systems).
Dengan kemampuan ini, seseorang dapat mengelola
berbagai fungsi perpustakaan secara terintegrasi,
seperti sirkulasi, katalogisasi, manajemen
keanggotaan, dan pelaporan. Penguasaan sistem
seperti SLiMS, Koha, atau Inlislite memungkinkan

perpustakaan  beroperasi lebih efisien dan
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memberikan layanan yang lebih baik kepada

pemustaka.

Selain itu, penting pula bagi pustakawan dan
pengelola  informasi  untuk mahir dalam
menggunakan perangkat lunak manajemen referensi
seperti Mendeley dan Zotero. Alat ini tidak hanya
membantu dalam menyusun sitasi dan daftar
pustaka secara otomatis, tetapi juga mempermudah
kolaborasi penelitian, pengelolaan literatur ilmiah,
dan penyimpanan referensi dalam jumlah besar
secara terorganisir. Kemampuan ini sangat relevan di
era informasi saat ini, di mana Kkecepatan dan
ketepatan dalam pengelolaan sumber acuan menjadi

krusial.

Penguasaan dasar-dasar pengelolaan metadata dan
digitalisasi dokumen juga merupakan aspek penting.
Metadata berfungsi sebagai "identitas" dari suatu
dokumen digital, memungkinkan pencarian dan
penemuan informasi secara efisien. Pengetahuan
tentang standar metadata seperti Dublin Core atau

MODS serta keterampilan dalam mengoperasikan
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perangkat digitalisasi (scanner, OCR) menjadi nilai
tambah dalam upaya preservasi dan diseminasi

koleksi perpustakaan.

Terakhir, keterampilan dalam menggunakan dan
memelihara repositori digital seperti EPrints atau
DSpace sangat dibutuhkan untuk mendukung
pengelolaan konten ilmiah dan koleksi digital
institusi. Repositori ini berfungsi sebagai wadah
penyimpanan, pengelolaan, dan publikasi karya
ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, dan artikel
jurnal. Dengan menguasai repositori digital,
seseorang dapat memastikan akses terbuka terhadap
pengetahuan dan mendorong pengembangan
ekosistem ilmiah yang lebih inklusif dan

berkelanjutan.
Manajemen Data dan Informasi Digital

Manajemen data dan informasi digital merupakan
keterampilan penting dalam era informasi saat ini,
terutama dalam konteks penelitian dan pengelolaan

sumber daya digital. Kemampuan mengelola data
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penelitian  mencakup  proses  perencanaan,
pengumpulan, pengolahan, pengarsipan, dan
penyebarluasan data. Salah satu aspek penting
adalah pengarsipan yang rapi dan terstruktur,
sehingga data mudah ditemukan dan digunakan
kembali. Selain itu, penyediaan akses terbuka
terhadap data memungkinkan hasil penelitian dapat
dimanfaatkan oleh komunitas ilmiah yang lebih luas,

meningkatkan transparansi dan kolaborasi.

Pemahaman terhadap berbagai format file digital
juga sangat diperlukan. Format file seperti CSV, JSON,
XML, serta format multimedia seperti JPEG, MP4, dan
PDF, memiliki fungsi dan keunggulan masing-masing
tergantung pada jenis data yang dikelola. Di samping
itu, pengaturan hak akses menjadi krusial untuk
memastikan bahwa data hanya dapat diakses oleh
pihak yang berwenang. Pengamanan informasi,
termasuk penggunaan enkripsi dan autentikasi,
menjadi bagian penting dalam menjaga kerahasiaan

dan integritas data digital.
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Tak kalah penting adalah pemahaman mengenai
preservasi digital, yaitu upaya sistematis untuk
melindungi dan memastikan keberlanjutan akses
terhadap koleksi digital dalam jangka panjang. Ini
mencakup strategi penyimpanan, migrasi format file
seiring perkembangan teknologi, serta penggunaan
metadata yang sesuai agar informasi tetap dapat
dikenali dan digunakan di masa depan. Tanpa upaya
preservasi yang tepat, data digital rentan terhadap
kerusakan, kehilangan, atau menjadi usang karena

tidak kompatibel lagi dengan teknologi baru.
Keamanan Informasi dan Etika Digital

Di era digital saat ini, pemahaman tentang keamanan
informasi dan etika digital menjadi sangat penting,
terutama karena semakin banyak aktivitas yang
dilakukan secara daring. Pengguna internet harus
memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga
privasi dan data pribadi, baik milik sendiri maupun
orang lain. Informasi pribadi seperti identitas, alamat,
nomor telepon, maupun riwayat aktivitas digital

dapat disalahgunakan jika tidak dilindungi dengan
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baik. Oleh karena itu, pengguna perlu mengenali
risiko keamanan siber dan menerapkan langkah-
langkah perlindungan, seperti menggunakan kata
sandi yang kuat, autentikasi dua faktor, serta berhati-
hati dalam membagikan informasi di media sosial

atau platform daring lainnya.

Selain itu, pemahaman terhadap hak cipta dan lisensi
terbuka juga menjadi bagian penting dari etika digital.
Hak cipta melindungi karya intelektual seseorang—
baik berupa teks, gambar, musik, maupun perangkat
lunak—agar tidak digunakan tanpa izin. Namun, di
sisi lain, ada pula skema lisensi terbuka seperti
Creative Commons yang memungkinkan karya
digunakan secara legal selama mengikuti syarat
tertentu. Dengan memahami perbedaan ini,
pengguna dapat menghargai hasil karya orang lain

dan menggunakan materi digital secara etis dan sah.

Tidak kalah penting, setiap individu, terutama yang
memiliki peran sebagai pendidik atau penggerak
digital, perlu mampu mengedukasi orang lain

mengenai etika penggunaan informasi digital. Ini
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mencakup ajakan untuk selalu mencantumkan
sumber informasi, menghindari penyebaran berita
palsu (hoaks), serta berperilaku sopan di dunia maya.
Membangun budaya digital yang sehat bukan hanya
tanggung jawab individu, tetapi juga tanggung jawab
kolektif masyarakat agar dunia digital menjadi ruang

yang aman, adil, dan saling menghormati.
Komunikasi dan Kolaborasi Digital

Kemampuan dalam komunikasi dan kolaborasi
digital merupakan aspek penting dalam pengelolaan
layanan perpustakaan modern. Di era digital saat ini,
pustakawan dan tenaga informasi dituntut untuk
mampu memanfaatkan berbagai media sosial dan
platform digital secara efektif guna menyebarluaskan
informasi serta mempromosikan layanan
perpustakaan. Penggunaan media sosial seperti
Instagram, Facebook, X (Twitter), dan YouTube tidak
hanya bertujuan untuk menjangkau lebih banyak
pengguna, tetapi juga untuk membangun citra positif
perpustakaan di tengah masyarakat. Melalui konten

informatif, kreatif, dan interaktif, perpustakaan
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dapat menarik minat generasi digital dan

meningkatkan partisipasi pengguna.

Selain itu, kolaborasi dalam jaringan profesional
sangat penting untuk mendukung pengembangan
kompetensi dan pertukaran pengetahuan. Forum
daring, webinar, dan konferensi virtual menjadi
sarana strategis bagi pustakawan untuk berdiskusi,
berbagi praktik terbaik, serta menjalin jejaring
dengan institusi lain di dalam maupun luar negeri.
Kegiatan ini memperkuat kerja sama
antarperpustakaan dan memperkaya wawasan
mengenai tren serta inovasi dalam dunia

kepustakawanan.

Tak kalah pentingnya, layanan referensi daring
menjadi solusi efektif untuk memenuhi kebutuhan
informasi pengguna secara cepat dan fleksibel.
Pustakawan dapat menyediakan layanan konsultasi
melalui berbagai kanal seperti live chat, email, atau
sesi konsultasi virtual menggunakan platform video
conference. Layanan ini memungkinkan interaksi

langsung antara pustakawan dan pengguna,
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meskipun tidak berada di lokasi yang sama. Dengan
pendekatan ini, perpustakaan dapat tetap relevan
dan responsif terhadap kebutuhan informasi

masyarakat yang terus berkembang di era digital.

Kemampuan Adaptasi dan Pembelajaran

Berkelanjutan

Kemampuan adaptasi dan pembelajaran
berkelanjutan merupakan aspek penting yang harus
dimiliki oleh para profesional di bidang
perpustakaan dan informasi. Dalam era digital yang
terus berkembang, teknologi informasi mengalami
perubahan yang sangat cepat. Oleh karena itu,
kemampuan untuk terus belajar dan menyesuaikan
diri dengan perkembangan terbaru menjadi kunci
untuk tetap relevan dan efektif dalam memberikan

layanan kepada pengguna.

Untuk menjaga kompetensi dan meningkatkan
keahlian, para pustakawan perlu secara aktif
mengikuti berbagai kegiatan pengembangan diri

seperti pelatihan, workshop, seminar, dan program
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sertifikasi yang berkaitan dengan teknologi
perpustakaan dan manajemen informasi. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya membantu dalam menguasai
perangkat dan sistem terbaru, tetapi juga
memberikan pemahaman yang lebih dalam

mengenai tren global dalam pengelolaan informasi.

Selain itu, pembelajaran berkelanjutan mendorong
munculnya sikap proaktif dalam mengeksplorasi
inovasi-inovasi baru yang dapat diterapkan di
lingkungan kerja. Misalnya, pemanfaatan sistem
otomasi perpustakaan, integrasi teknologi berbasis
cloud, hingga penerapan kecerdasan buatan dalam
pengelolaan koleksi dan pelayanan informasi.
Dengan demikian, adaptasi terhadap teknologi tidak
hanya menjadi reaksi, tetapi juga bagian dari strategi

pengembangan layanan yang berkelanjutan.

Pada akhirnya, komitmen terhadap pembelajaran
sepanjang hayat akan menciptakan tenaga
profesional yang tangguh, siap menghadapi
tantangan, serta mampu menciptakan transformasi

positif dalam dunia perpustakaan dan informasi.
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Kompetensi digital ini penting agar pustakawan dan
profesional informasi tetap relevan dalam mendukung
pembelajaran, penelitian, serta kebutuhan informasi

masyarakat modern.

B. Pelatihan dan pengembangan SDM wirausaha

Pelatihan dan pengembangan SDM wirausaha
untuk perpustakaan merupakan upaya strategis untuk
membekali pustakawan dan tenaga perpustakaan
dengan Kketerampilan kewirausahaan agar mereka
mampu menciptakan, mengelola, dan mengembangkan
layanan perpustakaan yang inovatif, mandiri, dan
berkelanjutan. Dalam konteks modern, perpustakaan
tidak lagi hanya sebagai tempat penyimpanan buku,
tetapi juga sebagai pusat kegiatan literasi, kreativitas,
dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, SDM
perpustakaan  dituntut untuk  memiliki = jiwa
kewirausahaan guna menciptakan nilai tambah dari

layanan dan sumber daya yang dimiliki perpustakaan.
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Pelatihan wirausaha bagi pustakawan dapat
mencakup berbagai topik seperti manajemen usaha kecil,
strategi pemasaran layanan informasi, digitalisasi koleksi
sebagai aset bernilai ekonomi, pengelolaan keuangan
usaha, serta pengembangan produk-produk kreatif
berbasis informasi. Misalnya, pustakawan dapat dilatih
untuk mengelola toko buku mini di perpustakaan,
layanan cetak digital, kelas literasi berbayar, hingga
pengembangan merchandise perpustakaan yang unik

dan menarik.

Dengan pengembangan kompetensi wirausaha,
pustakawan tidak hanya menjadi pelayan informasi,
tetapi juga agen perubahan yang mampu mengelola
perpustakaan secara inovatif dan berorientasi pada
keberlanjutan. Selain itu, pendekatan kewirausahaan ini
dapat mendorong kemandirian finansial perpustakaan,
khususnya bagi perpustakaan komunitas atau sekolah
yang memiliki keterbatasan anggaran. Melalui pelatihan
yang tepat, SDM perpustakaan dapat menciptakan

berbagai inisiatif yang memperkuat peran perpustakaan
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sebagai mitra strategis dalam pembangunan masyarakat

berbasis pengetahuan.

C. Kepemimpinan inovatif di dunia perpustakaan

Kepemimpinan inovatif dalam dunia perpustakaan
merupakan pendekatan kepemimpinan yang mendorong
perubahan, kreativitas, dan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan layanan informasi kepada masyarakat. Di
tengah perkembangan digital yang pesat, perpustakaan
tidak lagi sekadar tempat menyimpan dan meminjam
buku, tetapi juga menjadi pusat pembelajaran, inovasi,
dan kolaborasi. Pemimpin perpustakaan yang inovatif
mampu merancang strategi agar institusi mereka tetap
relevan, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan

pengguna yang terus berkembang.

Salah satu ciri utama dari kepemimpinan inovatif
adalah kemampuannya untuk melihat peluang dari
tantangan yang ada. Misalnya, dengan memanfaatkan
teknologi digital, perpustakaan bisa menyediakan akses

ke e-book, database ilmiah, dan platform pembelajaran
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daring yang bisa dijangkau kapan saja dan di mana saja.
Pemimpin yang inovatif akan mendorong staf untuk
berpikir kreatif, terbuka terhadap perubahan, dan aktif
dalam menciptakan program-program literasi digital,
pelatihan keterampilan informasi, hingga kegiatan

literasi masyarakat.

Selain itu, pemimpin perpustakaan yang inovatif
juga mampu membangun kolaborasi lintas sektor, seperti
dengan sekolah, perguruan tinggi, lembaga pemerintah,
atau komunitas lokal. Tujuannya adalah untuk
memperluas jangkauan layanan perpustakaan dan
menciptakan dampak sosial yang lebih besar.
Kepemimpinan semacam ini tidak hanya menekankan
efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat peran
perpustakaan sebagai agen perubahan sosial dan pusat

pengembangan pengetahuan berbasis teknologi.
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BAB 11
ANALISIS RISIKO DAN ETIKA
KEWIRAUSAHAAN INFORMASI

nalisis risiko dan etika kewirausahaan

informasi adalah dua aspek yang saling

berkaitan dalam dunia kewirausahaan,
terutama di era digital saat ini. Di tengah kemajuan
teknologi informasi, banyak pelaku wusaha yang
memanfaatkan inovasi digital untuk menciptakan
peluang bisnis baru. Namun, seperti halnya setiap bentuk
usaha lainnya, kewirausahaan berbasis informasi tidak
terlepas dari tantangan dan risiko. Risiko-risiko ini bisa
berupa ancaman terhadap keamanan data, potensi
pelanggaran privasi, atau bahkan kerugian finansial
akibat perubahan pasar yang cepat. Oleh karena itu,
penting bagi wirausahawan untuk memahami berbagai

jenis risiko yang mungkin dihadapi dalam bisnis
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informasi mereka, baik yang bersifat teknis, pasar,

hukum, maupun sosial.

Di sisi lain, etika kewirausahaan informasi menjadi aspek
yang tak kalah penting. Dalam dunia bisnis berbasis
teknologi, keputusan yang diambil tidak hanya
mempengaruhi keuntungan finansial, tetapi juga dapat
mempengaruhi reputasi perusahaan, hubungan dengan
konsumen, dan dampak sosial dari produk atau layanan
yang ditawarkan. Praktik etis dalam kewirausahaan
informasi mencakup pengelolaan data pribadi dengan
hati-hati, penghindaran eksploitasi pengguna, serta
penggunaan teknologi yang dapat memberi dampak
positif bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman
tentang prinsip-prinsip etika sangat penting bagi para
wirausahawan dalam menjalankan usaha mereka secara
berkelanjutan dan bertanggung jawab. Menggabungkan
analisis risiko dengan pertimbangan etika akan
membantu memastikan bahwa bisnis informasi tidak
hanya menguntungkan, tetapi juga berkontribusi secara

positif terhadap masyarakat dan lingkungan.
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A. Risiko bisnis berbasis informasi dan mitigasinya

Risiko bisnis berbasis informasi merujuk pada
potensi kerugian atau dampak negatif yang dapat dialami
oleh perusahaan yang bergerak di bidang teknologi
informasi, digital, atau layanan berbasis data. Seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
peningkatan ketergantungan pada sistem digital,
berbagai jenis risiko pun muncul. Salah satu risiko utama
adalah risiko keamanan siber, yang melibatkan ancaman
terhadap data sensitif dan sistem informasi perusahaan.
Serangan siber seperti peretasan, malware, atau
pencurian data dapat merusak reputasi perusahaan dan
mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan. Selain
itu, risiko terkait ketidakstabilan sistem dan kegagalan
teknologi, seperti crash server atau gangguan layanan,
juga dapat menghambat operasional bisnis dan

mempengaruhi pengalaman pelanggan.

Risiko lainnya yang dihadapi oleh bisnis berbasis
informasi adalah risiko kepatuhan hukum, yang
mencakup ketidakpatuhan terhadap regulasi yang

mengatur pengelolaan data pribadi dan perlindungan
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privasi, seperti GDPR (General Data Protection
Regulation) di Eropa. Ketidakpatuhan terhadap hukum
atau regulasi yang berlaku dapat menimbulkan denda
yang besar dan merusak hubungan dengan konsumen.
Selain itu, risiko pasar juga merupakan tantangan besar,
karena bisnis berbasis informasi sering kali beroperasi di
pasar yang sangat dinamis, di mana perubahan teknologi
atau preferensi pelanggan dapat terjadi dengan cepat,

menuntut adaptasi yang terus-menerus.

Untuk mengatasi berbagai risiko tersebut, mitigasi
yang tepat sangat penting. Salah satu langkah mitigasi
utama adalah dengan menerapkan sistem keamanan
siber yang kuat, termasuk enkripsi data, penggunaan
firewall, dan sistem deteksi ancaman yang canggih untuk
melindungi data dan informasi perusahaan. Selain itu,
perusahaan harus secara rutin melakukan audit
keamanan dan pembaruan perangkat lunak untuk
mengurangi kerentanannya terhadap serangan. Dalam
hal kepatuhan hukum, perusahaan harus memastikan
bahwa kebijakan privasi dan prosedur pengelolaan data

sesuai dengan regulasi yang berlaku, serta melibatkan
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konsultan hukum yang berpengalaman untuk
memastikan kesesuaian. Untuk mengurangi risiko pasar,
perusahaan perlu melakukan riset pasar secara rutin,
berinovasi dalam produk dan layanan mereka, serta
menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan untuk
mengantisipasi perubahan tren dan preferensi. Dengan
pendekatan mitigasi yang komprehensif, risiko bisnis
berbasis informasi dapat dikelola dengan lebih efektif,
memungkinkan perusahaan untuk bertahan dan

berkembang di lingkungan yang kompetitif.

B. Etika profesi dan privasi informasi

Etika profesi dan privasi informasi merupakan dua
konsep penting dalam dunia kerja dan teknologi, yang
keduanya berperan besar dalam menjaga kepercayaan
dan integritas di lingkungan profesional. Etika profesi
merujuk pada kode etik atau pedoman moral yang harus
diikuti oleh para profesional dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab mereka. Kode etik ini berfungsi

untuk memastikan bahwa setiap tindakan yang diambil
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oleh seorang profesional tidak hanya mengutamakan
kepentingan pribadi atau organisasi, tetapi juga
memperhatikan kepentingan masyarakat, keadilan, dan
tanggung jawab sosial. Etika profesi mencakup aspek
seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung

jawab terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan.

Sementara itu, privasi informasi berkaitan dengan
perlindungan data pribadi yang dimiliki oleh individu
atau kelompok. Dalam era digital seperti sekarang, di
mana data mudah dikumpulkan dan dibagikan,
perlindungan privasi menjadi isu yang sangat krusial.
Privasi informasi tidak hanya mencakup bagaimana
informasi pribadi dikumpulkan, disimpan, dan digunakan,
tetapi juga seberapa besar kontrol yang dimiliki individu
terhadap data pribadi mereka. Dalam konteks
profesional, menjaga privasi informasi berarti
melindungi data sensitif klien, pelanggan, atau bahkan
rekan kerja, dan tidak mengungkapkan atau

menyalahgunakan data tersebut tanpa izin yang jelas.

Kedua konsep ini sangat terkait, karena banyak

profesi yang berhubungan langsung dengan pengelolaan
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dan penggunaan data. Sebagai contoh, seorang
profesional di bidang teknologi informasi atau hukum
memiliki kewajiban moral dan hukum untuk menjaga
kerahasiaan data pribadi dan sensitif. Penyalahgunaan
informasi pribadi atau pelanggaran etika profesi dapat
berakibat pada hilangnya kepercayaan publik, dampak
negatif bagi individu atau organisasi, dan bahkan
masalah hukum yang serius. Oleh karena itu, setiap
individu dalam profesi apapun harus mengedepankan
etika profesi dan menghormati privasi informasi sebagai

bagian dari tanggung jawab profesional mereka.

C. Keseimbangan antara tujuan sosial dan ekonomi

Keseimbangan antara tujuan sosial dan ekonomi
dalam bisnis informasi merupakan tantangan yang
dihadapi oleh banyak perusahaan di era digital saat ini.
Tujuan ekonomi dalam bisnis informasi umumnya
berkaitan dengan pencapaian keuntungan yang
maksimal. Perusahaan bertujuan untuk meningkatkan

pendapatan, mengurangi biaya, dan mengoptimalkan
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efisiensi operasional melalui pemanfaatan teknologi
informasi. Dalam konteks ini, bisnis informasi seringkali
berfokus pada inovasi produk dan layanan yang dapat
menghasilkan keuntungan secara berkelanjutan, seperti
penjualan data, perangkat lunak, atau platform digital
yang memfasilitasi transaksi dan interaksi online.
Keberhasilan dalam mencapai tujuan ekonomi ini
biasanya diukur dengan indikator finansial, seperti laba,
return on investment (ROI), atau pertumbuhan

pendapatan.

Namun, tujuan sosial dalam bisnis informasi tidak
kalah pentingnya. Bisnis informasi juga memiliki
tanggung jawab sosial untuk memberikan dampak positif
bagi masyarakat, seperti menyediakan informasi yang
bermanfaat, meningkatkan aksesibilitas layanan digital,
dan memperhatikan kesejahteraan penggunanya. Tujuan
sosial ini mencakup praktik-praktik seperti privasi data
yang baik, perlindungan konsumen, penyediaan akses
informasi yang adil dan transparan, serta penerapan
kebijakan yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

Selain  itu, perusahaan informasi juga harus
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memperhatikan inklusivitas, memastikan bahwa produk
dan layanan mereka dapat diakses oleh berbagai lapisan
masyarakat, tanpa memandang status sosial, ekonomi,

atau lokasi geografis.

Menggabungkan tujuan sosial dan ekonomi sering
kali menuntut perusahaan untuk mencari keseimbangan
yang tepat antara profitabilitas dan tanggung jawab
sosial. Di satu sisi, perusahaan ingin memaksimalkan
pendapatan, tetapi di sisi lain, mereka juga perlu menjaga
reputasi dan kredibilitasnya di mata publik. Misalnya,
dalam mengelola data pengguna, perusahaan harus
memastikan bahwa mereka mematuhi peraturan
perlindungan data pribadi (seperti GDPR) dan tidak
mengeksploitasi informasi pribadi untuk keuntungan
semata. Pada akhirnya, perusahaan yang mampu
mencapai keseimbangan antara tujuan sosial dan
ekonomi akan mendapatkan keuntungan jangka panjang
dalam hal loyalitas pelanggan, citra merek yang kuat, dan
kontribusi positif terhadap masyarakat, yang semuanya

mendukung keberlanjutan bisnis mereka.
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BAB 12
STUDI KASUS KEWIRAUSAHAAN
PERPUSTAKAAN

Perpustakaan

dalam
Genggaman

(https://th.bing.com/th/id /OIP.fCfDmOXilnWlgjvnWole
cAHaD2?rs=1&pid=ImgDetMain)

Studi Kasus: E-Perpus Gramedia - Perpustakaan Digital

Berbasis Bisnis

PT Gramedia Asri Media (bagian dari Kompas Gramedia)

meluncurkan E-Perpus Gramedia, sebuah platform
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perpustakaan digital B2B, untuk sekolah, kampus,
korporasi, dan instansi pemerintah. Layanan ini
memudahkan institusi yang kekurangan SDM atau
anggaran teknologi untuk memiliki perpustakaan digital.
Sebagaimana dicatat, “pembuatan perpustakaan digital
memerlukan SDM ahli... perpustakaan biasanya
memerlukan pihak luar... sehingga menjadi tantangan
besar bagi perpustakaan dengan anggaran terbatas”. E-
Perpus hadir mengisi kebutuhan tersebut dengan
menyediakan solusi “turnkey” - aplikasi perpustakaan
mobile lengkap dengan ribuan konten digital. Menurut
FAQ resmi, “ePerpus adalah aplikasi perpustakaan digital.
Bekerja sama dengan ratusan penerbit ternama, ePerpus
menyediakan ribuan koleksi bacaan digital berupa buku,
majalah, dan koran”. Koleksi ini bukan hanya dari
Gramedia, tetapi juga dari puluhan penerbit besar
(McGraw-Hill, Erlangga, Mizan, Kompas, Tempo, dsb),
sehingga menawarkan konten yang beragam.
Perpustakaan digital E-Perpus dapat diakses kapan saja
tanpa masa berlaku konten, menjadikannya aset jangka

panjang bagi pelanggan.
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A. Praktik kewirausahaan

Gramedia melalui layanan E-Perpus mengadopsi
model bisnis Business-to-Business (B2B) yang berfokus
pada penyediaan platform perpustakaan digital kepada
berbagai institusi. Dalam skema ini, Gramedia menjual
lisensi penggunaan aplikasi dan konten digital kepada
klien institusional seperti kementerian, sekolah,
universitas, hingga perusahaan swasta. Pelanggan
layanan ini tidak hanya mendapatkan akses ke ribuan e-
book, tetapi juga memperoleh aplikasi khusus dengan
branding instansi masing-masing, lengkap dengan
dashboard admin yang memudahkan pengelolaan

koleksi dan pengguna oleh pustakawan.

Salah satu contoh implementasi nyata dari layanan
ini adalah kerja sama dengan Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kominfo) melalui aplikasi bertajuk
Ruang Buku Kominfo. Sejak tahun 2021, Kominfo telah
mengalokasikan anggaran sebesar Rp99 juta untuk
menambah koleksi e-book dalam platform E-Perpus.

Investasi ini bertujuan untuk memperkaya literasi digital
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di lingkungan kementerian dengan menyediakan akses

ke berbagai sumber bacaan berkualitas.

Gramedia memainkan peran penting sebagai mitra
utama dalam transformasi digital perpustakaan. Mereka
tidak hanya menyediakan aplikasi berbasis Android dan
i0S, tetapi juga menyediakan konten digital serta
pelatihan penggunaan kepada pihak institusi. Hal ini
memastikan bahwa pemanfaatan teknologi benar-benar
dapat dioptimalkan oleh pustakawan maupun pemustaka.
Selain Kominfo, institusi lain yang menggunakan layanan
ini mencakup Politeknik Negeri Ketapang (Politap),
SMAK Cor Jesu, lembaga pendidikan milik BPK Penabur,

perusahaan PT United Tractors, dan masih banyak lagi.

E-Perpus juga hadir dalam berbagai varian
implementasi, seperti SmartLib by Gramedia, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan identitas masing-
masing lembaga. Salah satu contohnya adalah aplikasi
Tulib (Tuban Digital Library) yang dibangun khusus
untuk Perpustakaan Kabupaten Tuban, menunjukkan
fleksibilitas platform dalam mendukung literasi lokal dan

daerah.
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Menariknya, E-Perpus juga melibatkan pemustaka
secara aktif dalam proses pengadaan konten. Dalam
acara seperti “Belanja Buku Digital”, perwakilan
pengguna—misalnya dari Kominfo—diundang untuk
memilih langsung e-book yang akan dibeli dan
ditambahkan ke koleksi digital mereka. Inisiatif ini
memperlihatkan komitmen E-Perpus untuk
menyediakan konten yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan aktual pengguna, menjadikan perpustakaan

digital lebih dinamis dan partisipatif.

B. Kisah sukses dan kegagalan inovasi layanan

E-Perpus Gramedia telah menunjukkan sejumlah
keberhasilan yang signifikan sejak peluncurannya.
Hingga pertengahan tahun 2022, layanan perpustakaan
digital ini tercatat telah digunakan oleh perpustakaan
digital Kominfo, yang memiliki 579 anggota aktif dan 802
koleksi e-book eksternal, ditambah 59 e-book internal.
Data ini mencerminkan antusiasme terhadap adopsi

teknologi digital dalam penyediaan literasi. Para klien
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pun memberikan tanggapan positif mengenai manfaat
yang dirasakan. Sebagai contoh, perwakilan dari BPK
Penabur menyatakan bahwa E-Perpus sangat membantu
terutama selama masa pandemi, karena memberikan
akses literatur secara mudah dan fleksibel—seolah-olah
“perpustakaan ada di genggaman mereka, kapan saja dan

di mana saja.”

Tidak hanya di sektor pendidikan, kalangan
korporasi pun merasakan dampak positifnya. PT United
Tractors menyampaikan bahwa E-Perpus sangat
mendukung program pendidikan bagi karyawannya yang
tersebar di berbagai lokasi. Akses digital memudahkan
distribusi pengetahuan dan memperkuat upaya
pengembangan SDM. Di tingkat sekolah, SMAK Cor Jesu
melaporkan bahwa implementasi layanan ini berjalan
lancar. Hal ini tidak lepas dari dukungan teknis Gramedia
yang responsif, sehingga pengguna tidak menemui

kesulitan berarti saat memanfaatkan aplikasi.

Meski demikian, E-Perpus tidak lepas dari
tantangan. Salah satu kendala teknis utama adalah

platformnya yang hanya tersedia dalam versi aplikasi
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mobile. Beberapa sekolah, seperti Cor Jesu, menyuarakan
kebutuhan akan versi web, mengingat kebijakan
pelarangan penggunaan ponsel di lingkungan sekolah. Ini
menjadi catatan penting dalam memperluas aksesibilitas

layanan.

Dari sisi konten, sejumlah klien besar juga
menyampaikan harapan akan peningkatan koleksi. BPK
Penabur menginginkan adanya penambahan buku
berbahasa asing seperti Inggris, Korea, dan Jepang untuk
mendukung program belajar multibahasa. PT United
Tractors pun mengharapkan katalog yang lebih beragam,
termasuk literatur luar negeri, serta pembaruan koleksi
secara berkala. Masukan-masukan ini menunjukkan
bahwa meskipun E-Perpus telah berhasil mencapai
banyak hal, pengembangan lanjutan tetap diperlukan
agar layanan ini semakin relevan, inklusif, dan memenuhi

kebutuhan pengguna yang kian beragam.
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C. Pembelajaran dari pengalaman institusi

perpustakaan

Kasus E-Perpus Gramedia memberikan
pembelajaran penting bahwa layanan perpustakaan
digital yang berbasis pada semangat kewirausahaan
memerlukan fondasi kemitraan strategis yang kuat dan
orientasi yang jelas terhadap kebutuhan pengguna.
Dalam  mengembangkan  layanannya,  E-Perpus
menggandeng berbagai penerbit nasional. Langkah ini
tidak hanya memperkaya koleksi digital yang tersedia,
tetapi juga memperkuat nilai ekonomis platform tersebut,
menjadikannya lebih menarik bagi institusi pendidikan,
pemerintahan, dan perusahaan yang ingin menyediakan

akses literasi digital berkualitas kepada anggotanya.

Salah satu inovasi teknologi yang signifikan adalah
kehadiran admin dashboard yang memudahkan
pengelolaan koleksi secara efisien. Melalui dashboard ini,
pengelola dapat memantau statistik peminjaman,
mengatur hak akses, dan mengelola konten secara
terpusat. Efisiensi ini memungkinkan skala layanan

ditingkatkan tanpa menambah beban operasional secara
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signifikan. Di sisi lain, pelibatan pengguna atau
pemustaka juga menjadi aspek penting—misalnya dalam
proses kurasi dan pemilihan judul e-book. Dengan
melibatkan pengguna secara aktif, koleksi digital dapat
tetap relevan dan sesuai dengan kebutuhan yang terus
berubah.

Respons cepat terhadap masukan pengguna,
seperti penanganan kendala teknis atau permintaan
koleksi baru, turut memperlancar adopsi layanan ini. Hal
ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi terhadap umpan balik menjadi kunci
keberhasilan dalam penyediaan layanan digital. Namun,
keberhasilan jangka panjang juga sangat bergantung
pada keberlanjutan konten, termasuk upaya untuk selalu
memperbarui koleksi dan mendiversifikasinya, misalnya
dengan menghadirkan judul-judul internasional atau

konten khusus sesuai kebutuhan institusi pengguna.

Secara keseluruhan, model bisnis yang diterapkan
oleh E-Perpus Gramedia menampilkan bagaimana
perpustakaan digital dapat menjadi unit usaha bernilai

ekonomi tinggi. Dengan pendekatan yang
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menyeimbangkan aspek kewirausahaan, teknologi
adaptif, dan keterlibatan pengguna, perpustakaan bukan
hanya tempat penyimpanan informasi, tetapi juga mitra
strategis dalam membangun ekosistem literasi digital di

era modern.

Kewiausahaan perpustakaan dan sains informasi 223



BAB 13
STRATEGI DAN MASA DEPAN
KEWIRAUSAHAAN INFORMASI

A. Tren masa depan dalam dunia informasi

Tren masa depan dalam dunia informasi akan
dipengaruhi oleh beberapa perkembangan teknologi
utama yang semakin mendominasi kehidupan kita. Salah
satu tren utama adalah kecerdasan buatan (AI) dan
pembelajaran mesin. Al yang semakin berkembang akan
membantu dalam pengolahan data secara otomatis,
meningkatkan efisiensi, dan memprediksi tren masa
depan berdasarkan data yang ada. Al juga akan
memainkan peran besar dalam analisis big data,
memungkinkan perusahaan dan organisasi untuk

menggali wawasan yang lebih dalam dan lebih cepat,
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yang sebelumnya mungkin tidak terjangkau oleh

manusia.

Selain itu, komputasi awan (cloud computing) akan
terus mengalami kemajuan dan menjadi lebih terjangkau,
memberikan perusahaan akses yang lebih mudah dan
murah ke sumber daya komputasi besar tanpa harus
memiliki infrastruktur IT yang mahal. Dengan teknologi
cloud, data dapat disimpan dan dikelola di server jarak
jauh, memungkinkan kolaborasi global dan akses data
yang lebih fleksibel. Hal ini juga mendukung peningkatan
dalam keamanan siber, karena teknologi cloud dapat
menawarkan solusi yang lebih canggih dalam hal

perlindungan data dari ancaman eksternal.

Blockchain adalah teknologi lain yang diperkirakan
akan semakin populer dalam dunia informasi. Selain
digunakan untuk cryptocurrency, blockchain
menawarkan cara baru untuk menyimpan dan mengelola
data secara terdesentralisasi dan aman. Keuntungannya
dalam transparansi dan ketahanan terhadap perubahan
data menjadikannya solusi yang menarik untuk berbagai

industri, mulai dari perbankan hingga logistik dan
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kesehatan. Teknologi ini berpotensi mengubah cara kita
berinteraksi dengan informasi, memastikan integritas

data yang lebih baik dan lebih sulit dimanipulasi.

Di sisi lain, internet of things (IoT) juga akan
semakin berkembang, dengan lebih banyak perangkat
yang terhubung ke internet dan saling berkomunikasi
untuk memudahkan pengumpulan dan distribusi
informasi secara real-time. Perkembangan IoT ini akan
mengubah banyak sektor, mulai dari rumah pintar hingga
industri, di mana perangkat-perangkat ini dapat
memantau dan menganalisis data untuk membuat

keputusan yang lebih cepat dan lebih tepat.

Secara keseluruhan, dunia informasi di masa depan
akan sangat bergantung pada integrasi teknologi-
teknologi canggih ini untuk menciptakan ekosistem yang

lebih terhubung, aman, dan efisien dalam mengelola data.

B. Kolaborasi lintas sektor dan profesi

Kolaborasi lintas sektor dan profesi dalam

kewirausahaan informasi merupakan aspek yang sangat
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penting dalam mengembangkan dan memperluas inovasi
di era digital. Kewirausahaan informasi tidak hanya
melibatkan pelaku usaha dari sektor teknologi, tetapi
juga membutuhkan kontribusi dari berbagai sektor
lainnya, seperti pendidikan, kesehatan, pemerintahan,
hingga sektor industri kreatif. Dengan melibatkan
berbagai sektor ini, suatu ide bisnis atau inovasi
informasi bisa dioptimalkan dengan perspektif dan
keahlian yang lebih beragam, sehingga lebih siap untuk

menghadapi tantangan pasar yang dinamis dan kompleks.

Selain itu, kolaborasi lintas profesi juga
memperkaya proses pengembangan produk atau layanan.
Misalnya, seorang wirausahawan teknologi mungkin
membutuhkan ahli desain untuk menciptakan antarmuka
pengguna yang menarik dan mudah digunakan,
sementara seorang ahli hukum dapat memberikan saran
mengenai perlindungan data dan kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku. Dengan demikian, setiap profesi
membawa keahlian khusus yang dapat memperkuat
proyek kewirausahaan informasi dan meningkatkan

keberhasilannya.
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Kolaborasi ini juga membuka peluang untuk
berbagi sumber daya dan jaringan yang lebih luas.
Misalnya, perusahaan teknologi dapat bekerja sama
dengan lembaga pendidikan untuk melakukan riset dan
pengembangan, sementara pihak pemerintah dapat
menyediakan kebijakan yang mendukung, seperti
insentif pajak atau kemudahan dalam perizinan.
Kolaborasi seperti ini tidak hanya mempercepat proses
inovasi, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
ekosistem kewirausahaan secara keseluruhan, karena
setiap sektor dan profesi dapat saling mendukung untuk
menciptakan solusi yang bermanfaat bagi masyarakat

luas.

Dalam konteks kewirausahaan informasi,
kolaborasi lintas sektor dan profesi juga memudahkan
akses ke pasar yang lebih luas, mempercepat proses
adaptasi terhadap tren teknologi terbaru, dan
meningkatkan daya saing. Oleh karena itu, kolaborasi ini
sangat penting untuk mendorong lahirnya solusi inovatif

yang dapat mengatasi masalah sosial atau ekonomi,
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sekaligus = menciptakan  peluang usaha yang

berkelanjutan.

C. Rekomendasi kebijakan dan arah pengembangan

Rekomendasi kebijakan dan arah pengembangan
bisnis informasi penting untuk menciptakan ekosistem
yang mendukung pertumbuhan sektor ini di masa depan.
Salah satu kebijakan utama yang perlu diterapkan adalah
peningkatan infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang lebih merata di seluruh wilayah,
terutama di daerah-daerah yang belum terlayani dengan
baik. Pemerintah dan sektor swasta perlu bekerja sama
untuk memperluas akses internet berkecepatan tinggi,
yang merupakan dasar untuk memajukan bisnis

informasi.

Selain itu, kebijakan yang mendorong investasi
dalam riset dan pengembangan (R&D) untuk inovasi
digital juga sangat penting. Pengembangan aplikasi,
perangkat lunak, dan solusi berbasis teknologi dapat

membantu bisnis informasi untuk tetap relevan dengan
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perkembangan kebutuhan pasar. Dengan demikian,
penting bagi pemerintah untuk memberikan insentif bagi
perusahaan yang berinvestasi dalam R&D, serta
melibatkan sektor pendidikan dalam menghasilkan

talenta digital yang siap bersaing di pasar global.

Arah pengembangan bisnis informasi harus fokus
pada transformasi digital di berbagai sektor industri.
Misalnya, adopsi teknologi kecerdasan buatan (Al), big
data, dan analitik dapat membantu bisnis untuk
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan
pengalaman pelanggan, dan membuka peluang pasar
baru. Dalam hal ini, kebijakan yang mendukung
pengembangan sumber daya manusia yang terampil di
bidang teknologi serta peningkatan keterampilan digital
bagi pekerja sangat penting agar negara tidak tertinggal

dalam persaingan global.

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan
perlindungan data dan privasi dalam perkembangan
bisnis informasi. Kebijakan yang jelas mengenai
pengelolaan data pribadi, serta pembentukan regulasi

yang memastikan bahwa data digunakan secara aman
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dan transparan, akan meningkatkan kepercayaan
pengguna dan menciptakan lingkungan bisnis yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan yang
mendukung keberlanjutan bisnis informasi harus
mencakup aspek teknis, regulasi, serta pengembangan
kapasitas sumber daya manusia yang kompeten di bidang

ini.
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